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ABSTRAK

Achmad Mahrus Helmi 2025.: " Model Pembelajaran Fikih Integratif Kontekstual
Di Program Keagamaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember " Disertasi
Program Studi Pendidikan Agama Islam Universutas Islam Negeri KH.
Achmad Siddig Jember. Promotor: Prof. Dr. Hj. Mukni’ah, M.Pd.I dan Co
Promotor Dr. H. Syamsul Anam, S.Ag, M.Pd.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Pembelajaran Fikih, Integratif Kontekstual

Model pembelajaran fikih di madrasah sering menghadapi kesenjangan
antara teks Kitab dan realitas kehidupan siswa. Di Madrasah Aliyah Negeri Program
Keagamaan 1 Jember, guru dituntut mengembangkan model pembelajaran yang
tidak hanya berbasis kitab klasik seperti Fathul Qorib, tetapi juga mampu
mengontekstualisasikan nilai-nilai fikih ke dalam pengalaman sosial siswa.

Penelitian ini berfokus pada: (1) Bagaimana model pembelajaran fikih
dengan dimensi normatif? (2) Bagaimana model pembelajaran fikih dengan
dimensi empirik-sosiologis? (3) Bagaimana model pembelajaran fikih dengan
dimensi pedagogis-humanistik di Program Keagamaan Madrasah Aliyah Negeri 1
Jember? Tujuan penelitian ini: (1) Untuk mengetahui model pembelajaran fikih
dengan dimensi normatif, (2) Untuk mengetahui model pembelajaran fikih dengan
dimensi empirik-sosiologis. (3) Untuk mengetahui model pembelajaran fikih
dengan dimensi pedagogis-humanistik di Program Keagamaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jember

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
subjek penelitian ditentukan dengan teknik purposive, Teknik pengumpulan data
meliputi wawancara mendalam, observasi partisipatif, studi dokumen, dan
triangulasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Hubermen dan
Saldana. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
Teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran fikih integratif-
kontekstual yang diterapkan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran sebagai
berikut: (1) pada dimensi normatif, guru mampu memperkuat pemahaman siswa
terhadap teks fikih melalui pendekatan yang sistematis, dialogis, dan berbasis kitab.
(2) pada dimensi empirik-sosiologis, guru berhasil menghubungkan materi hukum
Islam dengan realitas sosial siswa melalui analisis kasus, diskusi kontekstual, dan
pemanfaatan isu-isu aktual. (3) pada dimensi pedagogis-humanistik, pembelajaran
mampu membentuk sikap religius, mengembangkan kemandirian belajar, serta
menciptakan pengalaman belajar yang aktif, reflektif, dan partisipatif.

Berdasarkan hasil temuan substantif tersebut, maka formulasi temuan
formal penelitian ini adalah Integrative Contextual Fikih Learning Model. yaitu
model pembelajaran fikih integratif kontekstual.



ABSTRACT

Achmad Mahrus Helmi 2025: "Contextual Integrative Figh Learning Model in
Madrasah Aliyah Negeri Religious Program 1 Jember " Dissertation of
Islamic Religious Education Study Program Universitas Islam Negeri KH.
Achmad Siddiq Jember. Promoter: Prof. Dr. Hj. Mukni‘ah, M.Pd.l and Co-
Promoter Dr. H. Syamsul Anam, S.Ag, M.Pd.

Keywords: Learning Model, Figh Learning, Contextual Integrative

Figh learning models in Madrasah often face a gap between classical texts
and the reality of students' lives. At the Religious Program of Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) 1 Jember, teachers are required to develop learning models that are
not only based on classical texts like Fathul Qorib but are also capable of
contextualizing Figh values into students’ social experiences.

This research focuses on: (1) How is the Figh learning model implemented
with a normative dimension? (2) How is the Figh learning model implemented with
an empirical-sociological dimension? (3) How is the Figh learning model
implemented with a pedagogical-humanistic dimension at the Religious Program
of MAN 1 Jember? The objectives of this study are: (1) To identify the Figh
learning model with a normative dimension, (2) To identify the Figh learning model
with an empirical-sociological dimension, and (3) To identify the Figh learning
model with a pedagogical-humanistic dimension at the Religious Program of MAN
1 Jember.

This study employed a qualitative approach with a case study design.
Research subjects were determined using a purposive sampling technique. Data
collection techniques included in-depth interviews, participant observation,
document study, and triangulation. Data analysis followed the interactive model by
Miles, Huberman, and Saldafia. The validity of the data was tested using source and
technique triangulation.

The results of the study indicated that the integrative-contextual Figh
learning model applied by teachers to achieve learning objectives were as follows:
(1) Normative Dimension: Teachers strengthen students' understanding of Figh
texts through a systematic, dialogic, and book-based (kitab) approach, (2)
Empirical-Sociological Dimension: Teachers successfully bridge Islamic law
materials with students' social realities through case analysis, contextual
discussions, and the utilization of current issues, (3) Pedagogical-Humanistic
Dimension: The learning process fosters religious attitudes, develops learning
independence, and creates an active, reflective, and participatory learning
experience.

Based on these substantive findings, the formal finding of this research is
formulated as the Integrative Contextual Figh Learning Model.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. KONTEKS PENELITIAN

Fikih merupakan salah satu disiplin ilmu keislaman yang menempati
posisi sentral dalam pembentukan kepribadian muslim yang utuh. Secara
terminologis, fikih merujuk pada pemahaman mendalam tentang hukum-
hukum syariat yang bersifat praktis (amaliah), yang bersumber dari dalil-
dalil terperinci (tafshili).? llmu ini berfungsi sebagai panduan operasional
bagi umat Islam, mencakup dimensi habluminallah (ibadah) dan
habluminannas (muamalah).® Dalam konteks pendidikan madrasah,
pembelajaran fikih memiliki urgensi ganda: sebagai transfer pengetahuan
normatif dan sebagai instrumen pembentukan kesadaran hukum
keagamaan yang responsif terhadap dinamika sosial. Namun, urgensi ini

sering tereduksi akibat metode pembelajaran yang kurang relevan.

Dalam hadis riwayat Imam Bukhari dan Muslim disebutkan:

W Ro0%%a o, 88 2 o N -

sl oy, "ol 3 AR RS 4 W o) 0

"Barang siapa yang dikehendaki oleh Allah kebaikan padanya, maka

Allah akan memahamkannya dalam urusan agama."

! Saripuddin, Pandangan Ilmu Fikih Dalam Perspektif Pendidikan Islam (Malang: CV. Literasi
Nusantara Abadi, 2024). 45

2 Marzuki, Pengantar Studi Hukum Islam: Prinsip Dasar Memahamiberbagai Konsep Dan
Permasalahan Hukum Islam DI Indonesia (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2017). 24

8 Al Zuhaili, Muhammad, Menciptakan Remaja Dambaan Allah, vol. 9 (Bandung: PT Mizan
Pustaka, 2004). 134

4 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Dar al-Kutub al-1imiyyah, Beirut, 2009.) juz
1,393.



Ibn Hajar al-Asqgalani menafsirkan istilah yufaggihhu dalam hadis
Nabi Muhammad sebagai al-fahmu (pemahaman) yang merujuk pada
pemahaman mendalam tentang hukum-hukum syariat.> Pandangan ini
menegaskan bahwa tafaqquh fiddin adalah bekal yang penting untuk
memahami dasar-dasar hukum dalam Islam.® Hadis ini menggarisbawahi
nilai penting dari pemahaman agama, termasuk fikih. sebagai indikator
kebaikan dan keberkahan dalam hidup seseorang. Namun pemahaman
tersebut tidak dapat dicapai hanya melalui pembelajaran pasif di dalam
kelas, melainkan harus melalui proses pendidikan yang hidup, aktif, dan

kontekstual.’

Secara empiris, pembelajaran fikih di tingkat madrasah aliyah
seringkali menghadapi tantangan metodologis yang krusial. Materi fikih
cenderung disampaikan melalui pendekatan tekstual-doktriner yang
dominan, memprioritaskan hafalan terhadap ketetapan hukum (qgaul) tanpa
eksplorasi mendalam terhadap latar belakang (illat) dan relevansi
kontekstualnya.® Kesenjangan ini menciptakan diskoneksi signifikan antara

pengetahuan fikih di ruang kelas dengan realitas kompleks praktik

% Ibnu Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bari, Dar al-Ma’rifah, Beirut. 1/161

® Doni Saputra, “Urgensi Tafaqquh Fiddin Dalam Meningkatkan Kemampuan Cognitif Santri
Milenial,” SALIMIYA: Jurnal Studi Ilmu Keagamaan Islam 2, no. 1 (2021): 4668,

7 Muhammad Afandi, Evi Chamalah, and Oktarina Puspita Wardani, Model Dan Metode
Pembelajaran Inovativ, Jurnal Pendidikan, Keislaman Dan Kemasyarakatan, vol. 11 (Semarang:
UNISSULA PRESS, 2021). 98-99

8 Rahmat Ramatul Andika, Remiswal Remiswal, and Khadijah Khadijah, “Relevansi Pembelajaran
Fikih Terhadap Praktik Keagamaan Siswa Madrasah Aliyah Di Era Digital: Studi Fenomenologis
Dan Evaluatif,” Education Achievement: Journal of Science and Research, 2025, 477-86.



keagamaan dan masalah kontemporer yang dialami peserta didik.®
Akibatnya, fikih dipersepsikan sebagai ilmu yang kaku dan kurang menarik,
yang pada akhirnya gagal menginternalisasikan nilai-nilai moderasi
beragama dan membentuk karakter muslim yang adaptif serta

transformatif.1°

Transformasi kurikulum pendidikan Islam Kini diatur secara tegas
dalam Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 9941
2025 tentang Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Bahasa Arab pada Madrasah. Regulasi ini menggarisbawahi
pentingnya pergeseran orientasi kurikulum menuju model pembelajaran
yang mengintegrasikan secara komprehensif nilai-nilai moderasi beragama,
kearifan lokal, sosial serta metode pembelajaran berbasis proyek dan
kontekstual.!* SK ini berfungsi sebagai mandat untuk mengakhiri praktik
pembelajaran yang isolated dan mendorong terwujudnya fikih sebagai ilmu

yang solutif dan inklusif.

Dalam Pendidikan kontemporer menghadapi imperatif transformatif
yang menuntut reorientasi dari model transmisi pengetahuan pasif menuju

pendekatan yang mengedepankan relevansi epistemik dan keterpaduan

® A Yarun, M Y A Bakar, and A Z Fuad, “Fazlur Rahman’s Concept of Islamic Education and Its
Relevance in the Modern Era,” Edukasi Islami.12, no. 04 (2023): 2613-32,
https://doi.org/10.30868/ei.v12i04.5107.

10 Zaprulkhan Zaprulkhan, “Magqasid Al-Shariah in the Contemporary Islamic Legal Discourse:
Perspective of Jasser Auda,” Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 26, no. 2 (2018): 445,
https://doi.org/10.21580/ws.26.2.3231.

11 Saepudin Mashuri, S.Ag. M.Pd.l. and Dr. H. Ahmad Syahid, M.Pd. Strategi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Perspektif Multikultural, (Malang: PT. Literasi Nusantara Abadi Grup,
2024). 90



struktural pengetahuan. Dalam konteks ini, adopsi pembelajaran
kontekstual dan integratif tidak hanya dipandang sebagai alternatif
metodologis, melainkan sebagai suatu keniscayaan pedagogis yang
mendasar. Pembelajaran  kontekstual berlandaskan pada asumsi
konstruktivis bahwa perolehan pengetahuan menjadi signifikan secara
kognitif apabila peserta didik mampu menjalin koneksi eksplisit antara
informasi yang disajikan di ruang kelas dengan realitas empiris dalam
konteks kehidupan personal, sosial, dan profesional mereka. Relevansi
tersebut esensial, sebab ia berfungsi sebagai katalisator yang
mentransformasi hafalan konseptual menjadi pemahaman fungsional dan
mendorong peningkatan motivasi intrinsik. Implikasi praktisnya, khususnya
dalam domain pendidikan nilai (seperti pendidikan Islam), adalah
pemahaman bahwa ajaran agama harus diinterpretasikan dan
diimplementasikan sebagai kerangka aksiologis yang adaptif terhadap
tantangan moral dan sosial kontemporer, bukan sekadar sebagai diktum

normatif yang terisolasi.

Kesatuan dan kedalaman konseptual yang dihasilkan oleh
kontekstualisasi kemudian diperkuat melalui implementasi Pembelajaran
Integratif (Integrative Learning). Pendekatan ini secara kategoris menolak
fragmentasi pengetahuan dalam batas-batas disiplin ilmu yang kaku,
sebaliknya, ia mengedepankan paradigma interkoneksi di mana
pengetahuan dipandang sebagai suatu kesatuan holistik. Merujuk pada

kerangka kerja Association of American Colleges and Universities



(AAC&U), pembelajaran integratif secara esensial berfokus pada
pengembangan kapabilitas peserta didik untuk mensintesiskan konsep dan
metodologi dari berbagai disiplin, serta mengartikulasikan pengalaman
belajar formal dan informa. Tujuannya adalah memfasilitasi transfer
pengetahuan dan aplikasi reflektif dalam penyelesaian masalah
multidimensional. Sinergi antara kontekstualisasi yang menjamin
keterkaitan empiris dan integrasi yang menjamin keterpaduan structural
mewujudkan suatu proses edukasi yang memberdayakan. Model ini secara
definitif mempersiapkan individu sebagai pembelajar seumur hidup yang
kompeten dalam menempatkan pengetahuan dalam kerangka sosial-budaya
yang lebih luas, sekaligus mampu bertindak secara etis dan efektif dalam

menghadapi kompleksitas dunia nyata.

James A. Beane salah satu tokoh besar pendekatan integratif
menegaskan  bahwa  pembelajaran integratif  bertujuan  untuk
menghubungkan ide, konsep, dan pengalaman belajar sehingga siswa
memperoleh pemahaman holistik. la menyatakan bahwa kurikulum
integratif menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif yang
mengonstruksi makna melalui pengaitan antar-konsep, masalah kehidupan,
dan pengalaman personal.'? Dalam perspektif ini, pembelajaran menjadi

wadah pengembangan kapasitas berpikir kritis dan kemampuan reflektif,

12,3 A Beane, “Curriculum Integration: Designing the Core of Democratic Education,” New York
Teachers College, 1997. 90



karena siswa dilatih untuk melihat keterkaitan antara apa yang mereka

pelajari dengan realitas kehidupan mereka.

Dengan demikian, model pembelajaran fikih yang integratif-
kontekstual menjembatani kebutuhan pedagogis dan epistemologis. la tidak
hanya menghubungkan pengetahuan dengan konteks kehidupan melalui
pembelajaran kontekstual, tetapi juga memadukan berbagai dimensi
pembelajaran kognitif, afektif, sosial, dan spiritual dalam kerangka
integratif. Model ini memungkinkan peserta didik memahami fikih secara
utuh: sebagai ilmu hukum, sebagai pedoman hidup, dan sebagai etika sosial

yang relevan di tengah dinamika perubahan zaman.

Secara konseptual, pembelajaran fikih integratif-kontekstual berusaha
menyatukan dua ranah: integrasi teks-nilai dan kontekstualisasi realitas.
Integrasi dimaksudkan untuk menjaga keutuhan makna normatif syariat,
sementara kontekstualisasi bertujuan memastikan nilai-nilai tersebut tetap
relevan dalam realitas sosial peserta didik. Pendekatan ini sejalan dengan
paradigma integratif-interkonektif Amin Abdullah yang menekankan dialog
antara ilmu agama, sosial, dan humaniora. Dalam kerangka ini, guru fikih
tidak hanya berfungsi sebagai penyampai hukum, tetapi sebagai fasilitator
yang membantu siswa memahami makna etis dan sosial dari ajaran fikih

dalam kehidupan sehari-hari.*®

13 Nisa A- Zahro Jauzaa and Rustam Ibrahim, “Integrasi Keilmuan Perspektif M. Amin Abdullah
(Pendekatan Integratif-Interkonektif),” AL-AFKAR:Journal for Islamic Studies 8, no. 1 (2025): 298—
3086, https://doi.org/10.31943/afkarjournal.v8i1.1023.Scientific.



Penelitian ini kemudian berangkat dari teori pendidikan bahwa
pembelajaran fikih yang bermakna harus dikembangkan melalui model
yang mengintegrasikan tiga dimensi utama: normatif (berbasis teks/wahyu),
empirik-sosiologis (berbasis konteks), dan pedagogis-humanistik (berbasis
pengalaman belajar).'* Model pembelajaran semacam ini tidak hanya
mendidik aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik peserta didik.
Dengan demikian, tujuan utama penelitian ini adalah merumuskan dan
mengimplementasikan sebagai upaya mengembalikan relevansi fikih dalam

kehidupan nyata siswa madrasah.®

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember memiliki karakteristik unik yang
menjadikannya lokasi strategis untuk penelitian ini. MAN 1 Jember dikenal
sebagai madrasah unggulan, khususnya pada kelas Program Keagamaan
(PK) yang mengintegrasikan kitab kuning sebagai sumber belajar, adanya
inovasi disini dengan harapan siswa dapat mengetahui secara langsung
terhadap sumber yang otoritatif. Pada mata pelajaran fikih menggunakan

kitab Fathul Qorib sebagai sumber belajaranya.

Observasi awal yang dilakukan menunjukkan adanya inisiatif
individual dari beberapa guru fikih yang mulai menerapkan pembelajaran
berbasis kasus aktual. Contohnya adalah penggunaan isu bullying sebagai

konteks bahasan jinayat atau studi kasus praktik jual beli online yang

14 H M Abdullah, Islamic Studies: Dalam Paradigma Integrasi-Interkoneksi: Sebuah Antologi, (No
Title) (Suka Press, 2007). 87

15 Ghina Rahmah Maulida et al., “Pendekatan Integratif-Interkonektif Dalam Pengembangan
Kurikulum Pai Di Madrasah,” Kuttab 9, no. 1 (2025): 115-29.



kontroversial dalam bahasan muamalah. Namun, inisiatif yang terpuji ini
masih bersifat terpisah dan belum terinstitusionalisasi dalam sebuah
kerangka model yang baku, sistematis, dan konsisten di seluruh jenjang
kelas. Terdapat variasi implementasi yang luas antar guru, mengindikasikan

bahwa model pembelajaran belum menjadi standar operasional madrasah.®

Berbagai penelitian sebelumnya telah berupaya meningkatkan
kualitas pembelajaran agama di madrasah, namun mayoritas masih berada
pada tataran makro dan belum menyentuh secara spesifik ranah
pembelajaran  fikih  berbasis teks klasik. misalnya, Disertasi
Nurhasminsyah'” menelaah persoalan dikotomi antara ilmu agama dan ilmu
umum di Madrasah Aliyah Kota Pekanbaru. Penelitian tersebut menemukan
bahwa praktik integrasi di madrasah masih bersifat ritualistik dan
seremonial, seperti tadarus, doa bersama, atau kultum tanpa menyentuh
integrasi materi dan epistemologi secara mendalam. Integrasi agama—umum
belum hadir pada level kurikuler dan proses pembelajaran, sehingga upaya
integrasi masih terbatas pada pembiasaan, bukan pengembangan pola pikir
integratif yang sistematis. Nurhasminsyah kemudian menawarkan Model
Integrasi Tematik Triangulasi sebagai solusi, namun model ini berorientasi
pada integrasi antar-disiplin (agama—-umum), bukan pada pengembangan

model pembelajaran fikih intradisipliner yang menyatukan teks, nilai, dan

16 Mahrus. Observasi, 02 Mei 2025

17" Nurhasminsyah, “Model Integrasi [lmu Agama Dan Umum Di Madrasah Aliyah Kota
Pekanbaru,” Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2023).



konteks dalam satu kerangka pedagogis. Temuan tersebut sangat informatif,
namun belum menjawab kebutuhan pembelajaran fikih yang menuntut

integrasi lebih mikro dan aplikatif.

Disertasi lain oleh Imron Rosady*® turut memperlihatkan pentingnya
inovasi pembelajaran fikih untuk meningkatkan efektivitas dan keterlibatan
belajar peserta didik. Rosady menekankan perlunya pendekatan
pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa dan lebih
adaptif terhadap perubahan sosial. Namun, penelitian ini tidak berfokus
pada pembelajaran fikih teks klasik secara khusus, dan tidak
mengembangkan model integratif-kontekstual yang mengaitkan hukum
fikih dengan realitas sosial kontemporer siswa. Tidak ditemukan pula
integrasi antara teks fikih klasik sebagai sumber otoritatif dengan konteks
kekinian yang dihadapi peserta didik. Dengan demikian, meskipun
penelitian ini berkontribusi pada wacana inovasi pembelajaran secara
umum, ia belum menyentuh karakteristik pembelajaran fikih yang menuntut

kedalaman pemahaman hukum sekaligus keluwesan kontekstualisasi.

Kedua penelitian di atas menegaskan urgensi transformasi pendekatan
pembelajaran agama, namun keduanya belum mengembangkan model
pembelajaran yang secara spesifik dirancang untuk mata pelajaran fikih

terlebih fikih berbasis kitab kuning seperti Fathul Qorib yang digunakan

18 Imron Rosyadi, “Pengembangan Model Contextual Teaching and Learning (CTL) Pada Mata
Pelajaran Figih Di MIMA KH. Shiddiq Jember” (Pascasarjana Universitas Islam Negeri KH
Achmad Siddiq Jember, 2025).
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dalam Program Keagamaan (PK). Tidak ada penelitian terdahulu yang
secara sistematis memformulasikan hubungan antara teks fikih Klasik,
pendekatan kontekstual, prinsip pembelajaran integratif, dan kebutuhan
peserta didik. Selain itu, penelitian sebelumnya belum menawarkan
panduan operasional bagi guru mengenai bagaimana menghubungkan teks
kitab kuning dengan problem sosial kekinian, seperti ekonomi digital,
fenomena bullying, atau isu etika teknologi. Celah inilah yang menegaskan
adanya research gap yaitu substansi fikih, metodologi pembelajaran, dan

integrasi epistemologis.

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini menghadirkan novelty
penting berupa penemuan Model Pembelajaran Fikih Integratif-Kontekstual
yang secara khusus memadukan dimensi normatif syariat dengan konteks
empiris kehidupan siswa. Model ini dirancang untuk mengoperasionalkan
integrasi teks—konteks melalui langkah pembelajaran yang sistematis
penggunaan kasus aktual, serta perangkat penilaian yang meliputi dimensi
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penelitian ini juga menjadi pionir dalam
merancang model pembelajaran fikih berbasis kitab kuning yang sesuai
dengan tuntutan kurikulum Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan
Islam Nomor 9941 2025, sehingga memberikan kontribusi konseptual dan
praktis bagi pengembangan pembelajaran fikih di Madrasah Aliyah Negeri
Program Keagamaan 1 Jember dan madrasah lain dengan karakteristik

serupa.
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B. FOKUS PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, dapat dirumuskan

permasalahan — permasalahan, sebagai berikut:

1. Bagaimana model pembelajaran fikih integratif kontekstual dengan
dimensi normatif di Program Keagamaan Madrasah Aliyah Negeri 1
Jember?

2. Bagaimana model pembelajaran fikih integratif kontekstual dengan
dimensi empirik-sosiologis di Program Keagamaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jember?

3. Bagaimana model pembelajaran fikih integratif kontekstual dengan
dimensi pedagogis-humanistik di Program Keagamaan Madrasah Aliyah

Negeri 1 Jember?

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hal — hal sebagai

berikut:

1. Mengetahui model pembelajaran fikih integratif kontekstual dimensi
normatif di Program Keagamaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember

2. Mengetahui model pembelajaran fikih integratif kontekstual dengan
dimensi empirik-sosiologis di di Program Keagamaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jember

3. Mengetahui model pembelajaran fikih integratif kontekstual dengan
dimensi pedagogis-humanistik di di Program Keagamaan Madrasah
Aliyah Negeri 1 Jember

D. MANFAAT PENELITIAN
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Berangkat dari fokus dan tujuan penelitian tersebut, diharapkan
penelitian ini nanti, dapat memberikan manfaat kepada banyak pihak, baik
secara teoritis maupun praktis, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
penting bagi pengembangan keilmuan dalam bidang pendidikan agama
Islam, khususnya dalam kajian pembelajaran fikih di madrasah.
Penelitian ini memperkaya wacana ilmiah mengenai integrasi antara
dimensi normatif (teks fikih Kklasik), dimensi empirik-sosiologis
(konteks kehidupan peserta didik), dan dimensi pedagogis-humanistik
(pengalaman belajar). Model pembelajaran fikih integratif-kontekstual
yang dirumuskan dalam penelitian ini dapat menjadi penguatan baru
dalam literatur pendidikan Islam, terutama pada konteks pemanfaatan
kitab kuning dalam sistem pendidikan formal madrasah.

Selain itu, penelitian ini memberikan landasan teoritis yang lebih
konkret bagi pengembangan paradigma integratif-interkonektif yang
selama ini berkembang pada tataran konseptual, namun belum banyak
diaplikasikan pada praktik pembelajaran fikih di tingkat madrasah
aliyah. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi
akademisi, peneliti, dan pengambil kebijakan yang ingin
mengembangkan model pembelajaran fikih yang lebih holistik,
dialogis, dan relevan dengan dinamika sosial-keagamaan kontemporer.

2. Manfaat Praktis
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Secara praktis, penelitian ini memiliki manfaat langsung bagi
peningkatan mutu pembelajaran di Program Keagamaan Madrasah
Aliyah Negeri 1 Jember. Pertama, hasil penelitian ini dapat menjadi
rekomendasi strategis bagi madrasah dalam mengembangkan model
pembelajaran fikih yang lebih terstruktur, sistematis, dan relevan
dengan kebutuhan peserta didik. Model integratif-kontekstual yang
dihasilkan dapat menjadi acuan untuk menyempurnakan strategi
pembelajaran yang tidak hanya menekankan pemahaman teks fikih,
tetapi juga mengaitkannya dengan realitas kehidupan siswa.

Kedua, penelitian ini memberikan pedoman praktis bagi guru fikih
dalam merancang pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan bermakna,
melalui penggunaan kasus-kasus aktual, serta pendekatan kontekstual
dan pengalaman belajar. Pendekatan ini membantu guru mewujudkan
pembelajaran fikih yang lebih hidup dan dekat dengan dunia siswa.

Ketiga, bagi peserta didik, model ini dapat membantu
pengembangan pemahaman fikih yang lebih komprehensif dan
aplikatif. Peserta didik tidak hanya menguasai ketentuan hukum fikih
secara normatif, tetapi juga dapat menafsirkan relevansinya dalam
kehidupan nyata, sehingga terbentuk karakter religius, kritis, dan
adaptif sesuai tuntutan perkembangan zaman.

Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya memperkaya kajian
teoretis, tetapi juga menyediakan solusi praktis yang dapat langsung

diimplementasikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fikih di
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Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan 1 Jember secara khusus,
dan di madrasah lain yang memiliki karakteristik serupa secara lebih

luas.

E. RUANG LINGKUP DAN KETERBATASAN PENELITIAN
Adapun ruang lingkup dan keterbatasan penelitian dalam disertasi ini

adalah sebagai berikut:
1. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini berfokus pada pengembangan Model Pembelajaran
Fikih Integratif-Kontekstual di Program Keagamaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jember. Ruang lingkup penelitian mencakup tiga dimensi utama
pembelajaran fikih, yaitu dimensi normatif (teks fikih), dimensi empirik-
sosiologis (konteks kehidupan peserta didik), dan dimensi pedagogis-
humanistik (pengalaman belajar). Penelitian ini menelaah bagaimana
ketiga dimensi tersebut diintegrasikan ke dalam sebuah model
pembelajaran yang sistematis, serta bagaimana model tersebut
diterapkan di kelas Program Keagamaan (MA-PK). Selain itu, penelitian
ini juga mencakup analisis kondisi pembelajaran fikih yang berlangsung
saat ini, proses perumusan model, dan evaluasi dampaknya terhadap
pemahaman serta pengalaman belajar peserta didik.
2. Keterbatasan Penelitian
Terkait dengan keterbatasan penelitian ini, terdapat dua aspek yang
perlu diperhatikan. Pertama, penelitian hanya dilakukan pada konteks

MAN 1 Jember, khususnya pada kelas Program Keagamaan, sehingga
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hasil penelitian bersifat spesifik dan tidak dapat digeneralisasi secara
langsung ke madrasah lain yang memiliki karakteristik berbeda.
Keterbatasan ruang lingkup ini membuat temuan penelitian lebih tepat
dipahami sebagai potret mendalam (in-depth case study) daripada
gambaran umum seluruh madrasah di Indonesia.

Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
teknik wawancara, dokumentasi, dan observasi, sehingga hasilnya
bersifat deskriptif-interpretatif. Dengan pendekatan ini, temuan
penelitian tidak bertujuan menghasilkan generalisasi statistik, melainkan
pemahaman komprehensif mengenai proses pembelajaran fikih dan
pengembangan model yang sesuai konteks. Oleh karena itu, penerapan
model pada skala lebih luas memerlukan penelitian lanjutan, baik melalui
studi komparatif maupun pendekatan campuran (mixed methods) untuk

memperoleh data kuantitatif sebagai penguat.

F. DEFINISI ISTILAH
Untuk menghindari perbedaan persepsi tentang istilah, maka peneliti

akan memberikan penjelasan sehingga jelas maksud dan maknanya. Adapun
definisi istilah-istilah yang di rumuskan dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Model Pembelajaran Fikih

Yang dimaksud dengan Model Pembelajaran Fikih dalam

penelitian ini adalah kerangka konseptual dan prosedural yang
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digunakan untuk mengarahkan proses pembelajaran fikih, mencakup
tujuan, langkah-langkah pembelajaran, metode, media, serta bentuk
evaluasi. Model ini berfungsi untuk membantu guru dalam
mengorganisasi pengalaman belajar fikih agar lebih sistematis,
bermakna, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Integratif-Kontekstual

Integratif-Kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang
memadukan berbagai sumber, dimensi, atau disiplin pengetahuan secara
harmonis (integratif) dengan realitas, kebutuhan, dan pengalaman aktual
peserta didik (kontekstual). Pendekatan ini menekankan kesatuan antara
teks dan konteks, antara kerangka normatif ilmu dengan dinamika
sosial budaya tempat peserta didik hidup. Dalam pembelajaran fikih,
integratif-kontekstual berarti menghubungkan otoritas dalil-dalil syar*l
berupa kitab fikih klasik dengan situasi kontemporer yang dihadapi
siswa, sehingga pemahaman hukum tidak berhenti pada tataran
konseptual, tetapi menjadi pengalaman belajar yang relevan, bermakna,
dan aplikatif. Pendekatan ini menjadikan proses berpikir yang holistik,
dialogis, dan problem-solving, di mana pemahaman normatif terus
diuji, diperdalam, dan dipraktikkan dalam konteks konkret kehidupan
peserta didik.
. Program Keagamaan Madrasah Aliyah Negeri
Program Keagamaan Madrasah Aliyah Negeri atau biasa

disingkat dengan (MAN PK) adalah kelas khusus di Madrasah Aliyah
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Negeri yang dirancang untuk memperkuat penguasaan ilmu keagamaan
melalui kurikulum yang lebih intensif, termasuk penggunaan Kkitab
kuning sebagai sumber belajar.

Berdasarkan  definisi diatas, judul penelitian “Model
Pembelajaran Fikih Integratif Kontekstual di Program Keagamaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember” dapat dipahami sebagai sebuah
upaya merumuskan dan mengembangkan model pembelajaran yang
menggabungkan pemahaman mendalam terhadap teks fikih klasik
dengan kebutuhan, realitas, dan pengalaman hidup peserta didik. Model
ini dirancang untuk memperkuat pembelajaran fikih melalui pendekatan
yang lebih holistik, dialogis, dan relevan, sehingga siswa mampu
menginternalisasi ajaran fikih sekaligus menerapkannya dalam

kehidupan sehari-hari.

G. SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan disertasi tentu ada sistematika pembahasannya. Demikian
pula dengan disertasi yang berjudul “Model Pembelajaran Fikih Integratif-
Kontekstual di Program Keagamaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember”
adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN, Bab ini memaparkan gambaran umum
penelitian yang meliputi konteks dan urgensi penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup serta keterbatasan

penelitian, definisi istilah, dan sistematika penulisan. Pada bagian latar
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belakang, dijelaskan pentingnya pengembangan model pembelajaran fikih
integratif-kontekstual, khususnya dalam mengatasi kesenjangan antara teks
fikih klasik, konteks kehidupan siswa, dan pengalaman belajar mereka.
Rumusan masalah dan tujuan penelitian kemudian dirumuskan untuk
menjawab kebutuhan tersebut. Manfaat penelitian mencakup kontribusi
teoritis maupun praktis. Ruang lingkup dan keterbatasan penelitian
menjelaskan batasan fokus penelitian. Definisi istilah memberikan
penjelasan mengenai konsep-konsep kunci yang digunakan, sementara
sistematika penulisan menggambarkan alur penyajian isi disertasi.

BAB |11 KAJIAN PUSTAKA, Bab ini terdiri dari tiga komponen
utama: penelitian terdahulu, kajian teori, dan kerangka konseptual. Kajian
teori memuat pemaparan teoritis mengenai Pembelajaran Fikih, Pendekatan
Integratif, Pembelajaran Kontekstual, Teori Integratif-Interkonektif, CTL,
Integrative Learning, Experiential Learning, serta relevansinya dengan
pembelajaran fikih berbasis kitab Fathul Qorib. Penelitian terdahulu
disajikan untuk menunjukkan posisi penelitian ini di antara studi-studi
sebelumnya, sekaligus mengidentifikasi gap yang menjadi dasar novelty
penelitian. Kerangka konseptual disusun untuk memetakan hubungan antar
konsep utama yang membentuk model pembelajaran fikih integratif-
kontekstual.

BAB Il METODE PENELITIAN, Bab ini menguraikan
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, subjek

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, keabsahan data,
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dan langkah-langkah penelitian. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu
menggali makna, proses, dan dinamika pembelajaran secara mendalam.
Lokasi penelitian dijelaskan beserta alasan pemilihannya, yaitu Program
Keagamaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember yang memiliki karakteristik
pembelajaran fikih berbasis kitab kuning. Teknik pengumpulan data seperti
wawancara, observasi, dan dokumentasi dijelaskan secara rinci. Bab ini juga
memuat teknik analisis data yang digunakan, serta metode triangulasi dan
strategi pemeriksaan keabsahan data.

BAB IV PAPARAN DATA DAN ANALISIS, Bab ini menyajikan
temuan lapangan secara deskriptif dan sistematis. Paparan data berisi hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai praktik pembelajaran
fikih yang berjalan, kondisi tiga dimensi utama pembelajaran (normatif,
empirik-sosiologis, pedagogis-humanistik), serta proses perumusan model
pembelajaran  integratif-kontekstual. ~ Analisis  dilakukan  dengan
menafsirkan data berdasarkan teori yang telah dijelaskan dalam Bab I1.

BAB V PEMBAHASAN, Bab ini mendiskusikan secara mendalam
hasil penelitian dengan dukungan teori dan temuan penelitian sebelumnya.
Pembahasan berfokus pada tiga aspek: (1) Model pembelajaran fikih
Integratif kontekstual dengan dimensi normatif di Madrasah Aliyah Negeri
Program Keagamaan 1 Jember (2) Model pembelajaran fikih Integratif
kontekstual dengan dimensi empirik-sosiologis di Madrasah Aliyah Negeri

Program Keagamaan 1 Jember (3) Model pembelajaran fikih Integratif
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kontekstual dengan dimensi pedagogis-humanistik di Madrasah Aliyah
Negeri Program Keagamaan 1 Jember

BAB VI PENUTUP, Bab terakhir ini berisi kesimpulan yang
merangkum jawaban atas rumusan masalah penelitian serta memberikan
saran praktis dan akademik bagi guru, madrasah, peneliti selanjutnya, dan
pihak terkait lainnya. Saran diarahkan pada pengembangan dan
implementasi lanjutan model pembelajaran fikih integratif-kontekstual
sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran fikih di MAN PK dan

madrasah lainnya.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu, terkait
penelitian peneliti dalam rangka mengetahui di mana posisi peneliti
sehingga terhindar dari plagiat dan repetation. Adapun hasil penelitian
terdahulu di maksud sebagai berikut:
1. Penelitian Terdahulu Tentang Pembelajaran Fikih
Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kajian
mengenai pembelajaran fikih dalam konteks pendidikan Islam
cenderung bergerak pada arah inovasi pedagogis dan integrasi bahan
ajar. Erlan Muliadi menegaskan bahwa pembelajaran fikih dalam
konteks madrasah inklusif membutuhkan pendekatan responsif yang
memperhatikan keragaman karakter peserta didik. Penelitian ini
mengungkap bahwa tantangan utama terletak pada manajemen
pembelajaran dan kebutuhan layanan individual bagi peserta didik
berkebutuhan khusus, sehingga integrasi yang dimaksud masih lebih
berkaitan dengan layanan pendidikan inklusif daripada integrasi
epistemik antara teks fikih dan konteks kehidupan siswa.®
Sementara itu, Muhammad Arif menekankan bahwa pembelajaran

kitab kuning dalam perguruan tinggi berbasis pesantren dapat

19 Erlan Muliadi, “Madrasah Inklusif (Studi Atas Manajemen Pembelajaran Figih Pada Madrasah
Tsanawiyah Di Kabupaten Lombok Tengah),” Disertasi (Program Studi Pendidikan Agama Islam
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Mataram, 2024).

21
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meningkatkan kepakaran fikih dan tasawuf melalui model Contextual
Literacy Learning (CLL) dan Contextual Multiliteracy Learning (CML).
Temuan ini memperlihatkan upaya serius menghubungkan tradisi
keilmuan pesantren dengan dinamika pembelajaran modern. Namun
demikian, fokus penelitian lebih mengarah pada pengembangan
keilmuan fikih tingkat perguruan tinggi, bukan pada tataran madrasah
aliyah, terlebih khusus program keagamaan, sehingga konteks sosial
peserta didik madrasah belum menjadi fokus utama kajian.?

Di sisi berbeda, Halimah mengembangkan model Think—Talk—Write
(TTW) untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam
pembelajaran fikih. Model ini menguatkan kemampuan reflektif peserta
didik melalui tahapan berpikir, berdiskusi, dan menulis. Namun
pendekatan tersebut tidak secara langsung mengintegrasikan sumber
hukum fikih dengan pengalaman sosial keagamaan siswa secara
komprehensif, melainkan hanya menekankan proses penalaran dan
komunikasi akademik dalam kelas.?

Nur menawarkan model Pembelajaran Fikih berbasis Science,
Technology, Society and Environment (STSE) yang terbukti mampu
meningkatkan literasi dan religiusitas siswa. Meski demikian, integrasi

pada model STSE lebih ditekankan pada perspektif sains dan

20 Muhamad Arif, “Model Pembelajaran Kitab Kuning Untuk Meningkatkankepakaran Bidang Fikih
Dan Tasawuf Di Perguruan Tinggi Berbasis Pesantren” Disertasi (Program Doktor Pendidikan
Agama Islam Pascasarjana Universitas Kh. Abdul Chalim Mojokerto, 2024).

2l Siti Halimah, “Pengembangan Model Pembelajaran Think Talk and Write (Ttw) Dalam
Pembelajaran Figih Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten Rokan Hilir,” Disertasi: UIN
Sultan Syarif Kasim Riau (2024).
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lingkungan, sehingga fikih ditempatkan sebagai nilai moral yang
mendasari penyelesaian isu-isu kontemporer, bukan sebagai struktur
epistemik yang dibangun dari teks fikih dan dihubungkan dengan
realitas sosial peserta didik.?? Sementara itu, penelitian Naza
mengembangkan modul Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasis integrasi keilmuan yang dinyatakan layak untuk diterapkan di
madrasah. Modul ini memberikan dasar kontekstual pembelajaran, tetapi
belum memberikan kontribusi pada integrasi dimensi normatif fikih
dengan pengalaman keagamaan peserta didik secara langsung, selain
menggunakan pendekatan CTL yang bersifat umum.?®

Dari keseluruhan penelitian tersebut, tampak bahwa sebagian besar
memiliki persamaan dalam hal upaya inovasi pembelajaran fikih dan
menegaskan pentingnya pendekatan kontekstual. Perbedaan mendasar
terletak pada fokus objek yang beragam, seperti konteks inklusi,
pesantren, perguruan tinggi, maupun MTs, serta pendekatan
metodologis yang berbeda-beda (seperti TTW, STSE, CTL, CLL, dan
CML). Namun demikian, terdapat ruang kosong (gap research) terkait
belum adanya penelitian yang secara spesifik menelaah model

pembelajaran fikih integratif-kontekstual pada Program Keagamaan di

22 Muhammad Nur, Pengembangan Model Pembelajaran Fikih Berbasis Science, Technology,
Society and Environment (STSE) pada Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Tanah Laut. Disertasi,
Program Studi S3 Pendidikan Agama lIslam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Antasari
Banjarmasin, 2024.

2 Lailatun Naza, “Pengembangan Modul Pembelajaran Contextual Teaching and Learning Berbasis
Interasi Keilmuan Pada Mata Pelajaran PAI (Bidang Studi Figh) Di MTs Al-Multazam Indragiri
Hulu,” Disertasi Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (2024).
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Madrasah Aliyah, yang memadukan dimensi normatif teks fikih,
konteks sosial, dan pengalaman keagamaan peserta didik dalam satu
pendekatan model pembelajaran yang utuh. Dengan demikian,
penelitian ini menempati posisi baru dalam peta penelitian dan
diharapkan memberi kontribusi penguatan model pembelajaran fikih

yang lebih relevan, aplikatif, dan kontekstual bagi peserta didik di

lembaga pendidikan keagamaan tingkat menengah atas.

(hlulzdl) Madrazah Inklosif Stodi Atz
MManzjemen Pembelajaran Figth Pada
Madrasah Teanawiyah Di EKabupaten
Lombok Tengah

{(Muhamad Anf) Model Pembelajaran
Eitzb  Eunmz Untuk Memngkatkan
kepakaran Bidang Fikih Dan Tazawuf Dh
Perzuruzn Tingz: Berbaziz Pazantren

{Maza) Pangembangan hModul Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning Berbaziz
Interaz: Ketlmnan Pada Mata Palajaran PAT
(Bidang Stud: Figh) Di 3Tz Al-hMultzzam
Indragiri Hulu,™

{(MMuhammad) Panpembangan Modal
Pembelajaran Fikih Berbaziz Science,
Tachnology, Society and Enviromment
{8TEE) pada MMadrazakh Teanawivzh di
Eabupaten Tanah Laut.

(Halimah) Pengembangan Modal
Pembelzjaran Thmk Talk and Wots

(ITTW Dalam Pembelzjaran Figih Di
IATSMN Eabupzaten Fokan Hilir

[ The Fezsach Gap ]

Liodel pembelzjaran fikth mtepratif-kontekstuzl vang memadukan donensi normatif teks
fikih, kontsks so=ial, dan pengalaman keagamaan pesarta didik dalam satn pendskatan modeal
pembalajaran yang utuh
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2. Penelitian Terdahulu Tentang Model Pembelajaran Integratif

Kajian mengenai pembelajaran integratif telah dikembangkan oleh
berbagai peneliti dalam konteks pendidikan agama maupun umum.
Puspita mengembangkan model pembelajaran integratif berbasis
kearifan lokal Jawa pada konteks sekolah dasar. Penelitian ini
menunjukkan bahwa integrasi nilai lokal mampu meningkatkan literasi
emosi dan literasi humanistik siswa melalui desain ADDIE. Fokus
penelitiannya terletak pada aspek literasi dan peningkatan ranah afektif,
bukan integrasi dimensi normatif dan kontekstual sebagaimana dalam
kajian fikih di madrasah. Pendekatan integratif yang dikembangkan
Puspita menegaskan pentingnya nilai budaya dan konteks lokal dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran secara humanistik.2*

Penelitian Anhar menunjukkan bahwa integrasi sains dan agama di
Madrasah Aliyah masih terhambat oleh dikotomi keilmuan. Temuannya
menegaskan bentuk integrasi epistemologis melalui model shared
binoculars, yang memadukan teologi, epistemologi, dan ilmu empiris,
sehingga menghasilkan pola pembelajaran  teoantroposentris-
integralistik. Model tersebut berorientasi pada integrasi keilmuan pada

level filosofis dan metodologis, namun belum menyentuh ranah integrasi

24 Ari Metalin Tka Puspita, “Pengembangan Model Pembelajaran Integratif Berbasis Kearifan Lokal
Jawa Untuk Meningkatkan Literasi Emosi Dan Literasi Humanistik Siswa Sekolah Dasar” (Disertasi
Universitas Pendidikan Indonesia, 2022).
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praktik hukum fikih dengan konteks sosial peserta didik sebagaimana
yang menjadi fokus penelitian ini.?®

Penelitian di Pesantren Alam Sayang Ibu Lombok yang dilakukan
oleh Nurmaidah memperlihatkan integrasi agama dan sains melalui
pembelajaran berbasis riset. Integrasi dilaksanakan pada level
kelembagaan, kurikulum, dan filosofi, yang menghasilkan bentuk
pesantren riset dan model pembelajaran transdisipliner. Berbeda dengan
kajian ini yang menitikberatkan pada integrasi fikih berbasis teks klasik
dengan realitas sosial siswa, penelitian tersebut lebih menekankan
transformasi kelembagaan dan inovasi kurikulum pesantren.2®

Penelitian di MAN Palopo oleh Muna Hatija. mengkaji model
pembelajaran integratif Pendidikan Agama Islam dan Sains. Temuannya
menunjukkan kolaborasi PAI dan sains dapat meningkatkan pemahaman
siswa. Model integratif Fogarty menjadi landasan teoretis, dan proses
pembelajarannya lebih berorientasi kolaborasi lintas mata pelajaran.
Fokus tersebut berbeda dengan penelitian ini yang lebih mengkaji
intradisiplin PAI, khususnya fikih berdasarkan kitab turats (Fathul

Qorib) dan desain integratif yang bersifat normatif-kontekstual .2’

%5 Anhar, “Model Integrasi Pembelajaran Bidang Studi Sains Dan Agama Pada Madrasah Aliyah
Negeri Di Padangsidimpuan” (Pascasarjana Universitas Islam Negeri (Uin) Imam Bonjol Padang,
2018).

% Nurmaidah, “Integrasi Agama Dan Sains Analisis Pembelajaran Berbasis Riset Di Pesantren Alam
Sayang Ibu Lombok™ (Program Doktoral (S.3) Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Mataram, 2022).

2 Muna Hatija., “Model Pembelajaran Integratif Pendidikan Agama Islam Dan Sains Biologi Di
Madrasah Aliyah Negeri Palopo” (Disertasi, Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana
Universitas Negeri Malang., 2024).
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Penelitian Nurhasminsyah mengembangkan model integrasi
Tematik Triangulasi untuk mengatasi dikotomi ilmu agama—umum di
Madrasah Aliyah. Model ini lebih menekankan integrasi kurikulum
tematik dan konstruksi keilmuan secara spiral, bukan model
pembelajaran berbasis teks fikih klasik dan konteks sosial. Ini
menunjukkan bahwa integrasi di madrasah pada umumnya masih berada
pada level kurikulum, belum pada level metodologi pembelajaran fikih
yang menyentuh aspek normatif-skriptural dan realitas empiris peserta
didik.?

Penelitian Silitonga mengkaji model integratif Pendidikan Agama
Kristen dalam mengatasi academic burnout mahasiswa. Meskipun
berbeda agama dan konteks pendidikan, penelitian ini memperlihatkan
bahwa persoalan integratif tidak hanya menyangkut epistemologi
keilmuan, tetapi juga aspek psikologis dan kebermaknaan belajar, suatu
perspektif yang memperkaya argumentasi penelitian ini bahwa
pembelajaran fikih juga membutuhkan pendekatan humanistik dan
kontekstual.?®

Berdasarkan kajian terdahulu diatas, terlihat adanya gap penelitian
khususnya dalam hal pembelajaran fikih yang mengintegrasikan dimensi

normatif-transendental dengan dimensi kontekstual-sosial secara

28 Nurhasminsyah, “Model Integrasi IImu Agama Dan Umum Di Madrasah Aliyah Kota Pekanbaru.
Disertasi:,” Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2023.

2 Roedy Silitonga, “Model Dan Strategi Pembelajaran Integratif Untuk Mengatasi Academic
Burnout Mahasiswa Dalam Pendidikan Agama Kristen Di Fakultas llmu Pendidikan Universitas
Pelita Harapan” (Program Studi Doktor Pendidikan Agama Kristen Program Pascasarjana
Universitas Kristen Indonesia, 2024).
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bersamaan dalam praktik kelas. Belum banyak kajian yang secara
eksplisit mengkaji pembelajaran berbasis kitab Fathul Qorib di
Madrasah Aliyah Program Keagamaan dengan pendekatan integratif
yang menautkan sumber klasik dengan realitas kehidupan siswa,
terutama dalam kerangka kebijakan terbaru seperti Surat Keputusan
Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 9941 2025 tentang
Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Bahasa Arab pada Madrasah. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian
yang dilakukan masih belum secara komprehensif menggambarkan
bagaimana integrasi tiga dimensi (normatif, empiris, dan pedagogis)
terjadi di ruang kelas dan bagaimana praktik tersebut berdampak pada
pemahaman fikih siswa. Dengan demikian, penelitian ini memiliki
urgensi akademik sekaligus praktis untuk mengisi kekosongan tersebut
dan memberikan kontribusi dalam pengembangan model pembelajaran
fikih yang lebih adaptif terhadap kebutuhan kurikulum dan

perkembangan sosial keagamaan siswa masa kini.
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{Anhar) Model Integrasi Pembslajaran
Bidanz Studi Sain: Dan Azama Pada
Madraszh Alivah Magzeri Di
Padangzidimpuan

{(Puzpita) Penzembangan Modsal
Pembelajaran Integrahf Berbazis Keanfan
Laokal Jawa Untuk Menmgekatkan Literasi
Emesi Dan Literasi Humanistik Sizwa
Sekolzh Dazar

{(Murhasminsyvah) Mlodel Integrazi [lmm
Apama Dan Umum Dh Madrazzh Aliyzh
Eota Pakanbaru

(Murmaidzh) Intagrazi Agama Dan Sains
Analizis Pembelzjaran Berbaziz Fizet Di
Pesantren Alam Sayang Ibu Lombok

(Silitongza) Idodel Dan Strataz:
Pembelajaran Integratif Untuk MMenzatasi
‘ Academic Bumout Mahasizwa Dalam
Pendidikan Agzma Eristen Di Fakultas
Ilron Pendidikan Universitas Pelita Harapan

(Muna) Model Pembelajaran Imtegratif
Pendidikan Apgama [slam Dan Sams
Biclogm Ih Madrazah Alvah Negen
Palope

[ The Eessach Gap ]

Integrazi dimensi normatif dan kontekstual dalam pembelajaran fikih barbasziz Fathul Qorib 4
kelaz. Selam rfu, integrasi tersebut balum dianalizis dalam konteks kebijakan KR{A 3302 Talun
2024,

3. Penelitian Terdahulu Tentang Model Pembelajaran Kontekstual
Kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa pengembangan model pembelajaran kontekstual telah menjadi
perhatian sejumlah peneliti pendidikan Islam, khususnya pada bidang
fikih dan kajian keagamaan. Imron Rosady melalui disertasinya
mengembangkan model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
pembelajaran fikih kelas V- MIMA KH. Shiddiq Jember. Penelitian

tersebut berangkat dari persoalan rendahnya keaktifan siswa dalam
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proses pembelajaran dan menemukan bahwa implementasi CTL terbukti
meningkatkan keaktifan baik guru maupun siswa dengan skor observasi
mencapai kategori sangat aktif. Penelitian ini telah menunjukkan
efektivitas CTL dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah, namun masih
berfokus pada dimensi aktivitas belajar dan belum menyentuh aspek
epistemologi keilmuan fikih maupun konstruksi integratif antara teks
dan konteks.*

Penelitian lain oleh Udin Khaerudin dari mengembangkan model
CTL berbasis nilai budaya wirausaha untuk meningkatkan soft skill
peserta didik pada pembelajaran ekonomi di SMA. la menegaskan
bahwa integrasi nilai budaya lokal dan pendidikan karakter dapat
memperkuat aspek sosial, kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan
kepemimpinan siswa. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pendekatan kontekstual dapat dikembangkan dengan basis nilai tertentu,
termasuk integrasi nilai-nilai sosial dan karakter. Hal ini memperluas
cakupan kajian CTL dari sekadar pendekatan metodologis menjadi
pendekatan berbasis nilai (value-based learning). Meskipun demikian,

penelitian ini tidak berada pada ranah fikih, sehingga dimensi normatif

%0 Imron Rosyadi, “Pengembangan Model Contextual Teaching and Learning (CTL) Pada Mata
Pelajaran Figih Dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif
(MIMA) KH. Shiddiq Jember.” (Disertasi. Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)
Pascasarjana Universitas Islam Kiai Haji Achmad Shiddigq Jember., 2025),
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agama maupun otoritas teks sebagai sumber hukum Islam tidak menjadi
fokus utama.®

Selanjutnya penelitian oleh Reno Renaldi mengembangkan model
Contextual Based on E-Learning (CBE) pada mata kuliah Analisis
Kebijakan Kesehatan dan menemukan bahwa model pembelajaran
kontekstual dapat dipadukan dengan teknologi sehingga menghasilkan
produk pembelajaran yang valid, praktis dan efektif. Penelitian ini
menunjukkan bahwa CTL memiliki fleksibilitas tinggi untuk
diintegrasikan dengan media dan platform digital. Namun demikian,
pendekatan ini ditempatkan pada konteks pendidikan kesehatan dan
tidak menyentuh problem epistemik dalam kajian keagamaan, terlebih
fikih yang memiliki karakter normatif-transendental.>

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, Hidayat mengembangkan
pengembangan CTL berbasis literasi pada mata pelajaran Usul Fikih di
MA Muhammadiyah Kauman Padang Panjang dan menemukan bahwa
model CTL berbasis literasi mampu meningkatkan hasil belajar dan
bersifat valid, praktis, serta efektif. Penelitian ini menjadi penting karena
berada pada ranah keilmuan fikih (lebih tepatnya usul fikih), sehingga
memperlihatkan upaya integrasi CTL ke dalam disiplin hukum Islam.

Namun demikian, fokus penelitian masih berada pada pengembangan

31 U Khaerudin, “Pengembangan Model Contextual Teaching and Learning Berbasis Nilai Budaya
Wirausaha Untuk Meningkatkan Soft Skill Peserta ...” (Disertasi. Program Studi Pendidikan
Ekonomi. Sekolah Pascasarjana. Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung., 2020).

32 Reno Renaldi, “Pengembangan Model Pembelajaran CBE (Contextual Based On E-Learning)
Pada Mata Kuliah Analisis Kebijakan Kesehatan.” (Disertasi Pascasarjana Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang., 2021).
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aspek literasi dan hasil belajar, sedangkan elaborasi mengenai integrasi
epistemologi fikih dengan realitas sosial belum dibahas secara
mendalam, terlebih dalam konteks lembaga program keagamaan yang
memiliki tuntutan akademik lebih tinggi dibandingkan madrasah
reguler.®

Jika dilihat secara keseluruhan, terdapat beberapa persamaan antara
penelitian terdahulu, vyaitu sama-sama mengembangkan model
pembelajaran kontekstual (CTL) dan bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam ranah kognitif maupun soft skill.
Persamaannya juga terletak pada metodologi yang cenderung
menggunakan pendekatan Research and Development (R&D), serta
menekankan dimensi praktikalitas, validitas, dan efektivitas model.
Namun terdapat pula perbedaan penting. Rosady berfokus pada aktivitas
siswa, Udin menekankan nilai budaya, Reno menyoroti integrasi e-
learning, sedangkan Hidayat berorientasi pada literasi. Tidak satupun
dari penelitian tersebut secara spesifik membahas integrasi dimensi
normatif fikih berbasis kitab klasik dengan konteks sosial kontemporer
melalui pendekatan pedagogi integratif.

Pada titik inilah penelitian yang saya lakukan mengambil posisi
berbeda, yaitu mengembangkan model pembelajaran fikih integratif-

kontekstual yang bukan hanya menerapkan CTL sebagai pendekatan

33 Hidayat, “Pengembangan Model PembelajaranContextual Teaching and Learning (CTL) Berbasis
Literasi Pada Mata Pelajaran Usul Fikih Di Madrasah Aliyah Kulliyatul Muballighien
Muhammadiyah (MA KMM) Kauman Padang Panjang” (disertasi program studi Pendidikan Islam
Program Pasca Sarjana UIN Imam Bonjol Padang., 2021),
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metodologis praktis, tetapi juga mengintegrasikan dimensi normatif-
transendental fikih (berbasis kitab Fath al-Qarib) dengan konteks aktual
melalui paradigma pedagogi integratif. Model ini memadukan landasan
epistemologis fikih dengan konsep pembelajaran berbasis pengalaman
sosial serta refleksi religius, bahkan mengarah kepada paradigma in-
fusion, yaitu penyatuan (infuse) antara teks, konteks, dan kebutuhan
pembentukan kesalehan reflektif dalam praksis pendidikan agama Islam.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengembangkan model
pembelajaran, tetapi juga memberikan kontribusi pada rekonstruksi teori
pedagogi fikih.

Dari uraian tersebut tampak bahwa gap research terletak pada belum
adanya model pembelajaran fikih yang secara sistematis
menggabungkan dimensi normatif, kontekstual, dan integratif dalam
satu kerangka pedagogi. Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan
efektivitas CTL, tetapi belum menyentuh problem epistemologis dalam
pembelajaran fikih dan belum memadukan otoritas teks klasik dengan
kehidupan sosial siswa secara komprehensif. Oleh karena itu, penelitian
ini menawarkan pengembangan model pembelajaran fikih integratif-
kontekstual yang diharapkan mampu menjembatani jurang antara teks
fikin dan realitas kontemporer, sekaligus memperkuat relevansi

pendidikan fikih di Madrasah Aliyah, khususnya Program Keagamaan
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MAN 1 Jember yang memiliki target akademik dan spiritual lebih tinggi

dibandingkan madrasah reguler.

(Khaerudin)  Pengembangan  Model
Contextual Teaching and Learning
Berbasiz Nilai Budava Wirausaha Untuk
Meningkatkan Soft Skill Peserta Didik

(Renald1) Pengembangan Model
Pembelajaran CBE (Contextual Based On
E-Learning) Pada Mata Kulizh Analisis
Kebijakan Kesehatan.

Hidayat) Pengembangan Model
Pembelajaran (CTL) Berbasis Literasi
Pada Mata Pelajaran Usul Fikih D1
Madrasah Alivah Kullivatol Muballighien
Muhammadiyah Kauman Padang Panjang

(Imron Rosvadi) Pengembangan Model
Contextual Teaching and Learning (CTL)
Pada DMata Pelajaran Figth Dalam
Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas V
(MIMA) KH. Shiddig Jember

[ The Reseach Gap ]

Menggabungkan dimensi normatif fikih berbasis kitab klasik dengan konteks sosial dalam
pembelajaran. Selain i, pendekatan kontekstual vang ada belum menyentuh aspek
epistemologis pembelajaran fikih di Madrasah Alivah Program Keagamaan.

Berdasarkan pemaparan kajian terdahulu diastas maka, penelitian ini
berusaha mengisi gap reseach berupa model pembelajaran fikih yang
secara utuh mengintegrasikan dimensi normatif teks fikih (berbasis
Fathul Qorib), konteks sosial, dan pengalaman keagamaan peserta didik
dalam praksis kelas, serta belum dianalisis dalam kerangka
epistemologis maupun  kebijakan  Surat Keputusan Direktur
Jenderal Pendidikan Islam Nomor 9941 2025  tentang
Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Bahasa Arab pada Madrasah. Kontribusi yang ditawarkan dari penelitian

ini yaitu menghadirkan model pembelajaran fikih integratif-kontekstual
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yang menyatukan teks klasik, realitas sosial, dan pengalaman religius
siswa, sehingga memperkuat relevansi epistemologis dan pedagogis

pendidikan fikih dalam konteks kurikulum terkini.

B. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran
Melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, dan
mengekspresikan ide. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar.
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan kerangka yang terkonsep dan
prosedur yang sistematis dalam mengelompokkan pengalaman belajar
agar tercapai tujuan dari suatu pembelajaran tertentu dan berfungsi
sebagai pedoman bagi perancang pengajaran setra para guru dalam
melakukan aktivitas kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian
adanya model pembelajaran ini agar kegiatan dalam belajar mengajar
tersusun secara sistematis dan dapat tercapai pada tujuan.®*
Pada pendapat lain dikemukakan bahwa model pembelajaran
merupakan perencanaan atau sebuah pola yang digunakan sebagai

pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau tutorial dan

3 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran ( Rosdakarya, Bandung, 2013), 13
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untuk mennetukan perangkat-perangkat perbelajaran termasuk
didalamnya referensi buku, komputer, film, kurikulum dan lain-lain.*®

Fungsi dari model pembelajaran ini adalah sebagai pegangan
atau pedoman bagi para pegajar amupun perancang pembelajaran
pada hal perencanaan atau pelaksanaan kegiatan pembelajaran.3®

Dibawah ini merupakan beberapa pendapat mengenai arti dari
model pembelajaran yang dikemukakan oleh beberapa ahli,
diantaranya:

1) Menurut Agus Suprijino menyatakan bahwa model pembelajaran
merupakan pola yang dipakai sebagai patokan dalam
merencanakan pembelajatran didalam kelas.

2) Menurut Trianto, model pembelajaran adalah suatu perencanaan
atau pola yang dapat digunakan untuk mendisain pola-pola.
Mengajar secara tatap muka di dalam kelas atau mengatur tutorial,
dan untuk menentukan material atau perangkat pembelajaran
termasuk di dalamnya buku-buku, film-film, tipe-tipe, program-
program media komputer, dan kurikulum.*’

3) Pendapat lain dari Saefudin mengemukakan model pembelajaran
adalah suatu kerangka konseptual yang menggambarkan rangkaian
sistematis untuk tercapainya suatu tujuan pembelajaran tertentu

dan memiliki fugsi sebagai pedoman bagi pendidik atau perancang

3 Budiningsih. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 67.
% Thamrin Tayeb*“Analisis Dan Manfaat Model Pembelajaran”, Alauduna :Vol.4 No. 2 (2017), 48.
37 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (PT Bumi Aksara, Jakarta, 2011), 52.
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Pendidikan dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran.®
Dari beberapa pengertian tentang model pembelajaran diatas
dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran adalah salah satu
suatu yang dirancang untuk mendesain proses dari belajar mengajar
didalam kelas, baik dari segi alat-alat yang digunakan, kurikulum
yang dipakai, dan stratgi atau metode yang dipakai guna membantu
siswa agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
Secara operasional, setiap model pembelajaran itu memiliki
empat aspek yaitu:
1) Langkah-langkah
Langkah-langkah ini menjelaskan mengenai bagaimana
pelaksanaan suatu model, bentuk kegiatan yang akan dilakukan,
bagaimana memulainya dan apa tindakan selanjutnya.
2) Sistem sosial yang mendukung pelaksanaan setiap Model
Sistem ini memaparkan mengenai bagaimana rencana
penataan peranan dan hubungan siswa dan guru, serat norma-
norma yang menggerakkan dan menjiwai hubungan tersebut.
3) Prinsip interaksi siswa dan guru
Peranan guru dan siswa dalam setiap model bisa berubah-

ubah. Dalam beberapa model perubahan peranan guru bisa sebagai

38 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 2013), 28.
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pembimbing, fasilitator atau motivator dan bahkan pada
kesempatan lainnya peran guru dapat sebagai pemberian tugas.
4) Penjelasan tentang sistem Penunjang
Sistem ini berada luar model pembelajaran akan tetapi
menjadi persyaratan yang ikut menentukan berhasil tidaknya
model-model pembelajaran itu dilaksanakan.>®
Istilah model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus
yang tidak dimiliki oleh strategi atau metode yaitu:
a) Rasional terotis yang logis yang disusun oleh guru.
b) Tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
c) Langkah-langkah mengajar yang diperlukan agar dapat
tercapai.
d) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran
dapat dicapai.*
b. Karakteristik Model Pembelajaran
Semua model pembelajaran memiliki karakterisitik umum yang
dapat dikenal, seperti berikut:
1) Prosedur yang ilmiah
Model pembelajaran bukanlah suatu gabungan fakta yang

rancu, tetapi suatu prosedur yang sitematik untuk mengubah

39 Dr. M. Sobry Sutikno, Metode & Model-Model Pembelajaran “Menjadikan Proses Pembelajaran
Lebih Variatif, Aktif, Inovatif, Efektif Dan Menyenangkan” (Lombok: Holistica, 2019). 89

40 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Rajawali Pers/PT
Raja Grafindo Persada, 2011). 180
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perilaku siswa dan berlandaskan suatu asumsi tertentu. Memnuat
siswa memahami jalur yang diinginkan sesuai prosedur.
2) Hasil belajar yang spesifik
Hasil belajar berdasarkan perilaku siswa yang dapat diamati.
Perbuatan apa yang akan ditunjukkan siswa setelah mengalami
pembelajaran dirinci secara lebih nyata, terukur dan teramati.
Seperti dari hasil nilai ulangan
3) Lingkungan yang dispesifikasikan
Merinci secara tegas kondisi lingkungan dimana respon
siswa hendak diamati. Lingkungan yang mendukung tumbuh
kembang pengetahuan siswa kan lebih memudahkan guru dalam
memantau perkembangan siswa.
4) Kiriteria tingkah laku
Merinci kriteria pelaku yang diharapkan dari siswa,
membatasi hasil belajar siswa yang bersifat perilaku yang
diharapakan nampak pada siswa setelah menyelesaikan pengajaran
tertentu.
5) Pelaksanaan yang dispesifikasikan
Semua model memerinci mekanisme reaksi dan interaksi

siswa dalam suatu lingkungan tertentu.*!

41 H Mulyono and Ismail Suardi Wekke, Strategi Pembelajaran Di Abad Digital, vol. 21 (Gawe
Buku, 2018). (Gawe Buku). 123
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c. Unsur-Unsur Model Pembelajaran
1) Fokus
Sauatu acuan kerangka berpikir yang menjadi dasar
pengembangkan suatu model. Tujuan pembelajaran dan aspek dari
lingkungan umumnya menunjukkan fokus dari suatu model.
2) Syntax
Tahapan dari suatu model yang mengacu kepada deskripsi
dari model tersebut dalam pelaksanaanya. Syntax juga
menunjukkan langkah-langkah yang tercakup dalam program
pengajaran utuh.
3) Sistem sosial
Unsur ini mengacu kepada peranan guru dan siswa, terutama
hubungan yang sifatnya hierarkis (Hubungan otoritas, dan norma-
norma atau perilaku siswa yang patut dihargai).
4) Sistem pendukung
Sistem pendukung dapat diartikan sebagai kemampuan
model menunjukkan secara jelas fasilitas kepada guru dan siswa
yang menjanjikan keberhasilan proses pembelajaran. Sistem
pendukung ini seperti halnya buku, fasilitas dan teknologi yang
diberikan kepada siswa. Sistem pendukung akan memudahkan

siswa dalam mengambil pemecahan masalah.*2

42 Saepudin Mashuri, and Ahmad Syahid, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Perspektif Multikultural.(Malang, PT. Literasi Nusantara Abadi Grup). 78
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d. Macam-macam Model Pembelajaran
Dibawah ini adalah beberapa macam model pembelajaran yang
biasa digunakan dalam kegiatan pembelajaran, diantaranya:
1) Model Pembelajaran Discovery/Inquiry Model
pembelajaran Discovery/Inquiry adalah sebuah rangkaian
kegiatan yang didalamnya seluruh kemampuan peserta didika akan
terlibat secara maksimal untuk menyelidiki dan mencari secara
kritis, ligis dan sistematis sehingga pengetahuan, sikap dan
ketrampilan dapat ditemukan sendiri oleh peserta didik sebagali
wujud dari adanya suatu perubahan pada tingkah laku peserta
didik.*®
Fungsi dari model pembelajaran ini adalah: 1) Membangun
komitmen pada siswa/peserta didik untuk belajar yang diwujudkan
dengan keterlibatan peserta didik, kesungguhan, loyalitas dalam
mencari dan menemukan sesuatu pada proses pembelajaran. 2)
Menumbuh kembangkan sikap kreatif dan inovatif dalam
pembelajaran. 3) Menumbuh kembangkan sikap terbuka dan
percaya diri pada hasil temuanya.
Langkah — langkah model pembelajaran ini sebagai berikut:
1) Identifikasi kebutuhan siswa 2) Seleksi terhadap konsep yang
akan dipelajari. 3) Pemilihan terhadap permasalahan. 4)

Mementukan peran yang akan dilakukan oleh setiap peseta didik.

43 Hanafiah, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: Refika Aditama: 2009), 78.
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5) Mengecek pemahaman peserta didik terhadap permasalahan. 6)
Mempersiapkan pengatura kelas. 7) Mempersiapkan peralatan
yang akan digunakan. 8) Memberikan kesempatan untuk
melakukan penyelidikan dan temuan pada peserta didik. 9)
Menganalisis temuan. 10) Memfasilitasi dialog interaktif antar
peserta didik. 11) Memberikan penguatan agar peserta didik giat
dalam melakukan penemuan. 12) Merumuskan prinsip dan
generalisasi atas temuannya.
2) Model Pembelajaran berbasis Masalah

Model pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang
didasarkan pada banyaknya masalah yang membutuhkan
penyelidikan autentik atau membutuhkan penyelesaian yang nyata
dari permasalahan tersebut.**

Ciri-ciri dari model pembelajaran ini adalah 1) Permasalahan
adalah langkah awal dalam belajar 2) Permasalahn memiliki
perspektif ganda 3) Permasalahan menantang pengetahuan dan
menimbulkan perspektif baru 4) Belajar pengarahan diri menjadi
utama 5) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam 6)
Belajar menjadi kooperatif, kolaboratif dan saling komunikasi 7)
Mencari solusi dari sebuah permasalahan 8) Keterbukaan dalam
proses belajar mengajar 9) Pada prosesnya melibatkan evaluasi dan

review pengalaman pada peserta didik.

% Trianto, Model —~Model Pembelajaran Inivatif, (Jakarta: Pretasi Pustaka 2007), 68.
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3) Model pembelajara kontekstual

Pada model pembelajaran ini antara materi pembelajaran dan
dunia nyata saling dikaitkan kemudian membuat siswa mencari
hubungan antar pengetahuan yang mereka miliki dengan
penerapannya dalam kehidupan sebagai anggota masyarakat.
Model pembelajaran ini dapat menjadikan suatu pengalaman lebih
relevan dan berarti bagi peserta didik dalam membangun
pengetahuan mereka karena model pelajaran ini mengaitkan materi
yang dipelajari dengan konteks kehidupan nyata dan dihubungkan
dengan gaya belajar siswa.

Karakteristik model pembelajaran ini diantaranya: 1)
Adanya kerjasama antara guru dengan peserta didik 2) Saling
membantu 3) Belajar menjadi bergairah 4) Pembelajaran menjadi
terintegrasi secara kontekstual 5) Penggunaan multimedia dan
sumber belajar 6) Cara belajar siswa aktif 7) Bertukar pengetahuan
antar teman 8) Siswa enjadi kritis dan guru lebih kreatif 9) Dinding
dan lorog kelas penuh dengan karya siswa 10) Laporan belajar
bkan hanya raport tapi juga hasil karya, laporan hasil praktikum
karangan siswa dan sebagainya.

4) Model Pembelajaran Kooperatif

Pada model pembelajaran ini siswa akan belajar secara

berkelompok kecil secara kolaboratif yang pada setiap anggotanya

terdiri dari 4-6 orang dan bersifat heterogen. Pada bembelajaran ini
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memeliki dua tanggung jawab yakni belajar untuk dirinya sendiri
dan membantu sesame anggota kelompok.*® Beberapa kelebihan
pada model pembelajaran ini diantaranya: 1) Selain dapat
meningkatkan hasil belajar juga dapat meningkatkan hubungan
social. 2) Penggunaan model pembelajaran ini dapat memenuhi
kebutuhan siswa dalam berpikir kritis, memecahkan masalah,
mengintegrasikan pengetahuan dan pengalaman peserta didik.
5) Direct Instruction

Direct Instruction (DI) merupakan model pembelajaran yang
berorientasi pada penguasaan kompetensi dasar secara eksplisit
dan terstruktur. Model ini efektif untuk keterampilan prosedural,
konsep dasar, dan materi yang memerlukan ketepatan. Rosenshine
mengembangkan Principles of Instruction yang menjadi fondasi
DI, meliputi:
a) Review materi sebelumnya,
b) Presentasi materi baru secara terstruktur,
c) Memberi bimbingan latihan,
d) Melakukan pengecekan pemahaman,
e) Memberikan latihan mandiri,

f) Melakukan evaluasi individual.*®

4 Hanafiah, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: Refika Aditama: 2009), 67.
46 Barak Rosenshine, “Principles of Instruction: Research-Based Strategies That All Teachers
Should Know.,” American Educator 36, no. 1 (2012): 12.
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Ciri-ciri kunci Direct Instruction mencakup demonstrasi
langkah demi langkah, penjelasan langsung oleh guru, latihan
terbimbing, dan penilaian individual. Model ini sangat cocok untuk
pembelajaran fikih pada aspek-aspek normatif seperti tata cara
ibadah, hafalan kaidah, atau pemahaman konsep syarat dan rukun
ibadah..

6) Problem-based learning (PBL)

Problem-based learning (PBL) adalah model pembelajaran
berbasis masalah autentik yang dirancang untuk menstimulasi
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kemandirian
belajar. Hmelo-Silver, menyebutkan bahwa PBL menggunakan
masalah nyata sebagai pemicu proses belajar, yang mendorong
siswa untuk mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan, menyusun
hipotesis, dan mencari solusi.

Sintaks umum PBL meliputi:

a) Orientasi terhadap masalah,

b) Identifikasi dan penelusuran masalah,
c) Investigasi berbasis data,

d) Kolaborasi antarsiswa,

e) Penyusunan solusi,

f) Refleksi dan evaluasi.*’

47 Cindy E Hmelo-Silver, “Problem-Based Learning: What and How Do Students Learn?,”
Educational Psychology Review 16, no. 3 (2004): 235-66.
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Dalam konteks pendidikan Islam dan fikih, PBL relevan
untuk mengkaji masalah ibadah kontemporer, muamalah modern
(e-commerce, fintech, transaksi digital), atau isu etika sosial yang
membutuhkan pendekatan analitis dan berbasis magasid al-
syari‘ah.

7) Inquiry Learning

Inquiry Learning adalah model investigatif yang
menekankan proses ilmiah dalam memperoleh pengetahuan.
Bruner, menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri mengembangkan
kemampuan berpikir induktif dan discovery learning melalui
aktivitas merumuskan pertanyaan, mengumpulkan data,
menganalisis temuan, dan menyimpulkan.

Tahapan inti inquiry meliputi:

a) Mengajukan pertanyaan,

b) Merumuskan hipotesis,

c) Mengumpulkan dan menginterpretasi data,
d) Membuat kesimpulan,

e) Mengomunikasikan temuan.*®

Model ini sejalan dengan tradisi ijtihad dan istinbath al-
ahkam dalam studi fikih, di mana siswa dilatih untuk menganalisis
dalil, menilai argumen hukum, dan mengambil kesimpulan

berdasarkan evidensi tekstual dan kontekstual.

48 Jerome S Bruner, The Process of Education (Harvard university press, 2009). 76
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Dalam pembelajaran fikih, proyek dapat berupa simulasi
praktik ibadah, penyusunan modul hukum fikih kontemporer,
pembuatan video edukasi ibadah, atau penelitian lapangan tentang
praktik keagamaan masyarakat.

2. Pembelajaran Fikih
a. Pengertian pembelajaran fikih
pembelajaran adalah proses yang terjadi dalam kegiatan
belajar mengajar. Sebelum menjelaskan pengertian pembelajaran
fikih, penulis akan menjelaskan terlebih dahulu mengenai
pembelajaran.*®

Secara bahasa kata pembelajaran mempunyai imbuhan pe-

dan-an yang berarti “proses cara menjadikan orang makhluk hidup
untuk belajar”. Sedangkan secara istilah pembelajaran adalah
tahapan perubahan individu yang relative menetapkan sebagi hasil
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan
proses kognitif.>°

Menurut Moh. Uzer Usman “pembelajaran adalah suatu

proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan peserta
didik atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsug dalam

situasi edukatif untuk untuk mencapai tujuan tertentu”.>

49 Suharso dan Ana Retnonngsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang:Widiya Karya, 2009),
21

0 Muhibbin syah,Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, ( Bandung: Remaja Rosda
Karya,2002), 92

51 Moh, Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosdakarya,2009), 4
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Interaksi dalam pembelajaran banyak faktor yang
mempengaruhinya baik faktor internal yang datang dari individu
maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan peserta didik.
Maka dari itu seorang pendidik dengan mengetahui beberapa faktor
yang mempengaruhi proses belajar maka bagaimana seorang
pendidik bisa memberi dukungan yang berupa motivasi dan
dukungan semangat kepada peserta didik untuk selalau
menumbuhkan semangat belajar mereka disaat peserta didik
mendapat hambatan dari luar sebagai penghambat mereka untuk
belajar.

Kata fikih berasal dari kata fagaha yang artinya
“memahami”.®? Sedangkan menurut istilah ilmu yang mempelajari
hukum-hukum syariat Islam yang bersifat praktis dan operasional,
yang digali dari dalil-dalilnya yang terperinci >

Jadi fikih adalah ilmu yang menjelaskan tentang hukum
syar’iyyah yang berhubungan dengan segala tindakan manusia baik
berupa ucapan atau perbuatan. Sehingga pembelajaran mata
pelajaran fikih adalah proses belajar untuk mengembangkan
kreativitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir
peserta didik, serta dapat meningkatkan kemampuan yang didapat

dari pengalaman proses pembelajaran yang berkaitan dengan

52 Mahmud Yunus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Hidaya Agung,1990), 321
%3 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddiieqy, Falsafah Hukum Islam, (Semarang:Pustaka Rizki
Putra,2001), 29
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kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini sesuai dengan komponen
pembelajaran secara kontestual bahwa dengan mengaitkan materi
pembelajaran yang terdapat dalam kehidupan seharihari atau
kehidupan nyata maka proses pembelajaran menjadi bermakna dan
membekas di fikiran mereka selamanya.

Sedangkan dalam Peraturan Tujuan utama dari pembelajaran
fikih adalah menanamkan pemahaman dan kesadaran hukum Islam
serta menginternalisasikan nilai-nilai syariat dalam kehidupan
peserta didik. Kementerian Agama menyebutkan bahwa
pembelajaran fikih bertujuan untuk membentuk sikap religius,
melatih keterampilan ibadah, serta menumbuhkan kesadaran hukum
Islam dalam kehidupan sehari-hari.>*

Untuk selanjutnya istilah fikih ini difahami sebagai salah
satu bagian dari mata pelajaran pendidikan yang diajarkan di
madrasah. Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran fikih adalah proses interaksi antara peserta didik
dengan pendidik dalam rangka memahami konsep fikih yang utuh
secara sempurna, sehingga pesera didik mampu menerapkan hukum
mawaris dalam kehidupan sehari-hari.

Mata pelajaran fikih sebagai bagian pendidikan Agama

Islam (PAI) yang diterapkan bahwa pendidikan Agama Islam.

54 Kementerian Agama RI. Keputusan Menteri Agama No. 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI
dan Bahasa Arab di Madrasah, 2019.
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Dalam hal ini proses pembelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah
tidak terlepas dari peran lembaga Madrasah Tsanawiyah itu sendiri.
Materi pembelajaran fikih yang ada di Madrasah tidak terlepas dari
kurikulum pendidikan Nasional yang tidak lain mengacu pada
keputusan pembelajaran fikih yang dilakukan oleh pendidik benar-
benar untuk membekali peserta didiknya untuk menghadapi
tantangan kehidupanya dimasa yang akan datang secara mandiri,
cerdas, rasional dan Kritis.

Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) sebagaimana
dimaksud adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan
dilaksanakan masing-masing satuan pendidikan, sehingga
kurikulum ini sangat beragam. Pengembangan kurikulum tingkat
satuan pendidikan yang beragam ini tetap mengacu pada standar
nasional pendidikan, standar nasional pendidikan itu sendiri terdiri
dari standar isi, proses, kompetensi lulus, tenaga pendidik, sarana
dan prasarana, pengelolaan, pembiyayan dan penilaian pendidikan.
Tujuan Pembelajaran Fikih

Tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu yang ingin dicapai
dengan suatu kegiatan atau usaha. Dalam pendidikan tujuan
pendidikan dan pembelajaran merupakan faktor yang pertama dan
utama. Tujuan akan mengarahkan arah pendidikan dan pengajaran

kearah yang hendak dituju.
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Tanpa adanya tujuan maka pendidikan akan terombang-
ambing. Sehingga proses pendidikan tidak akan mencapai hasil yang
optimal. Tujuan yang jelas akan memudahkan penggunaan
komponen-komponen yang lain, yaitu materi, metode, dan media
serta evaluasi yang akan digunakan dalam proses pembelajaran,
yang kesemua komponen tersebut diarahkan untuk mencapai tujuan
yang telah dirumuskan.

Dalam merumuskan tujuan dan pembelajaran haruslah
diperhatikan beberapa aspek, yakni aspek kognitif, aspek afektif,
dan aspek psikomotorik.>> Dalam dunia pendidikan di Indonesia
terdapat rumusan tentang tujuan pendidikan nasional dan rumusan
tersebut tertuang dalam Undang-undang RI. No. 20 Tahun 2003
Pasal 3 tentang SISDIKNAS, yang berbunyi: “Pendidikan Nasional
Bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Sedangkan tujuan dari Pendidikan Islam adalah kepribadian
muslim yaitu suatu kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai oleh
ajaran Islam.®® Tujuan pendidikan Islam dicapai dengan pengajaran

Islam, jadi tujuan pengajaran Islam merupakan bentuk operasional

55 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya, Citra Media, 1996), 70
% Daradjat, Zakiah. Metodologi Pengajaran Agama Islam. Jakarta: Bumi Aksara, Cet. ke-2, 2001,
72.
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pendidikan Islam. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT, dalam

Surat Adz-dzariyat: 56
o3k ) o i Sl g

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku ”

Pembelajaran Fikih merupakan bagian dari pendidikan
agama Islam yang bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan pemupukan
pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta
didik dalam aspek hukum baik yang berupa ajaran ibadah maupun
muamalah sehingga menjadi manusia muslim yang terus
berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaannya kepada Allah SWT
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.>’

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah adalah salah satu
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan
peningkatan dari fikih yang telah dipelajari oleh peserta didik di
Madrasah Tsanawiyah/SMP. Peningkatan tersebut dilakukan

dengan cara mempelajari, memperdalam serta memperkaya kajian

5 Gafrawi, Gafrawi, and Mardianto Mardianto. "Konsep pembelajaran fikih di Madrasah
Aliyah." Al-Gazali Journal of Islamic Education 2.1 (2023): 75-91.
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fikih baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah, yang
dilandasi oleh prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah usul fikih serta
menggali tujuan dan hikmahnya, sebagai persiapan untuk
melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan untuk hidup
bermasyarakat. Secara substansial, mata pelajaran Fikih memiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam kehidupan
sehari-hari sebagai perwujudan Kkeserasian, keselarasan, dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah swt., dengan diri
manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya ataupun
lingkungannya. Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah bertujuan
untuk:

1) Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan
tatacara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek
ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup
dalam kehidupan pribadi dan sosial.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam
dengan benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia

dengan Allah swt., dengan diri manusia itu sendiri, sesama
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manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan

lingkungannya.®®

c. Ruang Lingkup Materi Fikih

Materi fikih dalam konteks pendidikan formal di madrasah

terdiri dari beberapa bidang hukum Islam yang dikembangkan

secara sistematis berdasarkan tingkat pendidikan. Ruang lingkup

materi tersebut meliputi:

1)

2)

3)

Fikih Ibadah

Materi fikih ibadah mencakup hukum-hukum yang berkaitan
langsung dengan hubungan manusia dengan Allah (habl min
Allah), seperti: Thaharah (bersuci), Salat, Zakat, Puasa, Haji dan
Umrah®®
Fikih Muamalah

Materi muamalah mencakup aturan-aturan sosial ekonomi,
seperti: Jual beli, Sewa-menyewa, Hutang-piutang, Wakaf dan
hibah, Ekonomi syariah
Fikih Munakahah

Yaitu hukum vyang berkaitan dengan pernikahan dan
kehidupan keluarga, meliputi: Akad nikah, Hak dan kewajiban

suami istri, Perceraian, Warisan

8peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Tahun 2013 Tentang Kurikulum madrasah 2013
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab,. 35.
%9 Al-Mahalli, Jalaluddin. Syarh al-Minhaj. Beirut: Dar al-Fikr, 1997. 98
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4) Fikih Jinayah
Membahas tentang hukum pidana dalam Islam, seperti:
Qisas dan diyat, Hudud (pencurian, zina, minum khamr, dsb.),
Ta’zir
5) Fikih Siyasah dan Fikih Kontemporer
Materi yang membahas pemerintahan Islam, perundang-
undangan syariah, serta isu-isu kontemporer seperti: Bank
Syariah, Asuransi Syariah, Transaksi digital, Bioetika (hukum
transplantasi, rekayasa genetika, dll.)®
d. Kurikulum dan Materi Fikih di Madrasah Aliyah Program
Keagamaan (MA-PK) Surat Keputusan Direktur
Jenderal Pendidikan Islam Nomor 9941 2025
Materi fikih dalam kurikulum Materi Fikih di Madrasah
Aliyah Program Keagamaan (MA-PK) diatur oleh Kementerian
Agama melalui Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan
Islam Nomor 9941 2025 tentang Capaian Pembelajaran Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada
Madrasah. Materi fikih untuk kelas X, XI, dan XII Materi Fikih di
Madrasah Aliyah Program Keagamaan (MA-PK) dibagi dalam
beberapa kategori sesuai dengan tingkat pemahaman dan

kompleksitas yang disesuaikan dengan perkembangan usia dan

80 Wahbah az-Zuhaili. Figh Islami wa Adillatuhu. Damaskus: Dar al-Fikr, 2005. 45
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kebutuhan siswa. Berikut adalah ruang lingkup materi Fikih untuk

masing-masing:

1) Rasional Pembelajaran Fikih

Pembelajaran Fikih pada Madrasah Aliyah Program
Keagamaanakan mengkaji permasalahan-permasalahan fikih
yang seringdihadapi umat Islam di era modern. Kajian ini
didasarkan pada salahsatu atau beberapa mazhab fikih yang
mu’tabarah (empat mazhab).Peserta didik tidak hanya dibekali
pemahaman fikih amaliyah untuk dirinya sendiri (fardlu ‘ain),
tapi juga dibekali kompetensi yang dapat disebarkan masyarakat
lebih luas (fardlu kifayah).

Pembelajaran Fikih yang terfokus pada problematika umat
diharapkan akan merajut konsep dengan fakta sehingga
pengetahuan mereka akan semakin bermakna dalam kehidupan.
Disamping itu kajian yang mugaran mengarusutamakan pada
pembentukan sikap dan perilaku beragama yang lebih luas,
sehinggaakan membentuk peserta didik memiliki paham
keagamaan yang moderat, fleksibel, dan inklusif sesuai dengan
tantangan kehidupan global.

Maka pembelajaran fikih diorientasikan dalam pembentukan
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iklim akademik yang kritis dengan mengembangkan berpikir
tingkat tinggi, dan terbuka untuk menerima dan merespon
secara positif pemahaman keagamaan yang berbeda.

Pembelajaran juga dilakukan dengan pengkondisian suasana
kebatinan yang memungkinkan tumbuh berkembangnya
spiritualitas peserta didik. Hubungan guru dengan peserta didik
dalam proses pembelajaran dibangun dengan ikatan kasih
sayang dan saling membantu, bekerja sama untuk menggapai
rida Allah Swit.
Tujuan Mata Pelajaran Fikih

Pembelajaran Fikih di madrasah secara bertahap dan holistic
diarahkan untuk menyiapkan peserta didik yang memiliki
kompetensi memahami  hukum-hukum Islam sehingga
memungkinkan peserta didik menjalankan kewajiban beragama
dengan baik terkait hubungan dengan Allah Swt., maupun
sesame manusia dan alam semesta. Pemahaman keagamaan
tersebut terinternalisasi dalam diri peserta didik, sehingga nilai-
nilai agama menjadi pertimbangan dalam cara berpikir,
bersikap, dan bertindak untuk menyikapi fenomena kehidupan.

Selain itu, peserta didik diharapkan mampu mengamalkan
dan menyebarkan pemahaman agamanya kepada orang lain
dalam hidup bersama yang multikultural, multietnis,

multipaham keagamaan dan kompleksitas kehidupan lainnya
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secara bertanggung jawab, toleran, dan moderat dalam kerangka
berbangsa dan bernegara Indonesia yang berdasarkan Pancasila

dan Undang-Undang Dasar 1945.

Karakteristik Mata Pelajaran Fikih

Fikih mugaran merupakan sistem atau seperangkat aturan
syariat yang berkaitan dengan perbuatan manusia (mukallaf)
secara lebih luas dan mendalam. Aturan tersebut terkait
hubungan manusia dengan Allah Swt. (hablum minallah),
sesama manusia (hablum minannas) dan dengan makhluk
lainnya (hablum ma’al ghair) dalam kehidupan sehari-hari
untuk memenuhi kebutuhan manusia.

Fikih mugaran menekankan pada pemahaman yang benar,
luas, dan mendalam mencakup kajian maqashidus syari’ah dan
hikmatut tasyri’. Dengan demikian pemahaman apa, bagaimana,
dan mengapa, pensyariatan Islam dapat dikuasai untuk
menambah keyakinan kebenaran ajaran Islam yang shalihun
lizamanin walmakan (kontekstual).

Peserta didik dapat menerapkan ketentuan hukum Islam
dalam ibadah dan muamalah untuk membangun tatanan
masyarakat sesuai konteks keindonesiaan dan kebangsaan
sehingga semua perilaku sehari-hari berdasarkan syari’at dan

bernilai ibadah serta memiliki dimensi ukhrawi.
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4) Elemen-elemen Mata Pelajaran Fikih
Mata pelajaran Fikih mencakup elemen keilmuan yang

meliputi fikih ibadah dan fikih muamalah, sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Tabel Elemen Mata Pelajaran Fikih

Elemen Deskripsi

Mengulas hukum dan tata cara
pelaksanaan ritual ibadah yang
memungkinkan peserta didik
melaksanakan kewajiban beragamanya
dengan baik dan benar terkait
hubungannya dengan Allah Swit.
sehingga tertanam spiritualitas dalam
diri yang akan mempengaruhi sikap
dan perilaku sehari-hari dalam konteks
berbangsa, bernegara, dan
bermasyarakat global.

Mengulas hukum dan tata cara
interaksi dengan sesama manusia dan
alam dalam rangka memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari, sehingga
Fikih Muamalah | nilai-nilai agama menjadi
pertimbangan dalam cara berpikir,
bersikap dan  bertindak  untuk
menyikapi fenomena kehidupan dalam
konteks berbangsa, bernegara,

dan bermasyarakat global.

Fikih Ibadah

5) Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Fikih
a) Fase E (Kelas X Madrasah Aliyah Program Keagamaan)
Capaian pembelajaran Fikih untuk Madrasah Aliyah
Program Keagamaan dibedakan dari Madrasah Aliyah
lainnya. Peserta didik Madrasah Aliyah Program
Keagamaan disiapkan untuk memiliki pemahaman

keagamaan yang lebih mendalam dan komprehensif karena
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untuk bekal pengamalan bagi dirinya sendiri (fardlu ‘ain)
dan mendakwahkan kepada orang lain (fardlu kifayah).
Kedalaman dan keluasan materi ditekankan pada aspek
analisis dalil dan proses istidlalnya secara komprehensif
dengan kajian yang disandarkan kepada salah satu atau
beberapa mazhab, hikmah tasyri’ dan maqashid
syari’ahnya.

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki
pemahaman utuh terhadap fikih ibadah yang disertai
ketaatan untuk melakukannya. Pemahaman terhadap
berbagai problematika umat dalam pelaksanaan ibadah dan
solusi yang dikemukakan oleh para ulama akan membuka
wawasan peserta didik untuk berfikir moderat,
menghormati pendapat orang lain yang memiliki dalil yang
sah, dan menganalisis pendapat para fugaha (mugaran)
terkait dalil dan istidlal tentang thaharah, haid, nifas, salat,
zakat, pemulasaraan jenazah, puasa, haji dan umrah, kurban,
akikah, ketentuan penyembelihan hewan ternak, berburu
hewan liar dan Kketentuan makanan halal dengan
pemahaman yang lebih komprehensif sehingga dapat
bersikap toleran dan menghargai perbedaan dalam
menyikapi fenomena kehidupan global. Penghayatan

terhadap amaliah ibadahnya dapat membentuk kepedulian
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sosial dan mempengaruhi cara berfikir, bersikap, dan
bertindak dalam kehidupan sehari-hari pada konteks
beragama, berbangsa, dan bernegara.

Tabel 2. 2 Tabel Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran
Fikih Fase E

Elemen Capaian Pembelajaran

Fikih Ibadah | Memahami dalil dan istidlal fugaha
dalam permasalahan thaharah, haid,
nifas, salat, zakat, pemulasaraan jenazah,
puasa, haji dan umrah, kurban, akikah,
ketentuan penyembelihan hewan ternak,
berburu hewan liar, dan sertifikasi halal.

b) Fase F (Kelas XI dan XII Madrasah Aliyah Program
Keagamaan)

Pada akhir fase F ini, peserta didik mampu
memahami ketentuan muamalah disertai analisis pendapat
fugaha terkait dalil dan proses istidlalnya tentang ketentuan,
tata cara, dan hikmah dari hukum syariat Islam yang
ditetapkan oleh Allah Swt. sehingga aktifitas sosial-
ekonomi pada era digital dan global dijalankan secara jujur,
amanah, dan tanggungjawab sesuai aturan fikih dalam
beragama, berbangsa, bernegara, dan bermasyarakat global.

Pada akhir fase F dalam elemen fikih muamalah,
peserta didik juga mampu menganalisis ajaran Islam tentang
jinayah, hudud dan peradilan Islam, pendapat fugaha

tentang perkawinan, nusyuz dan perceraian, wasiat dan limu
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Waris serta implementasinya dalam konteks kehidupan
bermasyarakat yang majemuk, berbangsa, dan bernegara
disertai analisis dalil dan istidlal yang komprehensif dengan
maqashid syari’ah, sehingga penerpannya tetap dapat
menjaga karakter Islam rahmatan lil ‘alamin.

Tabel 2. 3 Tabel Capaian Pembelajaran Mata
Pelajaran Fikih Fase F

Elemen Capaian Pembelajaran
Fikih Memahami dalil dan istidlal fugaha
Muamalah tentang macam-macam  kepemilikan

dan perpindahannya serta hal-hal yang
dilarang, macam-macam kerjasama dan
permodalan, perbankan syari'ah, dan
transaksi online. Memahami ketentuan
jinayah, hudud, bughat, riddah dan
ketentuan peradilan dalam Islam serta
implementasinya dalam konteks
masyarakat yang majemuk dalam
bingkai Islam yang rahmatan lil *alamin.
Memahami  konsep Islam tentang
perkawinan, talak, rujuk, nusyuz, wasiat,
Ilmu Waris dan implementasinya dalam
konteks keindonesiaan berupa Undang-
undang Perkawinan.

3. Pembelajaran Integratif
a. Definisi Pembelajaran Integratif
Integrasi adalah penyatuan hingga menjadi satu kesatuan
yang utuh atau bulat. Istilah integrasi sendiri berasal dari bahasa
Inggris vyaitu integrate. Dalam buku The Comtemprorary English

Indonesian Dictionary (Peter Salim), istilah integrate, integrated,
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integrating, integrates diartikan menjadi menggabungkan,
menyatupadukan, mengintegrasikan.®!

Integrasi menurut Sanusi adalah suatu kesatuan yang utuh,
tidak terpecah belah dan bercerai berai. Integrasi meliputi kebutuhan
atau kelengkapan anggota-anggota yang membentuk suatu kesatuan
dengan jalinan hubungan yang erat, harmonis dan mesra antara
anggota kesatuan itu.

Integrasi dalam dunia pendidikan merupakan proses
bimbingan melalui suri tauladan pendidikan yang berorientasikan
pada penanaman nilai-nilai kehidupan yang di dalamnya mencakup
nilai-nilai agama, budaya, etika dan estetika menuju pembentukan
peserta didik yang memiliki kecerdasan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian yang utuh, berakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat dan negara.®

Integrasi pembelajaran merupakan proses yang dilakukan
dalam pembelajaran integratif. Nama lain dari pembelajaran
integratif yaitu pembelajaran terpadu. Pembelajaran terpadu dalam
bahasa Inggris adalah integrated teaching and learning atau
integrated curriculum approach. Konsep pembelajaran terpadu
digagas oleh John Dewey, menurut Dewey pembelajaran terpadu

merupakan upaya untuk mengintegrasikan perkembangan dan

61 Hardaniwati Menuk, “Kamus Pelajar Sekolah Lanjutan Pertama,” Jakarta: Pusat Bahasa, 2003.
70
62 Endang Sumantri, “Pendidikan Nilai Kontemporer,” Bandung: Program Studi PU UPI, 2007.134
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pertumbuhan peserta didik dan kemampuan pengetahuannya.
Dijelaskan lebih lanjut oleh Dewey dalam kutipan Rusydi, dkk.,
bahwa pembelajaran terpadu adalah  pendekatan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam pembentukan
pengetahuan Dberdasarkan interaksi dengan lingkungan dan
pengalaman dalam kehidupannya.®®

James A. Beane dalam bukunya Curriculum Integration:
Designing the Core of Democratic Education menjelaskan bahwa
integrasi pembelajaran adalah suatu proses yang bertujuan untuk
menghubungkan berbagai disiplin ilmu dalam cara yang lebih
koheren dan bermakna bagi siswa. Beane menekankan bahwa
pendidikan harus lebih dari sekadar menyampaikan pengetahuan
terpisah-pisah  berdasarkan  subjek.  Sebaliknya, integrasi
pembelajaran melibatkan penggabungan berbagai mata pelajaran
sehingga siswa dapat melihat hubungan antar bidang ilmu, serta
bagaimana mereka saling berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Beane, integrasi ini bukan hanya tentang
menggabungkan konten pelajaran, tetapi juga tentang membangun
pemahaman yang lebih holistik tentang dunia. Proses integrasi ini
harus memperhatikan kebutuhan dan minat siswa, serta mendorong

mereka untuk berpikir kritis, kreatif, dan reflektif terhadap isu-isu

83 Rusydi Ananda, Pembelajaran Terpadu Karakteristik, Landasan, Fungsi, Prinsip Dan Model
(LPPPI, Medan, 2018).99
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yang ada di masyarakat. Dengan demikian, integrasi pembelajaran
bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang relevan dan
menyeluruh, yang tidak hanya mengembangkan kecerdasan
akademik siswa, tetapi juga membentuk karakter dan keterampilan
sosial mereka.

Beane juga menekankan pentingnya kolaborasi antara guru
dari berbagai disiplin ilmu untuk merancang pengalaman belajar
yang lebih bermakna dan menyatu. Proses ini mengharuskan adanya
pendekatan yang fleksibel, di mana tujuan pembelajaran lebih
diutamakan daripada sekadar memenuhi kurikulum yang kaku.
Melalui integrasi pembelajaran, Beane berharap siswa dapat belajar
untuk melihat hubungan antara pengetahuan yang mereka pelajari di
sekolah dengan dunia nyata, yang pada akhirnya dapat
menghasilkan pendidikan yang lebih demokratis dan relevan.®*

Berdasarkan pemaparan di atas bisa disimpulkan bahwa
pembelajaran integratif atau terpadu merupakan pendekatan dalam
pembelajaran dengan mengintegrasikan beberapa materi ajar dan
atau beberapa mata pelajaran yang terkait secara harmonis untuk
memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada peserta
didik. Dalam makna pengertian pembelajaran terpadu tersebut dapat

dilihat sebagai berikut:

84 Beane, “Curriculum Integration: Designing the Core of Democratic Education.” 98
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1) Suatu pendekatan pembelajaran yang mengaitkan berbagai mapel
yang merefleksikan dunia nyata di sekitar serta dalam rentang
kemampuan dan perkembangan peserta didik.

2) Suatu cara untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
peserta didik secara simultan.

3) Menggabungkan sejumlah konsep dalam beberapa mapel yang
berbeda, dengan harapan peserta didik akan belajar dengan lebih
baik dan bermakna.

Karakteristik Pembelajaran Integratif

Sebagai suatu proses, pembelajaran integratif memiliki
karakteristik sebagai berikut:

1) Pembelajaran berpusat pada peserta didik. Pembelajaran terpadu
disebut sebagai pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
karena pada dasarnya pembelajaran terpadu merupakan suatu
sistem pembelajaran yang memberikan keleluasaan pada peserta
didik, baik secara individu maupun kelompok. Peserta didik dapat
aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip-
prinsip dari suatu pengetahuan yang harus dikuasainya sesuai
dengan perkembangannya.

2) Menekankan pembentukan pemahaman dan kebermaknaan
Pembelajaran terpadu mengkaji suatu fenomena dari berbagai
macam aspek yang dimiliki peserta didik, sehingga akan

berpengaruh pada kebermaknaan dari materi yang dipelajari
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peserta didik. Hasil yang nyata didapat dari banyak konsep yang
diperoleh dan keterkaitannya dengan konsep-konsep lain yang
dipelajari dan mengakibatkan kegiatan belajar menjadi lebih
bermakna. Hal ini diharapkan akan berakibat pada kemampuan
peserta didik untuk dapat mengimplementasikan perolehan
belajarnya pada pemecahan masalah yang nyata dalam
kehidupannya.

3) Belajar melalui pengalaman langsung Pada pembelajaran terpadu
diprogramkan untuk melibatkan peserta didik secara langsung
pada konsep dan prinsip yang dipelajari dan memungkinkan
peserta didik belajar dengan melakukan kegiatan secara langsung.
Sehingga peserta didik akan memahami hasil belajarnya sesuai
dengan fakta dan peristiwa yang mereka alami, bukan sekedar
informasi dari gurunya. Guru lebih condong menjadi fasilitator
dan katalisator yang mengrahkan pada tujuan yang ingin dicapai.
Sedangkan peserta didik sebagai aktor pencari fakta dan
informasi untuk mengembangkan pengetahuannya.

4) Lebih memperhatikan proses dari pada hasil semata. Pada
pembelajaran terpadu dikembangkan pendekatan discovery
inquiry (penemuan terbimbing) yang menggandeng peserta didik
secara aktif dalam proses pembelajaran yaitu mulai dari
perencanaan, pelaksanaan sampai proses evaluasi. Pembelajaran

terpadu dilaksanakan dengan melihat hasrat, minat, dan
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kemampuan peserta didik, sehingga memungkinkan peserta didik
termotivasi untuk belajar terus menerus.

5) Syarat dengan muatan keterkaitan. Pembelajaran terpadu
mengarahkan perhatian pada pengamatan dan pengkajian suatu
gejala atau peristiwa dari beberapa mata pelajaran sekaligus, tidak
dari sudut pandang yang terkotak-kotak. Sehingga membuat
peserta didik memahami fenomena pembelajaran dari segala sisi,
yang nanti akan membentuk peserta didik lebih arif dan bijak
dalam menyikapi atau menghadapi kejadian yang ada.%

c. Tujuan Pembelajaran Integratif
Pembelajaran terpadu dikembangkan selain untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, diharapkan peserta didik
juga mampu dalam enam hal sebagaimana berikut:

1) Mengembangkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara
lebih bermakna.

2) Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah dan
memanfaatkan informasi.

3) Menumbuh kembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai-
nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan.

4) Menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama,

toleransi, komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain.

8 Ananda, Rusydi, dan Abdillah Abdillah, Pembelajaran Terpadu: Karakteristik, Landasan, Fungsi,
Prinsip dan Model (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2018). 97
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5) Meningkatkan gairah dalam belajar.

6) Memilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya.

Manfaat Pembelajaran Integratif

Beberapa manfaat dari penerapan pelaksanaan pembelajaran

terpadu seperti dikutip dalam Rusydi, Hernawan dan Resmini

menjelaskan antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

Dengan menggabungkan berbagai mata pelajaran akan terjadi
penghematan karena tumpang-tindih materi dapat dikurangi
bahkan dihilangkan.

Peserta didik dapat melihat hubungan-hubungan yang bermakna
sebab materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat
daripada tujuan akhir itu sendiri.

Pembelajaran terpadu dapat meningkatkan taraf kecakapan
berpikir peserta didik. Hal ini dapat terjadi karena peserta didik
dihadapkan pada gagasan atau pemikiran yang lebih besar, lebih
luas, dan lebih dalam ketika menghadapi situasi pembelajaran.
Kemungkinan pembelajaran yang terpotong-potong sedikit sekali
terjadi, sebab peserta didik dibekali dengan pengalaman belajar
yang lebih integratif sehingga akan memperoleh pengertian
proses dan materi yang lebih terpadu.

Pembelajaran terpadu memberikan penerapan-penerapan dunia
nyata sehingga dapat memperbanyak kesempatan transfer of

learning.
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7)

8)

9)
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Dengan pemaduan pembelajaran antarmata pelajaran diharapkan
penguasaan materi pembelajaran akan semakin baik dan
meningkat.

Pengalaman belajar antarmata pelajaran sangat positif untuk
membentuk pendekatan menyeluruh pembelajaran terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan. Peserta didik akan lebih aktif
dan otonom dalam pemikirannya.

Motivasi belajar dapat diperbaiki dan ditingkatkan dalam
pembelajaran antarmata pelajaran. Para peserta didik akan terlibat
dalam “konfrontasi yang melibatkan banyak pemikiran” dengan
pokok bahasan yang dihadapi.

Pembelajaran terpadu membantu menciptakan struktur kognitif
atau pengetahuan awal peserta didik yang dapat menghubungkan
pemahaman yang terkait, pemahaman yang terorganisasi dan
pemahaman yang lebih fokus tentang konsep-konsep yang sedang
dipelajari, dan akan terjadi transfer pemahaman dari satu konteks

ke konteks yang lain.

10)Dengan pembelajaran terpadu terjadi kerja sama yang lebih

meningkat antara para guru, para peserta didik, gurupeserta didik

dan peserta didik orang/ narasumber lain; belajar menjadi lebih
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menyenangkan; belajar dalam situasi yang lebih nyata dan dalam
konteks yang lebih bermakna.®®
e. Model-model Integrasi
Dalam pengembangan sistem pendidikan Islam, terutama

pada konteks integrasi antara pendidikan pesantren dan madrasah,
terdapat berbagai pendekatan dalam menggabungkan materi
keagamaan dan umum dalam satu kesatuan sistem pembelajaran.
Salah satu pendekatan konseptual yang banyak dirujuk adalah model
integrasi, yang terdiri dari tiga bentuk utama:
1) Model In-Fusion (Infusi Nilai/Materi)

Model in-fusion adalah pendekatan integrasi di mana nilai-
nilai atau materi tertentu — dalam hal ini nilai-nilai pesantren
atau keislaman — diinfusikan ke dalam pelajaran umum tanpa
mengubah struktur kurikulum yang ada. Dalam praktiknya, guru
menyisipkan nilai-nilai Islam atau materi keagamaan saat
mengajar mata pelajaran umum seperti Bahasa Indonesia,
Sejarah, atau bahkan Sains.

Model ini banyak diadopsi di sekolah atau madrasah yang
belum menerapkan sistem pesantren secara formal namun ingin
menanamkan nilai-nilai Islam secara menyeluruh. Seperti

dijelaskan oleh Beane, pendekatan ini termasuk dalam strategi

% Ananda, Rusydi, dan Abdillah Abdillah, Pembelajaran Terpadu: Karakteristik, Landasan, Fungsi,
Prinsip dan Model (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2018). 108
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integrasi nilai dalam konteks pelajaran yang dapat memberikan
makna lebih dalam kepada peserta didik.5’
2) Model Linkage (Keterkaitan Paralel)

Model linkage atau keterkaitan merupakan pendekatan
integrasi di mana dua sistem pembelajaran berjalan secara
berdampingan, yaitu sistem pendidikan nasional (kurikulum
K13/Kurikulum Merdeka) dan sistem pendidikan pesantren
(kitab kuning, halagah, tahfidz, dll), namun tetap dikaitkan
secara tematik atau nilai.

Dalam model ini, pembelajaran pesantren dan madrasah
tidak dilebur tetapi dikaitkan dalam praktik, misalnya dengan
menyelaraskan waktu, tema, atau pendekatan karakter.
Pendekatan ini memungkinkan siswa mendapat dua jenis
pendidikan secara paralel, sebagaimana yang umum diterapkan
dalam madrasah dengan program boarding atau pesantren
kilat.58

3) Model Unified Curriculum (Kurikulum Terpadu Menyeluruh)

Model unified curriculum merupakan pendekatan integrasi
paling menyeluruh, di mana ilmu umum dan ilmu agama tidak
lagi diajarkan secara terpisah, tetapi digabung menjadi satu

struktur pembelajaran yang terpadu secara sistemik. Pendekatan

67 Beane, J. A. Curriculum Integration: Designing the Core of Democratic Education. Teachers
(College Press 1995). 134

8 Tilaar, H. A. R. Pendidikan, Kebudayaan, dan Masyarakat Madani Indonesia. (Bandung: Remaja
Rosdakarya. 1999). 167
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ini bertujuan membentuk manusia yang utuh (insan kamil)
dengan menggabungkan unsur spiritual, intelektual, dan sosial
dalam seluruh proses pembelajaran.

Fogarty menyebut pendekatan ini sebagai interdisciplinary
curriculum, di mana berbagai disiplin ilmu digabung dalam satu
unit pembelajaran yang mengembangkan kompetensi holistik
siswa.®® Dalam pendidikan Islam, pendekatan ini sejalan dengan
pemikiran integratif tokoh seperti Syed Muhammad Naquib al-
Attas, yang mengkritik dikotomi antara ilmu agama dan ilmu
dunia.”®

4. Pembelajaran Kontekstual
a. Pengertian Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran ~ kontekstual =~ merupakan  pendekatan
pembelajaran yang menekankan keterkaitan antara materi pelajaran
dengan situasi kehidupan nyata peserta didik. Johnson,
mendefinisikan CTL sebagai “a conception of teaching and
learning that helps teachers relate subject matter content to real-
world situations.” Dengan demikian, CTL membantu siswa
mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

8 Fogarty, R. The Mindful School: How to Integrate the Curricula. (Palatine: Skylight
Publishing.1991). 90
0 Al-Attas, S. M. N. Islam and Secularism. (Kuala Lumpur: ISTAC 1993). 21
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Elaine B. Johnson, menambahkan bahwa CTL adalah proses
pendidikan yang bertujuan membangun keterkaitan antara konteks
kehidupan pribadi, sosial, dan budaya dengan materi "*akademik,
sehingga pengetahuan tidak berhenti pada level kognitif, tetapi
terintegrasi dalam perilaku keseharian. Pendekatan ini sejalan
dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa siswa
membangun sendiri pemahamannya melalui interaksi dengan
lingkungan.

Dalam konteks pendidikan Islam, pembelajaran kontekstual
memberi peluang untuk mengintegrasikan nilai-nilai syariat dengan
realitas aktual kehidupan sehingga ajaran agama tidak bersifat
teoritis semata, tetapi fungsional dan aplikatif.”?

b. Landasan Filosofis Pembelajaran Kontekstual
1) Konstruktivisme
CTL berakar kuat pada filsafat konstruktivisme yang
berpandangan bahwa belajar merupakan proses aktif
membangun makna. Bruner menyatakan bahwa siswa tidak
hanya  menerima  informasi, tetapi mengorganisir
pengalamannya untuk membentuk representasi pengetahuan

yang baru.

> Johnson, Elaine B. Contextual teaching and learning: What it is and why it's here to stay. Corwin
Press, 2002. 90

2 Abdul Majid and Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi: Konsep Dan
Implementasi Kurikulum 2004 (Remaja Rosdakarya, 2004). 67
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Dalam CTL, guru berperan sebagai fasilitator yang
menuntun siswa untuk mengontruksi pemahaman melalui
aktivitas eksploratif, diskusi, pemecahan masalah, dan refleksi.

2) Humanisme

Landasan humanistik menekankan bahwa pembelajaran
harus mempertimbangkan kebutuhan, minat, dan potensi
individual siswa. Rogers, menekankan pentingnya “meaningful
learning” yang diperoleh melalui pengalaman personal dan
autentik. CTL memfasilitasi hal ini dengan memberikan
kebebasan siswa menemukan hubungan antara materi dan
realitas hidupnya.”™

3) Progresivisme

CTL sejalan dengan pandangan progresivisme John Dewey
yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam
belajar. Pembelajaran harus diarahkan pada penyelesaian
masalah nyata dan relevan dengan kehidupan masyarakat.”

c. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual
Elaine B. Johnson, mengidentifikasi tujuh komponen kunci

CTL, yaitu:

8 Carl R Rogers, “The Interpersonal Relationship in the Facilitation of Learning,” Culture and
Processes of Adult Learning, 1993, 228-42.

™ John Dewey, “Experience and Education,” in The Educational Forum, vol. 50 (Taylor & Francis,
1986), 241-52.
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4)

5)

6)

7)
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Konstruktivisme (Constructivism)

Pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa melalui
pengalaman dan interaksi.
Bertanya (Questioning)

Bertanya digunakan untuk menggali informasi, memandu
penyelidikan, dan mendorong berpikir Kritis.
Inkuiri (Inquiry)

Proses menemukan informasi melalui langkah-langkah
ilmiah, mulai dari merumuskan masalah hingga menarik
kesimpulan.

Learning Community (Masyarakat Belajar)

Pembelajaran berlangsung melalui kolaborasi dan interaksi
sosial.

Modeling (Pemodelan)

Guru atau siswa menunjukkan contoh nyata tentang
bagaimana sebuah konsep diterapkan.
Reflection (Refleksi)

Siswa melakukan perenungan atas pengalaman belajar untuk
memperkuat pemahaman.

Authentic Assessment (Penilaian Autentik)
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Menilai kemampuan siswa melalui tugas-tugas dunia

nyata seperti proyek, portofolio, observasi, atau kinerja.”

5. Teori Integratif-Interkonektif

Teori integratif—interkonektif merupakan paradigma keilmuan yang
dikembangkan oleh Amin Abdullah sebagai respons terhadap dikotomi
ilmu agama dan ilmu umum yang telah berlangsung lama dalam tradisi
pendidikan Islam di Indonesia. Paradigma ini menekankan hubungan
dialogis, kritis, kreatif, dan konstruktif antara berbagai disiplin ilmu
sehingga tidak ada disiplin yang berdiri sendiri, melainkan saling
terkait’®
a. Filosofis Teori Integratif—Interkonektif

Paradigma integratif—interkonektif bertolak dari Kkritik
terhadap model pemisahan ilmu (segregated knowledge) yang
memisahkan ulum al-din dari ilmu modern. Amin Abdullah menilai
bahwa tantangan globalisasi, perkembangan sosial, dan
kompleksitas masalah kemanusiaan tidak dapat dijawab dengan

pendekatan mono-disipliner.”’

75 Johnson, Elaine B. Contextual teaching and learning: What it is and why it's here to stay. Corwin
Press, 2002. 98

6 Muhammad Amin Abdullah, “Religion, Science, and Culture: An Integrated, Interconnected
Paradigm of Science,” Al-Jami’ah: Journal of Islamic Studies 52, no. 1 (2014): 175-203.

7 Abdullah, A. Pendidikan Agama Era Multikultural-Multireligius. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2003). 87
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Secara filosofis, paradigma ini sejalan dengan:
1) Epistemologi Post-Foundationalism
Landasan ini menolak pendekatan kebenaran tunggal dan
absolut. Post-foundationalism menekankan keterbukaan, dialog,
dan koherensi antara berbagai bidang ilmu.”®
2) Hermeneutika Dialogis
Proses pemaknaan teks suci dan realitas dilakukan sebagai
proses yang terus-menerus, partisipatif, dan bersifat
interpretative.®
3) Pendekatan Problem Solving
Masalah manusia bersifat multidimensional, sehingga
pemecahan masalah perlu melibatkan banyak perspektif ilmu
Dengan demikian, teori ini memadukan dimensi normatif —
tekstual dengan empirik—sosiologis, serta menghubungkannya
dengan ilmu-ilmu modern dalam kerangka dialogis.®
b. Konsep Dasar Integratif—Interkonektif
Amin Abdullah, mengemukakan bahwa ilmu agama (normatif ) dan
ilmu sosial (empirik) harus dipertemukan pada tataran metodologi dan
epistemologi agar dapat menjawab problem sosial kontemporer. Konsep

dasarnya meliputi:

8 J Wentzel Van Huyssteen, The Shaping of Rationality: Toward Interdisciplinarity in Theology
and Science (Wm. B. Eerdmans Publishing, 1999). 213

" Hans-Georg Gadamer, “Hans-Georg Gadamer,” Information Theory 140 (2014). 54

8 Michael Gibbons et al., “The New Production of Knowledge: The Dynamics of Science and
Research in Contemporary Societies,” 1994. 344
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1) Integratif
Menggabungkan berbagai disiplin ilmu ke dalam suatu
pendekatan komprehensif untuk memahami fenomena.
Integrasi dilakukan pada aspek:
a) Epistemologis: menggabungkan cara memperoleh
pengetahuan dari berbagai tradisi keilmuan.
b) Ontologis: melihat objek kajian secara multidimensional.
c) Aksiologis: memadukan nilai etika agama dengan manfaat
sosial sains.
2) Interkonektif
Membangun hubungan saling keterhubungan antara ilmu
sehingga tidak terjadi isolasi. Interkonektivitas mencakup
hubungan antara:
d) teks < konteks
g) agama <> sains
f) nilai < realitas
g) normatif <« empirik
Konsep ini mendorong adanya dialog berkelanjutan antar ilmu untuk

membangun pemahaman yang lebih utuh.8!

81 Abdullah, A. Islam sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi dan Etika. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar. 2006). 65
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c. Prinsip-Prinsip Teori Integratif—Interkonektif
Menurut Abdullah, karakter utama paradigma ini mencakup
beberapa prinsip:
1) Dialogis
Ilmu agama dan ilmu umum saling berdialog secara terbuka,
tidak saling meniadakan.
2) Interdisipliner
Masalah dianalisis dengan pendekatan lintas disiplin:
teologi, sosiologi, antropologi, psikologi, sejarah.
3) Multidimensional
Realitas dipahami tidak hanya dari sisi normatif , tetapi juga
sosial, budaya, ekonomi, dan kemanusiaan.
4) Kritis-Reflektif
Tidak hanya menerima dogma, tetapi melakukan Kkritik
terhadap metode dan substansi untuk memperkaya khazanah
ilmu.
5) Transformatif
Hasil integrasi ilmu diarahkan pada perubahan sosial dan

peningkatan kemanusiaan (human flourishing).8

8 Abdullah, A. (2014). Multidisiplin, Interdisiplin, dan Transdisiplin: Metode Studi Agama dan
Studi Islam di Era Kontemporer. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.). 75
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d. Model Integrasi dalam Paradigma Interkonektif
Amin Abdullah mengusulkan beberapa pola integrasi:
1) Model Spider Web Paradigm
Representasi bahwa ilmu agama dan ilmu umum terhubung
bagaikan jaring laba-laba: saling menguatkan dan membentuk
jaringan.
2) Integrasi Normatif —Empirik
a) Normatif : ajaran agama, fikih, tafsir, hadis.
by Empirik: ilmu sosial, ilmu alam, kajian budaya.
Keduanya berinteraksi untuk menghasilkan pemahaman
aplikatif.
3) Integrasi Holistik—Dialogis
Pendekatan holistik melibatkan banyak perspektif tanpa
memonopoli kebenaran.®®
6. Tiga Dimensi Model Pembelajaran Fikih Integratif-Kontekstual
a. Dimensi Normatif —Transendental (Teks Fikih)
1) Definisi dan hakekat
Dimensi normatif merujuk pada aspek teks dan nilai
ilahiyah yang menjadi sumber hukum (al-Qur’an, hadis, ijma‘,
giyas, kaidah ushuliyyah, dan literatur fikih klasik). Dimensi ini

menegaskan bahwa pembelajaran fikih mesti bermula dan selalu

8 Abdullah, A. Islam sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi dan Etika. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar. 2006). 77
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kembali pada otoritas teks dan tujuan syariat (magasid),

sehingga praktik kontekstual tetap berada dalam koridor hukum

dan hikmah syariat.®*
2) Landasan teoretis

a) Ushul Figh & Maqasid al-Syari‘ah: Hukum tidak hanya
aturan formal, tetapi memiliki tujuan (hifz al-din, al-nafs, al-
‘aql, al-nasl, al-mal) yang menjadi tolok ukur interpretasi
kontekstual .8

b) Hermeneutika teks: Pembacaan teks membutuhkan
pemahaman konteks historis dan linguistik serta metodologi
ijtihad yang valid.

c) Epistemologi Islam: Menempatkan teks sebagai sumber
normatif  namun terbuka untuk dialektika dengan ilmu
lain.8®

3) Komponen kunci dalam pembelajaran

a) Penguasaan sumber primer: bacaan, terjemah, dan
perangkumannya (kitab fikih klasik dan modern).

b) Pemahaman kaidah fikih dan prinsip pengambilan hukum.

c) Penelaahan maqasid untuk memandu aplikasi hukum dalam

konteks baru.

8 Muhammad Naguib Al-Attas, The Concept of Education in Islam (Muslim Youth Movement of
Malaysia Kuala Lumpur, 1980). 89

8 Abu Ishaq Al-Shatibi, Al-Muwafaqgat Fi Usul Al-Shariah (Al-Maktabah Al-Tawfikia, 2003). 76
8 Abdullah, A. Islam sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi dan Etika. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar. 2006). 127
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d) Keterampilan istinbat (menarik hukum) secara metodologis.
4) Implikasi pedagogis & contoh aktivitas

a) Metode: telaah teks (close reading), komentar ulama, analisis
perbandingan mazhab, latihan ushili.

b) Aktivitas: kajian sanad-matn sederhana; tugas menelusuri
dalil untuk kasus nyata; debat teks berdasarkan dalil;
pembuatan ringkasan prinsip hukum.

¢) Penilaian: tes pemahaman dalil, esai argumentatif berbasis
sumber, uji kompetensi ushul figh.

5) Indikator operasional (contoh)

a) Siswa dapat menyebutkan dalil dan menjelaskan
rukhsah/ta‘zim terkait kasus.

b) Siswa mampu menerapkan prinsip maqasid dalam
menganalisis kasus muamalah modern.

c¢) Siswa menunjukkan kemampuan membandingkan pendapat
ulama dan alasan hukum.

Dimensi Empirik—Sosiologis (Konteks Kehidupan Siswa)
1) Definisi dan hakekat
Dimensi empirik-sosiologis menekankan konteks nyata:
kondisi sosial, budaya, ekonomi, teknologi, dan pengalaman
hidup peserta didik yang menjadi arena implementasi hukum

fikih. Tujuannya menjembatani teks dengan praktik hidup
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sehingga fatwa dan penerapan hukum relevan, responsif, dan
efektif .8’
2) Landasan teoretis
a) Sosiologi agama: agama berinteraksi dengan struktur sosial;
praktik keagamaan diproduksi dan direproduksi secara
sosial.®®
b) Konstruktivisme sosial: makna dibangun dalam interaksi
sosial sehingga pemahaman fikih mesti mempertimbangkan
konteks produksi makna.®®
¢) Magasid & figh al-waqi‘(figh of reality): penafsiran yang
peka terhadap situasi kontemporer
3) Komponen kunci dalam pembelajaran
a) Analisis kontekstual kasus (kasus nyata dari lingkungan
siswa).
b) Pengenalan dinamika sosial: media sosial, ekonomi digital,
pluralitas budaya, isu gender remaja, dll.
c) Kapasitas riset kecil (observasi, wawancara, studi kasus)

untuk memahami realitas lokal.

87 Abdullah, A. Islam sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi dan Etika. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar. 2006). 145

8 Peter Berger and Thomas Luckmann, “The Social Construction of Reality,” in Social Theory Re-
Wired (Routledge, 2016), 110-22.

8 Lev S Vygotsky, Mind in Society: The Development of Higher Psychological Processes, vol. 86
(Harvard university press, 1978).
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4) Implikasi pedagogis & contoh aktivitas

a) Metode: studi kasus kontekstual, PBL, fieldwork sederhana,
diskusi problem-solving.

b) Aktivitas: menganalisis kasus transaksi online; observasi
praktik ibadah di komunitas lokal, wawancara guru
agama/ustadz setempat; simulasi penyelesaian konflik etika.

¢) Penilaian: laporan fieldwork, analisis kasus berbasis data
lapangan, rubrik penilaian aplikasi hukum dalam konteks
nyata.

5) Indikator operasional (contoh)

a) Siswa dapat mengidentifikasi elemen-elemen sosial yang
mempengaruhi praktik keagamaan di lingkungan mereka.

b) Siswa mampu menilai relevansi suatu hukum terhadap
kondisi sosial tertentu dan mengusulkan alternatif penerapan
yang sesual maqasid.

c) Siswa dapat memformulasikan rekomendasi praktis berbasis
pengamatan empirik.

Dimensi Pedagogis—Humanistik (Pengalaman Belajar Siswa)
1) Definisi dan hakekat
Dimensi  pedagogis-humanistik ~ menegaskan  bahwa
pembelajaran harus memanusiakan peserta didik: menghargai
pengalaman, kebutuhan emosional, perkembangan moral, dan

potensi individu. Fokusnya pada proses internalisasi nilai,
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transformasi  pribadi, dan kompetensi praktik melalui

pengalaman belajar yang reflektif.

2) Landasan teoretis

a)

b)

c)

d)

Humanisme pendidikan: Rogers dan Maslow menekankan
self-actualization, meaningful learning, dan peran emosi
dalam belajar.

Experiential Learning (Kolb): belajar melalui pengalaman
konkret — refleksi — konseptualisasi — eksperimen.
Pedagogi kritis  (Freire): dialog, kesadaran kritis,
pembelajaran sebagai praktik kebebasan.

Kontekstual & konstruktivis: belajar aktif dan bermakna,

dengan guru sebagai fasilitator.

3) Komponen kunci dalam pembelajaran

a)

b)

c)

d)

Aktivitas pengalaman (simulasi, praktik, project) yang
diikuti refleksi terstruktur.

Pengutamaan aspek afektif: motivasi, empati, adab,
kesadaran moral.

Strategi pembelajaran yang student-centered dan dialogis.
Penilaian yang menilai kognisi, afeksi, dan psikomotorik

(rubrik multidimensional, portofolio, jurnal reflektif).

4) Implikasi pedagogis & contoh aktivitas

a)

Metode: experiential learning, cooperative learning,

reflective practice, narrative/reflective journaling.
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Aktivitas: role-play praktik ceramah/khutbah, simulasi
manasik,  proyek  pelayanan = masyarakat, jurnal
spiritual/etika, diskusi reflektif kelompok kecil.

Penilaian: portofolio perkembangan akhlak, rubrik praktik
ibadah, penilaian diri dan teman (self & peer assessment),

refleksi tertulis.

5) Indikator operasional (contoh)

a)

b)

c)

Siswa menunjukkan peningkatan sikap religius (konsistensi
praktik, kesadaran etis) berdasarkan portofolio.

Siswa mampu merefleksikan makna praktik fikih dalam
kehidupan pribadi dan sosial.

Siswa aktif mengambil peran dalam kegiatan pembelajaran

dan menunjukkan kemampuan kolaborasi.
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Tabel 2. 4 Tabel Kerangka Konseptual

Kondisi Pembelajaran Fikih di Program Keagamaan MAN 1

Jember

Pedagogis—Humanistik
(Pengalaman Pribadi,
Refleksi dan Pembiasaan
Ibadah)

Empirik—Sosiologis
(Fenomena sosisal, Kasus
Nyata Siswa, Analisis
Kontekstual)

Normatif (Teks Fikih Fathul
Qorib)

Integrasi Ketiga Dimensi Model Pembelajaran
(Teks, Konteks, Pengalaman Refleksi)

Ouput Pembelajaran Yang dicapai
1. Kompetensi Kognitif (Teks Fikih)

2. Kompetensi Sosial (Membaca Realitas)
3Kompetensi Afektif

4. Kompetensi Priskomotorik (Praktek Ibadah)

Model Pembelajaran
Fikih Integratif Kontekstual




BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah
pendekatan kualitatif, karena penelitian ini bertujuan menggali secara
mendalam bagaimana model pembelajaran fikih integratif-kontekstual
dirancang, dilaksanakan, dan dimaknai oleh guru serta peserta didik di
MAN PK. Pendekatan kualitatif dipandang paling tepat karena beberapa
pertimbangan berikut: (1) Integrasi antara dimensi normatif , empirik—
sosiologis, dan pedagogis—humanistik dalam pembelajaran fikih bukan
hanya menyangkut aspek teknis pembelajaran, tetapi juga berkaitan erat
dengan nilai, budaya belajar, dan cara pandang keagamaan yang hidup
dalam komunitas madrasah. Pemahaman terhadap dimensi-dimensi ini
membutuhkan telaah langsung dari perspektif para pelaku pendidikan. (2)
Karakteristik MAN PK sebagai satuan pendidikan bercorak keagamaan,
dengan tradisi akademik yang menggabungkan kajian kitab klasik dan
pendekatan kontekstual modern, menuntut penggunaan metode penelitian
yang mampu menangkap kompleksitas konteks lokal secara mendalam. (3)
Fokus penelitian pada makna dan pengalaman belajar siswa dan guru dalam
penerapan model integratif—kontekstual—baik dalam memahami teks fikih
maupun mengaitkannya dengan realitas sosial—menjadikan pendekatan
kualitatif sebagai pilihan yang paling sesuai untuk memperoleh gambaran

menyeluruh tentang efektivitas model pembelajaran tersebut.
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus,
karena penelitian ini berusaha memahami secara mendetail sebuah
fenomena spesifik, yakni penerapan model pembelajaran fikih integratif—
kontekstual di MAN PK. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk
mengamati proses pembelajaran dalam kondisi apa adanya (natural setting),
sehingga data yang diperoleh lebih lengkap, kontekstual, dan kaya makna.

Pemilihan metode studi kasus didasari oleh beberapa alasan berikut:
(1) Fokus mendalam pada satu kasus, yakni implementasi model
pembelajaran fikih integratif—kontekstual pada satu lembaga tertentu. Studi
kasus memberi ruang untuk melihat secara menyeluruh bagaimana teks
fikih, konteks sosial, serta pengalaman belajar siswa diintegrasikan dalam
satu proses pembelajaran yang utuh. (2) Eksplorasi proses pembelajaran,
integrasi tiga dimensi pembelajaran (normatif , empirik, dan humanistik)
merupakan proses yang melibatkan interaksi kompleks antara guru, siswa,
perangkat kurikulum, serta lingkungan belajar. Studi kasus memberikan
fleksibilitas untuk menelusuri  dinamika tersebut secara detail.
(3) Kekhasan konteks lokal, setiap satuan pendidikan memiliki budaya
akademik dan sistem nilai yang berbeda. Dengan memusatkan penelitian
pada MAN PK 1Jember, peneliti dapat memahami bagaimana nilai-nilai
keagamaan, kultur program keagamaan, dan pendekatan kontekstual
berperan dalam membentuk model pembelajaran fikih. (4) Kontribusi
praktis dan teoritis, penelitian studi kasus ini tidak hanya menghasilkan

temuan empiris mengenai strategi penerapan model pembelajaran fikih
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integratif—kontekstual, tetapi juga memberikan kontribusi teoretis bagi
pengembangan model pembelajaran fikih berbasis integrasi teks—konteks

dalam pendidikan Islam modern.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN Program Keagamaan 1 Jember,
berlokasi di JI. Imam Bonjol No. 50, Kaliwates Kidul, Kecamatan
Kaliwates, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Pemilihan lokasi ini didasarkan
pada karakteristiknya sebagai madrasah yang telah mengembangkan model
pembelajaran fikih yang mengintegrasikan teks fikih klasik dengan konteks
kehidupan peserta didik, serta mengedepankan pendekatan pedagogis yang
berorientasi pada pengalaman belajar.

MAN PK memiliki kekhasan dalam pola pembelajaran fikih, karena
mengombinasikan kajian turats seperti penggunaan kitab Fathul Qorib
dengan pendekatan pembelajaran modern yang bersifat kontekstual.
Madrasah ini juga dilengkapi dengan kegiatan penunjang seperti program
ma’had, pengajian kitab kuning, serta penguatan ilmu alat (Nahwu dan
Shorof), yang membantu siswa memahami teks fikih secara lebih mendalam
sambil tetap menghubungkannya dengan realitas sosial di sekitarnya.

Konteks inilah yang menjadikan MAN PK sebagai lokasi yang
relevan untuk menelaah secara komprehensif bagaimana dimensi normatif
, empirik—sosiologis, dan pedagogis—humanistik diintegrasikan dalam
pembelajaran fikih sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih utuh,

aplikatif, dan bermakna bagi peserta didik.
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C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan keterlibatan langsung di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember yang berlokasi di JI. Imam Bonjol No.
50, Kaliwates Kidul, Kaliwates, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Kehadiran
peneliti di lokasi bertujuan untuk berinteraksi dengan berbagai informan
kunci terutama guru fikih, peserta didik, serta pihak manajemen madrasah
guna memperoleh gambaran komprehensif mengenai bagaimana model
pembelajaran fikih integratif-kontekstual diimplementasikan dalam proses
pembelajaran.

Pada tahap observasi, peneliti mengambil posisi sebagai partisipan
pasif, yakni melakukan pengamatan secara langsung terhadap aktivitas
pembelajaran tanpa terlibat dalam kegiatan yang sedang berlangsung.
Strategi ini diterapkan secara terbuka, objektif, dan netral, sehingga data
yang diperoleh benar-benar merepresentasikan dinamika empiris yang
terjadi di kelas maupun ekosistem pembelajaran madrasah.

Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami secara
mendalam bagaimana dimensi normatif, empirik-sosiologis, dan pedagogis-
humanistik berinteraksi dalam praktik pembelajaran fikih di MAN 1
Jember. Dengan demikian, keterlibatan langsung peneliti memberikan
landasan kuat untuk menghasilkan deskripsi dan analisis yang holistik

terhadap konteks sosial-pendidikan yang menjadi fokus penelitian ini.
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D. Subyek Penelitian
Pemilihan subjek penelitian dilakukan secara purposive dengan
mempertimbangkan tingkat relevansi, pengalaman, dan kedekatan informan
dengan praktik pembelajaran fikih yang diintegrasikan secara kontekstual

di MAN 1 Jember. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa data

yang diperoleh berasal dari informan yang benar-benar memahami

dinamika, kebijakan, serta implementasi model pembelajaran tersebut di

lingkungan madrasah.

Adapun informan utama dalam penelitian ini meliputi:

a. Kepala Madrasah, Drs. Anwarudin, M.Si.

b. Waka Kurikulum, Drs. M. Natsir Al Firdaus

c. Guru Fikih, Muhlis, M.Pd., Samhadi Ifriandi Putra, S.Pd.l.,
Nurvia Firdaus, S.Sy.

d. Peserta Didik Program Keagamaan (MANPK): Achmad Alfiyan Azizi
(Kelas XI MANPK), Danish Aprilian (Kelas XI MANPK), Daffa
Akbar Pradana (Kelas XI MANPK), Nafis Fairuz Syafiq (Kelas XI
MANPK), Mohammad Adzdzin Khoir (Kelas XII MANPK), Rofid
Zain Nazar (Kelas XII MANPK), Muhammad Lutfi Ulin Nuha (Kelas

X1 MANPK).

Mereka dipilih karena keterlibatannya dalam kegiatan pembelajaran
fikih berbasis integrasi, baik di kelas, melalui kajian kitab kuning, maupun

dalam aktivitas keagamaan berbasis asrama.
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Seluruh informan tersebut dipilih karena memiliki keterhubungan
langsung dengan pelaksanaan model pembelajaran fikih yang memadukan
dimensi normatif teks fikih, realitas empirik kehidupan siswa, serta
pendekatan pedagogis-humanistik. Informasi dari mereka sangat penting
dalam menjelaskan bagaimana integrasi pembelajaran tersebut
berkontribusi dalam membentuk pemahaman fikih yang aplikatif dan

relevan bagi peserta didik.

Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu, sumber

data primer dan sumber data skunder sebagai berikut:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer diperoleh melalui wawancara mendalam serta

observasi langsung terhadap informan kunci yang terlibat dalam
pelaksanaan pembelajaran fikih. Informan tersebut dipilih karena
memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung terkait program,
kebijakan, dan praktik pembelajaran di madrasah. Informan tersebut
meliputi:

a. Kepala Madrasah, Drs. Anwarudin, M.Si.

b. Waka Kurikulum, Drs. M. Natsir Al Firdaus

c. Guru Fikih, Muhlis, M.Pd., Samhadi Ifriandi Putra, S.Pd.l.,
Nurvia Firdaus, S.Sy.

d. Peserta Didik Program Keagamaan (MANPK): Achmad Alfiyan Azizi
(Kelas XI MANPK), Danish Aprilian (Kelas XI MANPK), Daffa

Akbar Pradana (Kelas XI MANPK), Nafis Fairuz Syafiq (Kelas XI
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MANPK), Mohammad Adzdzin Khoir (Kelas XII MANPK), Rofid
Zain Nazar (Kelas X1l MANPK), Muhammad Lutfi Ulin Nuha (Kelas
XII MANPK).

Para siswa tersebut dipilih karena mereka merupakan subjek utama
yang mengalami secara langsung implementasi model pembelajaran
fikin yang terintegrasi dengan kegiatan di kelas, sehingga dapat

memberikan pemahaman empiris mengenai pengalaman belajar mereka.

. Sumber Data Skunder

Data sekunder dalam penelitian ini berperan penting sebagai bahan
pembanding sekaligus memperkuat data yang diperoleh dari lapangan.
Data sekunder tersebut biasanya diperoleh dari dokumentasi serta
jurnal-jurnal hasil penelitian sebelumnya yang dapat mendukung dan
memperkuat kerangka teori yang digunakan. Pada penelitian ini, sumber
data sekunder berupa dokumentasi yang dikumpulkan dari berbagai
dokumen relevan yang terdapat di MAN PK, antara lain:

a. Profil madrasah

b. Kurikulum dan silabus pembelajaran fikih

c. Dokumen perangkat pembelajaran: RPP, modul, silabus.
d. Catatan evaluasi belajar guru.

e. Dokumen kurikulum Kemenag.

f.  Arsip madrasah, foto kegiatan, program kerja.
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Dokumen-dokumen tersebut digunakan untuk memperkuat analisis
dan memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai

pelaksanaan model penguatan pembelajaran fikih di MAN 1 Jember.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, Teknik observasi digunakan untuk mendapatkan data sebagai
berikut:

a. Pembelajaran fikih berfokus pada pemahaman teks Fathul Qarib.
Guru membaca matan, menjelaskan makna kata, dan memberi
penegasan hukum berdasarkan pandangan ulama Syafi’iyah. Siswa
mengikuti dengan membuka kitab, menandai bagian penting, dan
mencatat penjelasan. Suasana kelas cenderung serius dan terstruktur.

b. Guru menghubungkan materi fikih dengan realitas sehari-hari siswa,
seperti transaksi digital, jual beli, kegiatan asrama, atau pinjam-
meminjam antar teman. Guru mengajak siswa berdiskusi tentang
contoh yang mereka temui, lalu membandingkannya dengan
ketentuan fikih dalam kitab. Siswa cukup aktif memberi contoh
pengalaman mereka.

c. Guru menciptakan suasana belajar yang dialogis dan menghargai
pendapat siswa. Guru memberi apresiasi, memandu siswa dengan
pertanyaan bertahap, dan memanggil siswa secara personal.

Pembelajaran juga melibatkan praktik langsung seperti simulasi
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akad atau praktik ibadah, sehingga siswa lebih terlibat secara
kognitif, afektif, dan psikomotorik.
2. Wawancara
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pedoman wawancara
semi-terstruktur Adapun data yang peneliti peroleh dari menggunakan
teknik ini ialah:

a. Proses pembelajaran dimulai dengan pembacaan teks Fathul Qarib,
dilanjutkan dengan penjelasan guru tentang makna istilah dan
ketentuan hukum menurut mazhab Syafi’i. Guru menekankan rukun,
syarat, dan dalil-dalil yang relevan. Siswa mengikuti dengan
membuka kitab, menandai materi penting, dan mencatat penjelasan
guru. Pembelajaran berjalan terstruktur, fokus pada ketepatan
pemahaman hukum, dan lebih bersifat tekstual.

b. Dalam proses ini guru menghubungkan materi fikih dengan
pengalaman sehari-hari siswa, seperti transaksi digital, atau praktik
muamalah antar teman. Guru memberi contoh kasus nyata lalu
meminta siswa menganalisisnya sesuai ketentuan fikih. Diskusi
berlangsung interaktif, dan siswa menyampaikan pengalaman yang
mereka alami. Guru kemudian menyimpulkan dengan mengaitkan
praktik tersebut dengan teks fikih dalam kitab.

c. Guru membangun suasana belajar yang ramah, dialogis, dan
menghargai pendapat siswa. Guru memberikan apresiasi,

menggunakan pertanyaan bertahap untuk membantu pemahaman,
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dan memberi kesempatan siswa berlatih melalui praktik langsung
seperti simulasi akad atau praktik ibadah. Proses ini menekankan
pengembangan sikap, kemandirian, partisipasi aktif, dan
pembentukan karakter keagamaan siswa.

3. Dokumentasi
Data-data yang diperoleh oleh peneliti dengan teknik dokumentasi

adalah:

a. Dokumentasi pembelajaran fikih dengan dimensi normatif  di
Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan 1 Jember sebagai
berikut: Dokumentasi menunjukkan bahwa guru menggunakan kitab
Fathul Qarib sebagai sumber utama pembelajaran. Terdapat foto dan
catatan kelas yang memperlihatkan guru membacakan matan kitab,
menjelaskan makna hukum, serta siswa membuka kitab, menandai
teks, dan membuat catatan. Dokumen modul ajar dan buku pegangan
guru juga menegaskan fokus pada aspek hukum, rukun, syarat, dan
dalil syar‘i.

b. Dokumentasi pembelajaran fikih dengan dimensi empirik-sosiologis
di Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan 1 Jember seabagai
berikut: Dokumentasi berupa foto kegiatan diskusi kelas, lembar
kerja siswa, dan catatan kasus nyata yang dibahas, seperti contoh
transaksi digital, praktik muamalah di lingkungan asrama, dan
kegiatan jual beli sederhana. Dokumen tugas siswa memperlihatkan

analisis mereka terhadap peristiwa sehari-hari yang dikaitkan
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dengan ketentuan fikih dari kitab. Terdapat pula bukti rekaman tugas

presentasi kelompok tentang kasus sosiologis.

c. Dokumentasi pembelajaran fikih dengan dimensi pedagogis-
humanistik di Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan 1
Jember sebagai berikut: Dokumentasi berupa foto interaksi guru-
siswa yang bersifat dialogis, rekaman praktik ibadah (misalnya
simulasi akad, praktik tayamum, atau salat jenazah), serta catatan
penilaian sikap dan partisipasi siswa. Terdapat juga lembar observasi
yang menunjukkan bagaimana guru memberi penguatan positif dan
bimbingan bertahap. Dokumen aktivitas kelompok memperlihatkan
keterlibatan aktif dan kerja sama siswa.

Dokumen-dokumen tersebut menjadi sumber penting untuk
memahami bagaimana unsur-unsur pembelajaran berbasis seperti kajian
kitab kuning, penggunaan metode sorogan dan bandongan, serta
pembiasaan ibadah harian diintegrasikan ke dalam model pembelajaran
fikih integratif-kontekstual di MAN PK. Melalui analisis dokumentasi,
peneliti memperoleh gambaran nyata mengenai bagaimana nilai, tradisi,
dan praktik kepesantrenan diterapkan secara sistematis dalam
pembelajaran fikih, sehingga membentuk suatu model pembelajaran
yang tidak hanya berorientasi pada teks fikih, tetapi juga kontekstual

dengan kehidupan siswa dan budaya pendidikan madrasah.
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G. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia, yang terdiri dari tiga
langkah utama, yaitu: reduksi data (data condensation), penyajian data
(data display), dan penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion
drawing/verification).®® Proses ini berlangsung secara siklik dan terus-
menerus hingga data yang diperoleh benar-benar tuntas dan bermakna.
1. Data Condensation (Kondensasi Data)

Kondensasi data merupakan proses awal di mana data yang
dikumpulkan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
diseleksi, difokuskan, disederhanakan, dan disusun ulang sesuai
kebutuhan penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan pemilihan data
penting yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu model pembelajaran
fikih integratif konstektual di MAN PK.

2. Data Display (Penyajian Data)

Tahap ini dilakukan dengan menyusun data yang telah dikondensasi
ke dalam format yang sistematis agar dapat dipahami dan dianalisis lebih
lanjut. Penyajian data dilakukan dalam bentuk deskripsi naratif, tabel,
skema, atau matriks yang menggambarkan bagaimana model
pembelajaran fikih integratif konstektual di MAN PK.

Peneliti mengelompokkan data hasil observasi, wawancara

mendalam, dan kajian dokumen berdasarkan tiga fokus utama: peran

% Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldafia, JQualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook
(3rd ed.). (Thousand Oaks, CA: SAGE Publications.2014). 126
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ma’had dalam pembelajaran fikih, metode pengajaran kitab klasik, dan
kontribusi pesantren dalam pembentukan pemahaman fikih siswa.

3. Conclusion Drawing and Verification (Penarikan dan Verifikasi
Kesimpulan)

Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan sementara dari data
yang telah disajikan, kemudian melakukan verifikasi melalui proses
triangulasi data untuk memastikan validitasnya. Peneliti mengevaluasi
kembali data dengan mempertimbangkan keterkaitan antar data dan
kesesuaiannya dengan fokus penelitian, sehingga diperoleh kesimpulan

yang dapat menjawab rumusan masalah secara menyeluruh.

H. Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data merupakan aspek krusial dalam
menjamin validitas dan kredibilitas temuan penelitian. Untuk memastikan
bahwa data yang diperoleh benar, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah, peneliti menerapkan teknik triangulasi.
Dalam penelitian ini, digunakan dua jenis triangulasi, yaitu
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

1. Triangulasi sumber dilakukan dengan memverifikasi keakuratan data
melalui beberapa narasumber yang berbeda namun memiliki
keterkaitan langsung dengan objek kajian. Dalam konteks ini, peneliti
melakukan validasi mendalam dengan beberapa informan, diantaranya:
a. Kepala Madrasah, Drs. Anwarudin, M.Si.

b. Waka Kurikulum, Drs. M. Natsir Al Firdaus
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c. Guru Fikih, Muhlis, M.Pd., Samhadi Ifriandi Putra, S.Pd.l.,
Nurvia Firdaus, S.Sy.

d. Peserta Didik Program Keagamaan (MANPK): Achmad Alfiyan
Azizi (Kelas XI MANPK), Danish Aprilian (Kelas XI MANPK),
Daffa Akbar Pradana (Kelas XI MANPK), Nafis Fairuz Syafiq
(Kelas XI MANPK), Mohammad Adzdzin Khoir (Kelas XIlI
MANPK), Rofid Zain Nazar (Kelas XII MANPK), Muhammad Lutfi

Ulin Nuha (Kelas X1l MANPK).

Dengan melibatkan berbagai pihak yang terlibat langsung dalam
proses integrasi pembelajaran pesantren dalam mata pelajaran fikih,
peneliti mendapatkan data yang lebih utuh dan komprehensif dari
beragam perspektif.

. Triangulasi  teknik dalam penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan informasi yang berasal dari narasumber yang sama
melalui berbagai metode pengumpulan data, yaitu observasi,
wawancara, dan analisis dokumen. Data mengenai penerapan model
pembelajaran fikih integratif-kontekstual. tidak hanya digali melalui
wawancara dengan guru atau siswa terkait, tetapi juga diamati secara
langsung pada proses pembelajaran di kelas. Selain itu, temuan tersebut
diperkuat melalui telaah dokumen, seperti silabus, jadwal, serta arsip
kegiatan pembelajaran yang mendukung model pembelajaran fikih
integratif—kontekstual di MAN PK. Penerapan triangulasi ini bertujuan

untuk menghindari bias, memperkaya data, serta meningkatkan
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kepercayaan terhadap hasil penelitian. Dengan memverifikasi data dari
berbagai sudut dan metode, validitas data yang mendasari temuan
penelitian dapat terjaga.

I. Tahapan-Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian

yang akan dilakukan oleh peneliti.
1. Tahap Pra-Lapangan
a. Menemukan masalah dilokasi penelitian
b. Menyusun rencana penelitian
c. Mengurus surat ijin penelitian
d. Menyiapkan perlengkapan dalam penelitian
2. Tahap Kegiatan Lapangan
a. Memahami latar belakang dan tujuan dalam penelitian
b. Memasuki lokasi penelitian
c. Mencari sumber data yang telah ditentukan dalam obyek penelitian
d. Menganalisa data degan menggunakan prosedur penelitian yang
telah ditetapkan.
3. Tahap akhir penelitian
a. Menyusun data
b. Penarikan kesimpulan

c. Kiritik dan saran



BAB IV

PAPARAN DATA DAN ANALISIS DATA
A. Paparan Data dan Analisis Data

1. Model Pembelajaran Fikih Integratif Kontekstual Dimensi Normatif
Di Program Keagamaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember
Observasi awal di MAN PK Jember menunjukkan bahwa budaya
pendidikan yang berkembang di lingkungan madrasah memiliki nuansa
yang sangat kuat terhadap tradisi keilmuan klasik. Hal ini terlihat dari
banyaknya aktivitas pembelajaran yang berkaitan dengan penguatan
kompetensi keagamaan, seperti pembacaan kitab kuning, kajian ilmu
alat, dan pembiasaan ibadah. Identitas keilmuan pesantren tampak begitu
melekat, terutama di Program Keagamaan (MAN PK), yang menjadi
pusat kegiatan intensif bagi siswa yang mendalami fikih dan disiplin ilmu
syariah lainnya. Dokumentasi jadwal pembelajaran di ma’had
menunjukkan adanya aktivitas rutin sorogan, bandongan, serta kajian

Fathul Qorib yang dilakukan secara terstruktur setiap pekan.%

Dalam praktik sehari-hari, para siswa MAN PK tampak akrab
dengan kultur pesantren. Sebagian besar dari mereka memiliki
pengalaman belajar sebelumnya di lingkungan pesantren, sehingga
adaptasi terhadap penggunaan kitab Fathul Qorib berlangsung cukup

natural. Hal ini turut memperkuat tujuan penelitian bahwa pembelajaran

91 Observasi, Jember, 02 Mei2025.
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fikih dengan pendekatan normatif benar-benar mengakar dalam
kehidupan akademik siswa. Peneliti mendokumentasikan bagaimana
siswa terbiasa membawa kitab Fathul Qorib dalam kegiatan kelas

maupun asrama sebagai rujukan utama kajian fikih.

Pada wawancara dengan Kepala Madrasah, Drs. Anwarudin,
M.Si.,peneliti  memperoleh penjelasan tentang dasar kebijakan

penggunaan Fathul Qorib sebagai rujukan utama. la menyampaikan,

“Kami ingin anak-anak memiliki dasar fikih yang kuat. Fathul
Qorib adalah kitab standar yang dari dulu menjadi rujukan santri dalam
memahami hukum-hukum ibadah dan muamalah. Karena itu, kami
memasukkannya sebagai bagian penting dalam pembelajaran fikih di
MANPK. %2

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa orientasi normatif di
MANPK bukan semata keputusan kurikuler, melainkan keputusan
epistemologis yang berakar pada tradisi keilmuan Islam klasik.

Pernyataan  kepala ~madrasah memperlihatkan  landasan
epistemologis yang kuat dalam pemilihan kitab Fathul Qorib. Literatur
klasik menegaskan bahwa Fathul Qorib merupakan mukhtashar yang
sistematis untuk memahami fikih Syaﬁ’i.93 Secara teori, keputusan ini
mencerminkan pendekatan value-oriented curriculum, yakni kurikulum
yang menempatkan nilai-nilai tertentu (syariat, tradisi, otoritas ulama)

sebagai fondasi utama pembelajaran.®* Dalam perspektif filsafat

92 Anwarudin, Wawancara, Jember, 2 Mei 2025.

% Abu Yasid, Paradigma Baru Pesantren (IRCiSoD, 2018). 98

% Taba, Hilda. Curriculum Development: Theory and Practice. New York: Harcourt, Brace &
World, 1962. 231
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pendidikan Islam, Farugi dan Rahman menjelaskan bahwa pemilihan
sumber otoritatif merupakan strategi menjaga kesinambungan tradisi
peradaban Islam (continuity of tradition).%

Dalam wawancara berbeda, Wakil Kepala Madrasah bidang
Kurikulum, Drs. M. Natsir Al Firdaus, menjelaskan bagaimana

kurikulum MANPK diselaraskan dengan SK Dirgen. Menurutnya,

“SK Dirgen sudah mengatur capaian pembelajaran fikih secara
nasional. Namun di MANPK kami tidak hanya mengikuti apa yang ada
di SK Dirgen. Kami memperkaya kurikulum dengan kitab-kitab turats
agar siswa mendapatkan dua kekuatan sekaligus: kompetensi akademik
formal dan kedalaman tradisi pesantren.”%

la menambahkan bahwa sinkronisasi dilakukan dengan cara
memetakan materi Fathul Qorib yang relevan dengan tema fikih dalam

SK Dirgen tersebut, terutama bab ibadah dan muamalah dasar.

Wawancara dengan Waka Kurikulum menunjukkan adanya
integrasi antara SK Dirgen sebagai kurikulum nasional dengan materi
Fathul Qorib. Secara teoritis, integrasi ini sejalan dengan gagasan Jaser
Auda tentang pendekatan sistem (systems approach) dalam memahami
syariat, bahwa tradisi fikih klasik dan kebutuhan kontemporer tidak
dipertentangkan, tetapi dipadukan dalam satu kerangka.®’ Perspektif

Taba juga menjelaskan bahwa kurikulum yang adaptif harus mampu

% Rahman, F. Islam and modernity: Transformation of an intellectual tradition. University of
Chicago Press. 1982. 76

%Nastsir, Wawancara, Jember, 2 Mei 2025.

% Auda, Jasser. Magasid al-Shariah as philosophy of Islamic law: a systems approach. International
Institute of Islamic Thought (111T), 2008. 165



107

mensinergikan tujuan nasional dengan kebutuhan lokal.®® Hal ini
membuktikan bahwa MAN PK menjalankan kurikulum integrated-

contextual berbasis epistemologi turats.

Dokumentasi kurikulum menunjukkan adanya tabel pemetaan
materi yang sangat rinci antara kompetensi inti dan kompetensi dasar
dengan struktur bab dalam Fathul Qorib. Misalnya, bab Thaharah dan
Shalat di Fathul Qorib dipadukan dengan elemen kompetensi pada Surat
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 9941 2025
tentang Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Bahasa Arab pada Madrasah yang menekankan pada aspek
pemahaman fikih ibadah dan penerapannya dalam kehidupan siswa.
Dengan demikian, guru tidak mengajarkan kitab klasik secara terpisah,

tetapi mengintegrasikannya ke dalam capaian pembelajaran nasional.®®

Guru fikih MANPK, Muhlis, M.Pd., menjelaskan alasan utama

pemilihan Fathul Qorib. la mengatakan,

“Kitab ini ringkas tetapi komprehensif. Bahasanya mudah
dipahami siswa, dan struktur pembahasan fikihnya runtut sehingga cocok
dijadikan kitab dasar untuk membangun pemahaman fikih
transendental.””1®

Peneliti melihat langsung bagaimana kitab tersebut digunakan

dalam kelas, di mana guru menuntun siswa membaca teks arabnya,

% Taba, Hilda. Curriculum Development: Theory and Practice. New York: Harcourt, Brace &
World, 1962. 231

9 Dokumentasi, Jember, 01 Juli 2025.

100 Mukhlis, Wawancara, Jember, 3 Juni 2025.
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menguraikan makna kata demi kata, kemudian memberi syarah yang
lebih luas sesuai kebutuhan.

Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan model
pembelajaran gabungan antara Direct Instruction dan Inquiry Learning.
Pada tahap awal, guru menggunakan model Direct Instruction untuk

memastikan siswa memahami teks Fathul Qorib secara tepat. Muhlis,

M.Pd., menjelaskan,

“Kalau tidak dibacakan secara langsung, siswa bisa salah

memahami struktur kalimatnya. Maka kami mulai dengan pembacaan

teks, syarah, dan pemberian contoh.”0?

Setelah itu, guru mengembangkan model Inquiry Learning ketika
memasuki fase pemahaman hukum. Siswa dituntut mengajukan
pertanyaan, mencari dalil, dan menganalisis logika fikih yang terkandung
dalam teks. Observasi peneliti menunjukkan bahwa kegiatan ini
membuat siswa aktif berdiskusi dan bertanya, terutama ketika membahas

bab najis, zakat, atau muamalah kontemporer.

Pernyataan Muhlis, mengenai pemilihan Fathul Qorib sebagai
kitab dasar menunjukkan kesesuaian dengan konsep epistemologi fikih
normatif sebagaimana dijelaskan oleh al-Ghazali bahwa penguasaan teks
klasik (al-kutub al-mu ‘tabarah) merupakan fondasi pembentukan cara
berpikir syar‘i yang benar, sebelum peserta didik diarahkan pada bentuk

penalaran yang lebih luas.'%? Penggunaan model Direct Instruction pada

101 Mukhlis, Wawancara, Jember, 3 Juni 2025.
102 Ghazali, al-.. Al-Mustasfa min ‘ilm al-usul. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah. 1993. 87
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tahap awal sejalan dengan teori Rosenshine yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis demonstrasi, penjelasan eksplisit, dan pemberian
contoh sangat efektif untuk materi berstruktur tinggi seperti hukum fikih
yang sarat kaidah gramatikal dan logika hukum.!%® Sementara itu,
peralihan ke Inquiry Learning memperlihatkan integrasi antara
pemahaman tekstual dan proses pembentukan nalar Kritis, sebagaimana
diuraikan oleh Bruner, bahwa inquiry mendorong siswa mengonstruksi
makna melalui eksplorasi dan pengujian konsep.!%* Dengan demikian,
strategi pembelajaran di MAN PK menunjukkan sintesis pedagogis yang
tepat: ketelitian tekstual dijamin melalui pendekatan direktif, sedangkan
pemahaman substantif dan reflektif dibentuk melalui aktivitas inkuiri
terbimbing yang memungkinkan siswa mengaitkan teks mazhab Syafi‘i

dengan konteks praktik mereka.

Observasi peneliti di kelas menunjukkan bahwa guru sering
memulai pembelajaran dengan mengajak siswa membaca teks (nas)
Fathul Qorib, kemudian menjelaskan makna secara bahasa (aspek
lugawi), dilanjutkan dengan penyampaian syarah dari ulama, dan
menghubungkannya dengan isu kontemporer. Model ini menunjukkan

integrasi antara dimensi normatif dengan kebutuhan pedagogis modern.

103 Rosenshine, Barak. "Principles of instruction: Research-based strategies that all teachers should
know." American educator 36.1 (2012): 12.

104 Bruner, Jerome Seymour. "The culture of education." The culture of education. Harvard
university press, 1997. 32
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Dalam wawancara lain, Nurvia Firdaus, S.Sy., menguraikan

tantangan utama dalam mengajarkan kitab klasik. la menyampaikan,

“Kesulitannya ada pada bahasa. Tidak semua siswa punya
kemampuan nahwu-shorof yang memadai. Tapi karena mereka berada di

MANPK dan terbiasa dengan ilmu alat, tantangan ini bisa diatasi dengan
95105

pembiasaan.
Pernyataan ini dianalisis sebagai kondisi yang memperkuat model
pembelajaran integratif-kontekstual yang membutuhkan kemampuan

dasar bahasa Arab untuk memahami nas fikih secara tepat.

Sementara itu, siswa MANPK memberikan pandangan yang cukup
beragam dalam wawancara. Achmad Alfiyan Azizi (XI) mengatakan

“Belajar Fathul Qorib itu cukup berat pada awalnya, tapi setelah
terbiasa membaca teks Arab, saya jadi paham bagaimana cara ulama
menyusun hukum.”1%®

Pernyataan ini  menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
pendekatan normatif membentuk kemampuan akademik yang mendalam

setelah melalui fase adaptasi.
Siswa lainnya, Danish Aprilian (X1), menuturkan pengalamannya

“Yang paling sulit itu memahami bab najis dan pembagian jenis-

jenisnya. Tapi guru selalu memberi contoh dari kehidupan sehari-hari,

jadi akhirnya mudah dipahami.”*%’

105 Nurvia, Wawancara, Jember, 13 November 2025.
106 Azjzi, Wawancara, Jember, 7 Mei 2025.
107 Danish, Wawancara, Jember, 7 Juni 2025.
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Hasil wawancara ini memperlihatkan bahwa strategi kontekstual
yang dilakukan guru berhasil menjembatani antara teks klasik dan

pengalaman siswa, selaras dengan karakter.

Dari dokumentasi catatan pembelajaran terlihat bahwa guru
menuliskan contoh kasus modern pada papan tulis, misalnya tentang
penggunaan hand sanitizer dalam bab thaharah atau transaksi digital
dalam bab muamalah. Praktik ini menjadi bukti konkret bahwa model
pembelajaran integratif-kontekstual benar-benar diimplementasikan,

meskipun fokus penelitian ini menitikberatkan pada dimensi normatif.*%®

Siswa tingkat XII, Rofid Zain Nazar, menyampaikan bahwa Fathul
Qorib memberi fondasi penting bagi pengembangan kemampuan
berpikir fikih. la mengatakan, “Ketika membaca kitab ini, saya merasa
langsung terhubung dengan tradisi keilmuan pesantren. Ini membuat
saya lebih yakin dalam mengambil kesimpulan hukum.”'®® Analisis
peneliti menunjukkan bahwa pembelajaran fikih berbasis teks klasik
memberikan dampak epistemologis yang signifikan terhadap cara

berpikir siswa.

Sementara itu, Mohammad Adzdzin Khoir (XII) menambahkan
bahwa mempelajari kitab klasik justru membuatnya lebih mudah
memahami fikih modern. la menjelaskan, “Kalau dasarnya kuat, kita bisa

membandingkan pendapat ulama dan menentukan mana yang relevan

108 Dokumentasi, Jember, 01 Juli 2025.
109 Rofid, Wawancara, Jember, 7 Juni 2025.
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dengan kondisi sekarang.” '°Ini memperkuat temuan bahwa pendekatan
normatif tidak hanya membangun otoritas teks, tetapi juga membantu

pembentukan kemampuan analitis siswa.

Dalam dokumentasi jadwal MAN PK, peneliti melihat bagaimana
pembelajaran fikih tidak hanya dilakukan di kelas formal, tetapi juga di
asrama. Sesi malam hari digunakan untuk muraja’ah, diskusi, dan
pendalaman syarah Fathul Qorib secara kelompok. Hal ini menunjukkan
adanya kesinambungan antara ruang belajar formal dan informal, yang

semakin memperkuat karakter integratif dari pembelajaran fikih.!!

Observasi pada sesi bandongan memperlihatkan bahwa guru
membacakan teks secara perlahan, kemudian menjelaskan maknanya,
sementara siswa mencatat terjemahan dan keterangan penting di pinggir
kitab (hasyiyah). Tradisi ini menjadi bagian inti dari dimensi normatif
yang tidak hanya sekadar mengajarkan isi teks, tetapi juga metode

membaca dan memahami teks.1?

Wawancara dengan guru dan siswa menunjukkan bahwa
kemampuan dasar bahasa Arab, khususnya nahwu dan Sharaf, menjadi
prasyarat epistemologis dalam memahami teks fikih klasik. Hal ini
sejalan dengan pandangan Hallag bahwa pemahaman fikih tidak

mungkin dilepaskan dari penguasaan struktur bahasa Arab, sebab otoritas

110 Khoir, Wawancara, Jember, 7 Juni 2025.
111 Dokumentasi, Jember, 01 Juli 2025.
112 Opservasi, Jember, 01 Juli 2025.
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hukum Islam dibangun melalui interpretasi bahasa yang presisi.!'®
Pernyataan Nurvia Firdaus bahwa kesulitan bahasa dapat diatasi melalui
pembiasaan memperkuat teori Vygotsky tentang zone of proximal
development, di mana kompetensi berkembang melalui pendampingan
berulang dan interaksi intensif dalam lingkungan belajar yang suportif.14
dalam konteks ini, kultur MAN PK yang sangat dekat dengan tradisi
pesantren. Kesaksian siswa seperti Achmad Alfiyan dan Danish Aprilian
menunjukkan bahwa adaptasi terhadap teks klasik berlangsung secara
bertahap melalui internalisasi pola pembacaan, penerjemahan, dan
pengaitan teks dengan contoh kehidupan sehari-hari. Praktik kontekstual
yang dilakukan guru sejalan dengan model contextualized language
learning, menunjukkan bahwa pendekatan normatif tidak menutup ruang
konstruksi makna baru yang relevan dengan kondisi siswa.

Pada tingkat kurikulum, peneliti menemukan bahwa standar
kompetensi yang diharapkan melalui penggunaan Fathul Qorib
mencakup tiga aspek utama: penguasaan teks, pemahaman hukum
syariat, dan kemampuan menghubungkan hukum fikih dengan
kehidupan sehari-hari. Dokumen RPP dan silabus menunjukkan adanya
indikator yang mengharuskan siswa memahami struktur hukum, dalil-

dalil pendukung, serta contoh penerapan fikih dalam konteks modern.

113 Hallag, Wael. The impossible state: Islam, politics, and modernity's moral predicament.
Columbia University Press, 2012. 212

14 Vygotsky, Lev Semenovich, and Michael Cole. Mind in society: Development of higher
psychological processes. Harvard university press, 1978. 123
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Dalam wawancara, guru fikih MAN PK, Muhlis, M.Pd.,
menjelaskan bahwa evaluasi pembelajaran fikih berbasis Fathul Qorib
dilakukan secara bertahap dan mengutamakan kemampuan memahami

teks. la menyampaikan.

“Dalam evaluasi, kami tidak hanya menilai hafalan atau jawaban
tertulis. Yang paling penting adalah apakah siswa mampu membaca teks
dengan benar, memahami maksud penulis, dan menjelaskan kembali
hukum-hukum fikih sesuai struktur kitab. Biasanya kami pakai ujian
lisan, baca teks langsung, dan tanya jawab tentang contoh kasus.”

Menurutnya, bentuk evaluasi lisan seperti taqrir, pembacaan teks
(qira’ah) dan syarh singkat menjadi standar utama karena dianggap
mampu menunjukkan tingkat penguasaan siswa secara lebih autentik

dibanding tes tertulis.

Secara keseluruhan, data observasi, wawancara, dan dokumentasi,
menunjukkan bahwa pembelajaran fikih di MANPK MAN 1 Jember
dengan dimensi normatif bukan hanya berfokus pada pemahaman teks,
tetapi juga dilakukan melalui model pembelajaran integratif dan
kontekstual. Pembelajaran tidak berhenti pada wilayah teoretis, tetapi
mendorong siswa untuk memahami relevansi fikih dalam kehidupan
mereka. Dengan demikian, pembelajaran Fathul Qorib di MANPK
benar-benar menjadi fondasi utama dalam membentuk karakter,

kompetensi, dan pemikiran fikih siswa secara mendalam dan aplikatif.
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2. Model Pembelajaran Fikih Integratif Kontekstual Dengan Dimensi
Empirik-Sosiologis Di Program Keagamaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jember

Observasi lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran fikih di
MAN PK tidak hanya berorientasi pada penguasaan teks Fathul Qorib,
tetapi juga diarahkan untuk menjawab kebutuhan kehidupan sosial siswa.
Lingkungan madrasah yang berada di tengah kota Jember membuat
siswa berhadapan dengan dinamika sosial yang cukup beragam, mulai
dari interaksi pergaulan, penggunaan teknologi digital, hingga persoalan
ibadah di ruang publik. Situasi tersebut mendorong guru-guru fikih untuk
tidak berhenti pada kajian teks klasik, tetapi menafsirkannya kembali
secara relevan dengan konteks keseharian siswa. Hal ini terlihat dari
beberapa proses pembelajaran yang diamati, di mana guru secara aktif
menghubungkan pembahasan fikih klasik dengan fenomena sosial

kontemporer.!t®

Kepala Madrasah, Drs. Anwarudin, M.Si., menegaskan bahwa
relevansi sosial menjadi salah satu prinsip penting dalam pembelajaran

fikih di MAN PK. Dalam wawancara, beliau menyampaikan,

“Kami memastikan bahwa pelajaran fikih tidak berhenti pada
pembahasan hukum secara tekstual saja. Siswa harus memahami
bagaimana hukum itu bekerja dalam kehidupan sosial mereka. Karena
itulah guru diarahkan untuk selalu membawa contoh kekinian.”*®

115 Observasi, Jember, 01 Juli 2025.
116 Apnwarudin, Wawancara, Jember, 2 Mei 2025.
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Pernyataan ini menunjukkan bagaimana kebijakan madrasah
mendukung pengembangan pembelajaran fikih yang kontekstual,
terutama bagi siswa MANPK vyang diproyeksikan menjadi kader

keilmuan agama.

Waka Kurikulum, Drs. M. Natsir Al Firdaus, menambahkan bahwa
kurikulum MAN PK memang dirancang untuk memadukan kajian klasik

dengan kebutuhan pembelajaran abad 21. Beliau menyatakan,

“SK Dirgen 9941 mengatur standar kompetensi fikih, struktur
kurikulumnya. Tugas kami adalah memadukan keduanya dengan tradisi

keilmuan pesantren, salah satunya Fathul Qorib. Siswa belajar teks, tetapi
1.”117

juga belajar realitas sosia
Pernyataan ini menunjukkan bahwa integrasi kurikulum modern
dan tradisi pesantren bukan hanya formalitas, tetapi telah

diimplementasikan dalam setiap tahap pembelajaran.

Dalam konteks standar kompetensi, madrasah menetapkan bahwa
pembelajaran fikih berbasis Fathul Qorib harus menghasilkan
kemampuan pada tiga level: memahami teks hukum (dirayah),
menghubungkannya dengan konteks sosial (tatbiq al-ahkam), dan
menunjukkan sikap keberagamaan yang tepat (tadayyun). Tujuan
kompetensi ini terlihat dalam dokumen silabus yang diperoleh peneliti,
di mana setiap materi fikih dicantumkan indikator aplikatif seperti

mampu menjelaskan relevansi bab wudhu dengan tantangan kebersihan

117 Nastsir, Wawancara, Jember, 2 Mei 2025.
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modern atau mampu menganalisis hukum jual beli dalam konteks

transaksi digital .}

Data observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran
fikih di MAN PK menampilkan karakter integratif yang menghubungkan
antara teks klasik dan konteks sosial siswa. Pendekatan ini sejalan
dengan konsep contextual religious learning yang dipaparkan oleh
Jackson, bahwa pendidikan agama tidak dapat berdiri semata pada
transmisi teks, tetapi harus memfasilitasi kemampuan peserta didik untuk
menafsirkan ajaran agama sesuai pengalaman sosialnya.'® Pernyataan
Kepala Madrasah dan praktik pembelajaran guru menunjukkan adanya
orientasi institusional yang memandang fikih sebagai disiplin yang hidup
(living figh), bukan hanya kumpulan hukum statis. Hal ini relevan dengan
pandangan Rahman tentang kebutuhan double movement, vyaitu
membaca teks ke masa lalu dan kemudian menggerakkannya kembali
menuju realitas kontemporer.!?® Dengan demikian, pembelajaran fikih
berbasis Fathul Qorib di MAN PK tidak hanya menguatkan keotentikan
tradisi Syafi‘iyyah, tetapi juga mewujudkan relevansi praktisnya bagi

dinamika kehidupan urban siswa di Jember.

Selanjutnya, kebijakan kurikulum yang dijelaskan oleh Waka

Kurikulum menunjukkan kesesuaian dengan kerangka integratif abad ke-

118 Dokumentasi, Jember, 10 Oktober 2025

119 ackson, R. Religious education: An interpretive approach. London: Hodder & Stoughton. (2002).
98

120 Rahman, F. Islam and modernity: Transformation of an intellectual tradition. University of
Chicago Press. (1982). 76
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21 yang menekankan kemampuan analitis, aplikatif, dan pembentukan
karakter. Integrasi antara Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan
Islam Nomor 9941 2025 dengan tradisi pesantren mencerminkan model
pembelajaran integration of knowledge, yaitu penyatuan antara ilmu
klasik dan tantangan modern tanpa menghilangkan identitas
epistemologis Islam. Standar kompetensi berupa kemampuan memahami
teks (dirayah), mengaplikasikan hukum (tatbig al-ahkam), dan
membentuk sikap keagamaan (tadayyun) juga konsisten dengan teori
constructive alignment Biggs, yang menekankan keselarasan antara
tujuan, proses, dan evaluasi pembelajaran.’?® Dengan menerapkan
indikator aplikatif seperti analisis wudhu modern dan transaksi digital,
MAN PK telah menerjemahkan fikih normatif ke dalam bentuk
kompetensi kontekstual yang dapat dipraktikkan siswa dalam kehidupan
nyata. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran fikih di MAN PK bersifat

normatif tetapi tidak terlepas dari aktualisasi sosialnya.

Dari sisi guru, proses kontekstualisasi terlihat sangat intensif.
Misalnya, dalam wawancara dengan salah satu guru fikih, Muhlis, M.Pd.,
beliau mengatakan,

“Tugas kami adalah menjembatani teks dengan dunia siswa. Fathul
Qorib kita ajarkan secara sorogan dan syarah, tetapi kami selalu
menyisipkan studi kasus. Misalnya, ketika membahas najis, kami kaitkan
dengan masalah sanitasi sekolah atau penggunaan toilet umum. 22

121 Biggs, J. (1996). Enhancing teaching through constructive alignment. Higher Education, 32(3),

347-364.

122 Mukhlis, Wawancara, Jember, 3 Juni 2025.
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Guru lain, Samhadi Ifriandi Putra, S.Pd.l., menambahkan bahwa
model pembelajaran yang digunakan sering kali bersifat integratif,
menggabungkan metode bandongan, diskusi kelompok, hingga problem-

based learning.

Observasi di kelas menunjukkan bagaimana guru menggabungkan
pola klasik dengan model pembelajaran modern. Pada pertemuan yang
diamati, guru memulai pembelajaran dengan metode bandongan
membaca teks Fathul Qorib, menjelaskan makna, dan mensyarahnya.
Namun setelah itu, guru meminta siswa berdiskusi mengenai bagaimana
hukum yang sedang dibahas relevan dengan kehidupan mereka.
Misalnya, saat membahas bab “Ahkam al-Taharah”, guru meminta
siswa mengidentifikasi tantangan bersuci di tempat kerja, di mall, atau di

sekolah, kemudian membandingkannya dengan teks klasik.1%3

Wawancara dengan guru fikih lainnya, Nurvia Firdaus, S.Sy.,
memperkuat temuan ini. Beliau menyampaikan,

“Kami sering memberikan contoh modern seperti cara berwudhu
saat bepergian, atau bagaimana hukum jual beli berlaku untuk
marketplace. Siswa menjadi lebih mudah memahami ketika fikih yang
kami ajarkan dekat dengan kehidupan mereka.”1

Hal ini menunjukkan bahwa guru-guru secara sadar menerapkan
pembelajaran kontekstual, meskipun tetap mempertahankan struktur

kajian kitab kuning.

123 Observasi, Jember, 3 Agustus2025.
124 Nurvia, Wawancara, Jember, 13 November 2025.
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Data di atas menunjukkan bahwa guru-guru MAN PK secara
konsisten mengintegrasikan metode tradisional pesantren seperti
bandongan, sorogan, dan syarah dengan pendekatan pembelajaran
modern seperti problem-based learning dan contextual teaching and
learning. Praktik ini sejalan dengan konsep pedagogi integratif yang
dijelaskan oleh Berns, bahwa pembelajaran efektif terjadi ketika siswa
mampu  mengaitkan  pengalaman  belajar  dengan  konteks
kehidupannya.'?® Penggunaan studi kasus kontemporer, seperti sanitasi
sekolah, marketplace digital, dan mobilitas urban dalam pembahasan
fikih, mencerminkan penerapan CTL yang menekankan keterkaitan
antara pengetahuan, pengalaman, dan relevansi sosial .*?® Pada saat yang
sama, pemertahanan metode bandongan dan sorogan menunjukkan
keberlanjutan tradisi epistemologis klasik, yang menurut Azra (2012)
menjadi fondasi penting penumbuhan otoritas keilmuan dalam studi
fikih. Dengan demikian, model pengajaran para guru di MAN PK bukan
sekadar adaptasi metode, tetapi merupakan bentuk blended pedagogy
yang menggabungkan otentisitas tradisi fikih dengan tuntutan

pembelajaran abad ke-21.

Dari sisi siswa, kontekstualisasi fikin mendapat apresiasi yang

sangat positif. Dalam wawancara dengan Achmad Alfiyan Azizi (XI

125 Berns, R. G., & Erickson, P. M.. Contextual teaching and learning: Preparing students for the
new economy. The Highlight Zone: Research @ Work. (2001) 43

126 Johnson, E. B. Contextual teaching and learning: What it is and why it’s here to stay. Thousand
Oaks, CA: Corwin Press. (2002). 213
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MAN PK), ia menyampaikan, “Belajar fikih lewat Fathul Qorib itu berat
kalau hanya teks. Tapi kalau guru memberi contoh kehidupan modern,
saya jadi lebih paham. Misalnya tentang jual beli online, saya baru tahu
kalau ada syarat sahnya juga.”'?’ Siswa lain, Danish Aprilian,
memberikan contoh lain. la mengatakan,

“Kalau bab taharah, guru sering mengaitkan dengan kebiasaan
kami di asrama. Jadi lebih terasa dekat.”

Pernyataan-pernyataan ini menegaskan bahwa pendekatan
empiris-sosiologis membantu siswa memahami fikih secara lebih

bermakna.

Observasi juga mencatat bahwa pembelajaran fikih sering kali
dikaitkan dengan kegiatan sosial-keagamaan siswa. Misalnya, dalam
kegiatan Jumat Berkah, siswa diajak mengaplikasikan hukum sedekah
dan distribusi makanan dalam perspektif fikih muamalah. Dokumentasi
kegiatan tersebut menunjukkan bahwa konteks sosial menjadi
laboratorium praktik bagi siswa untuk menerapkan hukum fikih secara
nyata. Hal ini sejalan dengan pernyataan Kepala Madrasah bahwa

kegiatan sosial adalah bagian dari strategi kontekstualisasi.

Wawancara dengan Waka Kurikulum juga menguatkan hal

tersebut. Beliau mengatakan,

“Kami mengembangkan kegiatan ma’had dan program keagamaan
bukan hanya sebagai rutinitas, tetapi sebagai sarana praktik fikih. Siswa

121 Azizi, Wawancara, Jember, 7 Juni 2025.
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belajar zakat fitrah, praktik sholat berjamaah, hingga manajemen
kebersihan asrama sesuai hukum-hukum fikih.”*?8

Ini menunjukkan bahwa madrasah memaksimalkan lingkungan

sosial siswa sebagai ruang implementasi tekstual fikih yang dipelajari.

Paparan data di atas menunjukkan bahwa MAN PK
mengembangkan pendekatan pembelajaran fikih yang tidak hanya
berorientasi pada pemahaman teks, tetapi juga menekankan penerapan
hukum-hukum fikih dalam pengalaman sosial-keagamaan siswa.
Integrasi antara kegiatan sosial seperti “Jumat Berkah,” praktik zakat
fitrah, manajemen kebersihan asrama, dan aktivitas ibadah berjamaah
menunjukkan bentuk konkret dari konsep experiential learning yang
menempatkan pengalaman langsung sebagai sumber pembentukan
pengetahuan.!?® Pendekatan ini sejalan dengan gagasan contextual
teaching and learning menurut Johnson, yang menekankan bahwa
pembelajaran menjadi bermakna ketika siswa menghubungkan antara
apa yang dipelajari dan realitas kehidupannya. Dalam perspektif
pendidikan Islam, praktik sosial-keagamaan semacam ini juga selaras
dengan teori internalisasi nilai menurut Al-Attas, bahwa nilai-nilai
syariah tidak sekadar dipahami secara kognitif, tetapi ditanamkan
melalui habituasi dan pengalaman praksis.'*® Dengan demikian,

lingkungan sosial di MAN PK berfungsi sebagai living laboratory yang

128 Nastsir, Wawancara, Jember, 2 Mei 2025.

125 Kolb, D. A.. Experiential learning: Experience as the source of learning and development.
Englewood Cliffs, NJ: Prentice Hall. (1984). 125

130 Al-Attas, S. M. N. The concept of education in Islam: A framework for an Islamic philosophy of
education. Kuala Lumpur: ISTAC. (1991). 231
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memungkinkan siswa menguji, merasakan, dan merefleksikan penerapan
fikih dalam konteks nyata, sehingga memperkuat kedalaman pemahaman

normatif mereka.

Dalam beberapa sesi observasi, peneliti juga menyaksikan
bagaimana guru menerapkan model problem-based learning. Guru
memberikan studi kasus seperti “bagaimana hukum wudhu bagi siswa
yang kulitnya alergi terhadap air dingin” atau “bagaimana hukum
transaksi top up e-wallet.” Siswa kemudian diminta menelusuri
jawabannya dengan menggunakan teks Fathul Qorib sebagai referensi
utama. Model pembelajaran ini menegaskan bahwa fikih dapat

dikonstruksi melalui dialog antara teks dan realitas.**

Analisis terhadap dokumen silabus menunjukkan bahwa guru
memang diwajibkan untuk menyusun “indikator kontekstual”. Dalam
salah satu dokumen pembelajaran yang diperoleh peneliti, terdapat poin:
“Siswa mampu menganalisis perbedaan hukum jual beli klasik dan
fenomena marketplace modern.” Indikator seperti ini menjadi bukti kuat
bahwa dimensi empirik-sosiologis sudah diinstitusikan dalam kurikulum

pembelajaran.

Data di atas menunjukkan bahwa penerapan problem-based
learning (PBL) dalam pembelajaran fikih di MAN PK mencerminkan

model pedagogi modern yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif

181 Observasi, Jember, 3 Agustus2025.
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dalam memecahkan persoalan nyata dengan merujuk pada teks klasik.
Secara teoritis, PBL sesuai dengan pandangan Barrows dan Tamblyn
bahwa  pembelajaran  berbasis masalah  mendorong  siswa
mengembangkan kemampuan analitis, penalaran hukum, dan
kemandirian belajar melalui situasi dunia nyata.'®? Ketika siswa diminta
mencari jawaban atas kasus wudhu bagi penderita alergi atau transaksi
digital berdasarkan Fathul Qorib, terjadi proses konstruksi pengetahuan
melalui dialog hermeneutis antara nash klasik dan konteks kontemporer,
sejalan dengan gagasan constructivist learning menurut Vygotsky.
Adanya “indikator kontekstual” dalam silabus juga menunjukkan bahwa
madrasah menerapkan prinsip kurikulum berbasis kompetensi
sebagaimana ditegaskan oleh Wiggins dan McTighe bahwa
pembelajaran harus menuntun siswa pada transfer of learning dari
konsep ke situasi praktis.®®®* Dengan demikian, pendekatan ini
menegaskan bahwa pembelajaran fikih di MAN PK tidak berhenti pada
hafalan hukum, melainkan membangun kemampuan analitis-komparatif

yang selaras dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.

Dalam wawancara dengan siswa senior, Rofid Zain Nazar (XII
MANPK), ia menyebutkan bahwa kontekstualisasi membantu mereka

merasa bahwa fikih bukan materi beban. Menurutnya, “Fikih itu hidup,

132 Barrows, H. S., & Tamblyn, R. M.. Problem-based learning: An approach to medical education.
New York: Springer. (1980). 76
133 Wiggins, G., & McTighe, J. Understanding by design (2nd ed.). Alexandria, VA: ASCD. (2005).

321
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dan guru-guru di sini membuat kami merasa fikih itu dekat. Bahkan soal
digital, kami dibahas juga.”*** Siswa lain, Muhammad Lutfi Ulin Nuha,
menambahkan, “Di ma'had, ustadz sering menjelaskan konteks sosial
dari hukum fikih. Jadi kami tidak hanya hafal, tetapi paham

alasannya.”%

Analisis peneliti menemukan bahwa pembelajaran fikih di MAN
PK bersifat blended epistemology, memadukan epistemologi klasik-
tekstual dengan epistemologi sosial. Di satu sisi, siswa diwajibkan
memahami teks fikih secara literal dan metodologis. Di sisi lain, mereka
diajak menafsirkan teks tersebut dalam ruang sosial yang mereka alami.
Pola ini menghasilkan proses internalisasi yang lebih dalam.

Pernyataan siswa bahwa fikih terasa “hidup” dan ‘“dekat”
menunjukkan berfungsinya apa yang dalam teori pendidikan Islam
disebut blended epistemology, yakni integrasi antara epistemologi bayani
(tekstual) dan burhani (rasional-empirik). Model ini sejalan dengan
pandangan al-Qaradawi bahwa fikih harus dipahami melalui pendekatan
yang memadukan figh al-nushdsh dan figh al-wagqi’, sehingga hukum
tidak berhenti pada hafalan dalil, tetapi bergerak ke pemaknaan
realitas.’®® Temuan lapangan bahwa siswa diajak memahami alasan

hukum dan aplikasinya menunjukkan kesesuaian dengan teori

134Rofid, Wawancara, Jember, 7 Juni 2025.

135 Nuha, Wawancara, Jember, 7 Juni 2025.

136 Shaham, Ron. Rethinking Islamic Legal Modernism: The Teaching of Yusuf al-Qaradawi. Vol.
45, Brill, 2018. 76
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konstruktivisme sosial Vygotsky, di mana pengetahuan menjadi
bermakna ketika dikonstruksi melalui interaksi dengan konteks
kehidupan. Selain itu, pendekatan ini mendukung konsep contextual
religious learning menurut Jackson yang menekankan bahwa
pemahaman agama harus dikaitkan dengan pengalaman autentik agar
terjadi internalisasi nilai.*3” Dengan demikian, praktik pembelajaran fikih
di MAN PK yang memadukan kajian teks klasik dengan penjelasan
konteks sosial di ma’had dan lingkungan madrasah memperkuat
argumen bahwa pemahaman fikih yang mendalam lahir dari dialog
antara tradisi keilmuan klasik dan pengalaman hidup peserta didik.

Model pembelajaran integratif-kontekstual yang diterapkan
madrasah juga tampak pada penggunaan berbagai strategi pedagogis.
Guru tidak hanya mengajar dengan satu metode Klasik, tetapi
menggabungkan ceramah, diskusi, simulasi, studi kasus, hingga praktik
langsung. Model integratif ini sejalan dengan tujuan pembelajaran MAN
PK yang dituangkan dalam dokumen kurikulum, yaitu menciptakan
siswa yang memahami fikih secara komprehensif dan aplikatif.

Hasil analisis terhadap wawancara guru menunjukkan bahwa
mereka memaknai pembelajaran fikih sebagai proses pembentukan nalar
sosial-keagamaan siswa. Hal ini tampak dalam pernyataan Samhadi

Ifriandi Putra,

187 ackson, Robert. Rethinking Religious Education and Plurality: Issues in Diversity and Pedagogy.
London: RoutledgeFalmer, 2004. 87
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“Kami ingin siswa tidak hanya tahu hukum, tetapi paham mengapa
hukum itu ada dan bagaimana itu bermanfaat bagi kehidupan mereka.”
Dengan demikian, dimensi empiris-sosiologis bukan sekadar

pelengkap, tetapi menjadi basis pembentukan sikap keberagamaan siswa.

Secara keseluruhan, pembelajaran fikih dengan pendekatan
empiris-sosiologis di MAN PK bersifat progresif. Madrasah berhasil
memadukan antara kekuatan tradisi pesantren melalui Fathul Qorib
dengan tuntutan kurikulum nasional serta kebutuhan sosial siswa
modern. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kombinasi antara
pendekatan tekstual dan kontekstual menghasilkan proses pembelajaran
yang lebih bermakna, aplikatif, dan relevan bagi siswa.

Praktik pembelajaran fikih yang bersifat integratif-kontekstual di
MAN PK menunjukkan penerapan epistemologi pendidikan Islam yang
menghubungkan dimensi bayani (teks fikih) dengan dimensi burhani dan
tajribi (rasional-empiris), sebagaimana ditegaskan al-Attas (1980) bahwa
pendidikan Islam ideal harus membentuk adab melalui integrasi antara
pengetahuan normatif dan realitas kehidupan. Penggunaan beragam
strategi pedagogis seperti ceramah, diskusi, studi kasus, dan praktik
lapangan menunjukkan keselarasan dengan teori pembelajaran
konstruktivistik Bruner (1990) yang menyatakan bahwa pemahaman
konsep akan lebih kuat ketika peserta didik mengalami proses belajar
melalui eksplorasi berbagai bentuk representasi pengetahuan. Selain itu,
orientasi guru untuk menanamkan “nalar sosial-keagamaan” selaras

dengan gagasan experiential religious learning menurut Jeff Astley
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(2002), bahwa pembelajaran agama yang efektif bukan hanya
mengajarkan aturan, tetapi menumbuhkan kesadaran reflektif tentang
alasan dan tujuan moral di balik aturan tersebut. Integrasi antara teks
klasik Fathul Qorib dan realitas sosial siswa juga mencerminkan
pendekatan contextual teaching and learning yang dipaparkan oleh
Johnson (2002), vyaitu pembelajaran akan bermakna jika siswa
menghubungkan materi dengan konteks kehidupan personal maupun
sosialnya. Dengan demikian, praktik pembelajaran fikih di MAN PK
dapat dipahami sebagai bentuk implementasi paradigma pendidikan
Islam kontemporer yang menekankan dialog antara tradisi keilmuan
klasik dan dinamika sosial modern.

Evaluasi pembelajaran fikih di MAN PK menunjukkan bahwa guru
tidak hanya menilai aspek kognitif, tetapi juga menilai kemampuan siswa
dalam mengaitkan teks fikih dengan realitas sosial mereka. Dalam
wawancara, Muhlis, M.Pd., menjelaskan bahwa evaluasi dilakukan
melalui kombinasi tes tertulis, observasi praktik, dan penilaian proyek.
la menyampaikan,

“Kami tidak ingin siswa hanya menghafal hukum. Karena itu,
dalam ujian akhir, kami memasukkan soal berbasis kasus, misalnya
tentang wudhu dalam kondisi sakit atau hukum transaksi digital. Dari situ
terlihat siapa yang benar-benar memahami fikih secara aplikatif.”

Pendekatan evaluatif seperti ini menunjukkan adanya pergeseran

dari model penilaian yang hanya menekankan hafalan menuju penilaian

berbasis pemecahan masalah.
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Guru lain, Samhadi Ifriandi Putra, S.Pd.l., menambahkan bahwa
evaluasi juga dilakukan secara autentik melalui kegiatan-kegiatan
keagamaan di madrasah. Beliau menuturkan,

“Saat kegiatan ma’had seperti shalat berjamaah, praktik zakat, atau
manajemen kebersihan asrama, kami melakukan penilaian sikap dan
praktik ibadah siswa. Ini bagian dari evaluasi fikih, karena mereka harus
menerapkan apa yang mereka pelajari di kelas.”

Penilaian autentik ini memungkinkan guru melihat sejauh mana
internalisasi nilai-nilai fikih terjadi secara nyata dalam perilaku sehari-
hari siswa. Selain itu, hasil evaluasi tersebut kemudian digunakan untuk
memberikan umpan balik dan pembinaan individual bagi siswa yang
memerlukan pendampingan.

Dalam wawancara lainnya, Nurvia Firdaus, S.Sy., menegaskan
bahwa refleksi siswa menjadi bagian penting dari evaluasi. la
menyampaikan bahwa setiap akhir tema, siswa diminta menuliskan
jurnal refleksi tentang bagaimana mereka memahami hukum fikih
tertentu dan bagaimana hukum itu bekerja dalam konteks modern.

“Melalui jurnal itu, kami bisa melihat bagaimana mereka
mengaitkan teks Fathul Qorib dengan kehidupan digital, sosial, dan
lingkungan mereka,”

Temuan peneliti menunjukkan bahwa jurnal reflektif tersebut
memberikan gambaran lebih mendalam mengenai perkembangan nalar
fikih siswa, terutama kemampuan mereka menafsirkan teks dalam
konteks kekinian. Dengan demikian, evaluasi di MAN PK tidak hanya

menilai hasil akhir, tetapi memotret proses belajar siswa secara

komprehensif.
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Model evaluasi yang diterapkan MAN PK mencerminkan prinsip
authentic assessment yang dikemukakan oleh Wiggins, yaitu penilaian
yang menempatkan siswa pada situasi nyata sehingga mereka harus
menerapkan konsep yang dipelajari untuk memecahkan permasalahan
otentik.!®® Evaluasi berbasis kasus, praktik ibadah, serta jurnal reflektif
menunjukkan bahwa penilaian dilakukan secara holistik, menyentuh
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagaimana dianjurkan dalam
teori Bloom. Pendekatan ini juga sejalan dengan teori konstruktivistik
Vygotsky yang menekankan pentingnya meaning-making melalui
interaksi sosial dan pengalaman langsung. Dalam konteks pendidikan
Islam, model evaluasi tersebut mendukung gagasan al-Attas bahwa
proses belajar harus menghasilkan adab atau kesadaran moral yang
terejawantah dalam perilaku nyata.'®® Dengan demikian, evaluasi fikih di
MAN PK tidak hanya memeriksa kemampuan akademik, tetapi juga
memverifikasi sejauh mana pengetahuan fikih telah terinternalisasi dan
diimplementasikan dalam tindakan sehari-hari siswa.

3. Model Pembelajaran Fikih Integratif Kontekstual Dengan Dimensi
Pedagogis-Humanistik Di Program Keagamaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jember

Observasi yang dilakukan peneliti di MAN PK Jember

menunjukkan bahwa proses pembelajaran fikih tidak hanya bertumpu

138 Wiggins, G. The case for authentic assessment. Practical Assessment, Research & Evaluation,
2(2), (1990). 1-3.
139 Al-Attas, S. M. N. The Concept of Education in Islam. Kuala Lumpur: ISTAC. (1980). 76
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pada transfer pengetahuan, tetapi juga diarahkan pada pembentukan
hubungan emosional, empati, dan penghargaan terhadap peserta didik
sebagai subjek pembelajaran. Di beberapa kelas yang diamati, guru tidak
memulai pembelajaran dengan membaca kitab Fathul Qorib secara
langsung, tetapi terlebih dahulu menanyakan kondisi siswa, memberikan
ice breaking singkat, dan membangun suasana kelas yang dialogis. Hal
ini menunjukkan adanya orientasi humanistik yang kuat, di mana guru
berusaha menghadirkan ruang belajar yang ramah dan tidak

menegangkan.14°

Kepala madrasah, Drs. Anwarudin, M.Si., dalam wawancara

menyatakan bahwa seluruh pembelajaran di MAN PK diarahkan untuk

“menciptakan proses pembelajaran yang humanis,” terutama
dalam mata pelajaran fikih yang sering dianggap berat. la mengatakan,
“Fikih itu bukan hanya hukum, tetapi juga bimbingan kehidupan. Karena
itu, guru tidak boleh hanya menyuruh siswa menghafal hukum-hukum
dalam Fathul Qorib. Mereka harus mendampingi siswa memahami
makna, hikmah, dan sikap hidup yang terkandung di dalamnya.”**!

Pernyataan ini menegaskan strategi kelembagaan untuk
mendorong pendekatan pedagogis-humanistik dalam setiap proses

pembelajaran.

Waka Kurikulum, Drs. M. Natsir Al Firdaus, menambahkan bahwa
pendekatan humanistik relevan dengan kurikulum nasional, khususnya

3302 yang menekankan aspek sikap spiritual dan sosial. 1a menjelaskan,

140 Observasi, Jember, 01 Juli 2025.
141 Anwarudin, Wawancara, Jember, 2 Mei 2025.
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“Kurikulum nasional mengamanatkan pembentukan karakter.
Fathul Qorib kami tempatkan bukan hanya sebagai sumber hukum, tapi
sebagai sumber nilai. Maka pembelajaran harus humanis.”42

Integrasi kurikulum nasional dan kitab klasik ini dilakukan melalui
perumusan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang memadukan

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Pernyataan pimpinan madrasah tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran fikih di MAN PK bergerak dalam paradigma pedagogi
humanistik, yaitu pendekatan yang memandang peserta didik sebagai
pribadi utuh dengan kebutuhan kognitif, afektif, dan moral. Hal ini
sejalan dengan gagasan Carl Rogers tentang learner-centered education,
bahwa proses belajar harus memfasilitasi perkembangan diri dan makna
personal, bukan sekadar transfer pengetahuan.!*® Dalam konteks
pendidikan Islam, pendekatan ini selaras dengan konsep tarbiyah insan
kamil menurut al-Attas, yang menekankan pembinaan akal, jiwa, dan
akhlak secara terpadu melalui pengalaman belajar yang memanusiakan.
Integrasi  kurikulum nasional yang pada Kurikulum Merdeka
menekankan pembentukan karakter, kompetensi sosial, dan spiritual
dengan kajian kitab klasik merupakan contoh konkret implementasi
prinsip humanistik dalam pendidikan Islam.'** Dengan demikian,

kebijakan kelembagaan dan desain kurikulum di MAN PK mendukung

142 Nastsir, Wawancara, Jember, 2 Mei 2025.
143 Rogers, C. R. Freedom to Learn for the 80’s. Columbus: Charles E. Merrill Publishing. (1983).

65

144 Kemendikbudristek. Kurikulum Merdeka: Capaian Pembelajaran dan Prinsip Pembelajaran.
Jakarta: Kemdikbudristek. (2022). 54



133

konstruksi pembelajaran fikih yang tidak hanya berbasis teks, tetapi juga
mengarah pada pembentukan sikap keberagamaan yang reflektif,

empatik, dan bermakna bagi kehidupan siswa.

Dalam observasi kelas guru fikih, yakni Muhlis, M.Pd., tampak
bahwa pembelajaran dimulai dengan membaca teks Fathul Qorib secara
tartil seperti tradisi bandongan, kemudian guru memberikan syarah
dengan bahasa sederhana yang mudah dipahami. Namun setelah itu, guru
mengembangkan diskusi terbuka, memberikan contoh permasalahan
kehidupan, dan meminta siswa mengungkapkan pengalaman mereka.
Ketika menjelaskan bab wudhu, misalnya, guru bertanya, “Menurut
kalian, apa tantangan wudhu di sekolah? Apakah di musholla kita sudah
memenuhi syarat-syarat fikih?”*> Siswa kemudian menyampaikan
pengalaman mereka, bahkan beberapa mengkritisi fasilitas air yang
kadang kecil. Proses ini menggambarkan pendekatan dialogis yang

menempatkan pengalaman siswa sebagai bagian dari pembelajaran.

Guru lain, Samhadi Ifriandi Putra, S.Pd.l., menegaskan dalam
wawancara bahwa pembelajaran humanistik membuat siswa lebih berani
bertanya. la mengatakan,

“Anak-anak MANPK ini pintar, tapi mereka butuh ruang. Kalau
kita keras, mereka diam. Tapi kalau kita ajak ngobrol, mereka baru
terlihat potensinya.”4®

145 Mukhlis, Wawancara, Jember, 3 Juni 2025.
146 Samhadi, Wawancara, Jember, 13 November 2025.
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Menurutnya, Fathul Qorib justru mudah dipadukan dengan
pendekatan humanistik karena bahasa dan sistematika kitab sangat
sederhana sehingga memberi ruang bagi penjelasan kontekstual dan

dialogis.

Bentuk lain dari pendekatan humanistik tampak dari cara guru
merespons siswa ketika mengalami kesulitan memahami teks fikih. Guru
tidak langsung menyalahkan atau menegur, tetapi memberikan
scaffolding melalui bimbingan perlahan. Guru Nurvia Firdaus, S.Sy.,

menyampaikan,

“Kalau mereka salah baca kitab, saya tidak langsung membetulkan.

Saya tanya pelan-pelan, ‘Coba kamu pikir lagi, ini isim atau fi’il?’
99147

sehingga mereka merasa dihargai.
Sikap ini memperlihatkan pemahaman guru bahwa pembelajaran
adalah proses tumbuh kembang yang harus dilalui dengan kesabaran dan

penghargaan terhadap usaha siswa.

Data observasi dan wawancara tersebut menunjukkan bahwa guru-
guru fikih di MAN PK menerapkan pendekatan pedagogis humanistik
yang berorientasi pada dialog, penghargaan terhadap pengalaman siswa,
dan pemberian scaffolding dalam memahami teks klasik. Model ini
sesuai dengan konsep student-centered learning menurut Carl Rogers,
yang menekankan bahwa guru berperan sebagai fasilitator yang

menciptakan iklim empatik, suportif, dan non-otoriter agar siswa berani

147 Nurvia, Wawancara, Jember, 13 November 2025.
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bertanya, mengekspresikan pengalaman, dan membangun makna
personal.1*®  Aktivitas guru yang memulai pembelajaran dengan
bandongan lalu beralih ke diskusi terbuka juga sejalan dengan teori
konstruktivisme Vygotsky, khususnya melalui zone of proximal
development dan scaffolding yang tampak ketika guru memberi
bimbingan bertahap tanpa menghakimi.}*® Dalam konteks pendidikan
Islam, praktik ini selaras dengan gagasan al-Attas tentang ta'dib, yaitu
mendidik dengan adab, kesabaran, dan penghargaan terhadap proses
intelektual siswa. Oleh karena itu, integrasi antara metode tradisional
dengan pendekatan humanistik bukan hanya memperkaya strategi
pedagogis, tetapi juga memperkuat internalisasi nilai, empati, dan

kemandirian belajar siswa dalam memahami fikih.

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka
merasakan kenyamanan dalam proses pembelajaran fikih. Achmad

Alfiyan Azizi dari kelas X1 menyampaikan,

“Belajar fikih itu berat kalau langsung kitab. Tapi di sini gurunya
tidak langsung memberi jawaban. Beliau ngajak kami mikir. Itu bikin
kami merasa dianggap mampu.”**

Komentar ini menunjukkan keberhasilan guru dalam mendorong

otonomi belajar siswa, salah satu ciri pendekatan humanistik.

148 Rogers, C. R. Freedom to Learn for the 80’s. Columbus: Charles E. Merrill Publishing. (1983).
65

149 Vygotsky, Lev Semenovich, and Michael Cole. Mind in society: Development of higher
psychological processes. Harvard university press, 1978. 123

150 Azizi, Wawancara, Jember, 13 November 2025.
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Danish Aprilian menambahkan bahwa metode yang paling

menyenangkan baginya adalah diskusi kasus. la mengatakan,

“Misalnya bab jual beli, kami dikasih contoh transaksi online
shop. Terus kami diminta menentukan hukumnya. Itu seru, karena dekat
dengan kehidupan kami.”

Ini menunjukkan bahwa model pembelajaran humanistik di MAN

PK juga terhubung dengan model konstruktivistik dan kontekstual.

Model pembelajaran yang dominan digunakan dalam pembelajaran
fikih adalah gabungan antara bandongan, diskusi kelompok, inquiry, dan
problem-based learning. Integrasi berbagai model tersebut menunjukkan
bahwa guru tidak terpaku pada satu metode tradisional pesantren, tetapi
mengkombinasikannya untuk memastikan pembelajaran berlangsung
bermakna. Ketika menjelaskan teks, guru menggunakan model
bandongan; saat mendalami makna, guru menggunakan inquiry; dan
dalam menganalisis kasus, guru menerapkan problem-based learning.
Kombinasi ini memperlihatkan ciri model “integratif-kontekstual”

sebagaimana fokus penelitian.

Dokumentasi berupa RPP, silabus, dan catatan pengamatan
pembelajaran memperlihatkan bahwa standar kompetensi pembelajaran
fikih berbasis Fathul Qorib mencakup kemampuan memahami bunyi
teks, menafsirkan hukum, mengaitkan hukum dengan realitas sosial, dan
menginternalisasikan nilai-nilai akhlak. Dokumen tersebut sesuai dengan

Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 9941 2025
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tentang Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Bahasa Arab pada Madrasah, yang mengharuskan adanya
pembelajaran yang tidak hanya mengajarkan aspek kognitif, tetapi juga

karakter dan spiritualitas.'>

Analisis data menunjukkan bahwa seluruh proses pembelajaran
fikih berbasis Fathul Qorib berada dalam kerangka pedagogis-
humanistik karena menempatkan siswa sebagai subjek belajar, bukan
objek penerima materi. Siswa didorong untuk menjadi pembelajar aktif,
kritis, dan reflektif. Keterlibatan siswa dalam bertanya, memberikan
pendapat, serta berbagi pengalaman menjadi indikator utama bahwa

dimensi pedagogis-humanistik diterapkan secara konsisten.

Paparan data diatas memperlihatkan bahwa pembelajaran fikih di
MAN PK menerapkan prinsip-prinsip pedagogis humanistik yang
menempatkan siswa sebagai pusat proses belajar, sebagaimana
ditegaskan oleh Rogers yang menekankan pentingnya iklim
pembelajaran yang menghargai potensi individu, memberi ruang
otonomi, serta mendorong partisipasi aktif.'> Respons siswa yang
merasa “dianggap mampu” menunjukkan keberhasilan guru
menciptakan facilitative learning environment yang bersifat empatik dan
dialogis. Selain itu, penggunaan diskusi kasus dan problem-based

learning mencerminkan praktik konstruktivisme, di mana pengetahuan

151 Dokumentasi, Jember, 15 November 2025.
152 Rogers, C. R. Freedom to Learn for the 80’s. Columbus: Merrill. (1983). 76
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terbentuk melalui interaksi antara pengalaman dan teks, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pendekatan kontekstual yang
digunakan guru juga selaras dengan teori contextual teaching and
learning Johnson, yang menekankan bahwa siswa memahami konsep
lebih mudah ketika materi dikaitkan dengan pengalaman nyata.'®®
Integrasi bandongan, inquiry, dan PBL menunjukkan penerapan model
integratif-kontekstual dalam pendidikan Islam sebagaimana dijelaskan
oleh al-Attas, yakni pendidikan yang tidak hanya menyampaikan ilmu,
tetapi menginternalisasikan nilai dan akhlak. Dengan demikian,
pembelajaran fikih di MAN PK tidak hanya membangun kompetensi
kognitif terkait teks Fathul Qorib, tetapi juga mengembangkan
kompetensi afektif dan sosial melalui pengalaman belajar yang

humanistik dan relevan dengan kehidupan siswa.

Selain itu, hubungan guru-siswa di MAN PK Jember terlihat
sangat dekat. Siswa tidak segan berbicara dengan guru di luar kelas,
bahkan sering berdiskusi tentang masalah fikih yang mereka temui dalam
kehidupan sehari-hari. Interaksi informal ini ternyata memiliki dampak
signifikan. Siswa menjadi lebih percaya diri ketika berdiskusi di kelas,
dan guru dapat memahami kebutuhan belajar siswa secara lebih

mendalam.

153 Johnson, E. B. Contextual Teaching and Learning. Thousand Oaks: Corwin Press. (2002). 83
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Observasi juga memperlihatkan bahwa praktik pembelajaran
humanistik tidak hanya terjadi pada materi fikih ibadah, tetapi juga pada
fikih muamalah. Guru memberikan contoh kasus-kasus kontemporer
seperti fintech, transaksi e-commerce, paylater, dan kontrak digital,
kemudian siswa diminta berdialog dan menilai dampaknya terhadap
kehidupan mereka. Pendekatan ini menekankan pentingnya pengalaman

personal siswa dalam memahami hukum fikih.

Analisis menunjukkan bahwa penerapan dimensi pedagogis-
humanistik semakin menguatkan integrasi antara kitab Fathul Qorib
sebagai teks klasik dan masalah-masalah kekinian. Siswa belajar bahwa
fikih bukan kumpulan hukum kaku, tetapi pedoman hidup yang
berkembang sesuai konteks. Hal ini menjadikan pembelajaran lebih

aplikatif dan bermakna.

Paparan diatas menunjukkan penerapan kuat dari prinsip pedagogi
humanistik yang menekankan relasi emosional, dialogis, dan empatik
antara guru dan siswa. Menurut Rogers, hubungan interpersonal yang
genuin dan penuh kepercayaan merupakan syarat utama terciptanya
significant learning, yaitu pembelajaran yang berdampak pada
perubahan sikap dan cara berpikir siswa.'® Kedekatan guru-siswa di
MAN PK yang tampak baik di dalam maupun luar kelas mencerminkan

kondisi facilitative teacher yang menyediakan dukungan emosional dan

1% Rogers, C. R. Freedom to Learn for the 80’s. Columbus: Merrill. (1983). 76
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ruang partisipasi aktif. Penggunaan kasus-kasus kontemporer dalam fikih
muamalah juga memperlihatkan praktik konstruktivisme sosial, di mana
pemahaman dibangun melalui interaksi antara teks dan pengalaman
nyata siswa. Pendekatan dialogis dalam menganalisis fenomena digital
seperti fintech atau e-commerce sejalan dengan gagasan Bruner
mengenai meaning making sebagai inti proses belajar.®® Selain itu,
integrasi teks klasik Fathul Qorib dengan problem kehidupan modern
menunjukkan realisasi model pembelajaran kontekstual, yang
memungkinkan siswa menghubungkan pengetahuan fikih dengan dunia
personal dan sosial mereka. Hal ini memperkuat temuan bahwa dimensi
pedagogis-humanistik berperan sebagai jembatan epistemologis yang
membuat fikih tampil sebagai ilmu yang hidup, relevan, dan bermakna

dalam kehidupan siswa MAN PK Jember.

Data juga memperlihatkan bahwa guru berperan sebagai fasilitator
yang membantu siswa menemukan makna, bukan pemberi jawaban
tunggal. Ketika siswa berbeda pendapat tentang suatu kasus fikih, guru
mengarahkan mereka untuk mencari landasan hukum, baik dalam Fathul
Qorib maupun sumber fikih lain, lalu membandingkan pendapat ulama.

Proses ini menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan argumentatif.

Pendekatan humanistik juga terlihat dalam penilaian pembelajaran.

Guru tidak hanya menilai hasil ujian tertulis, tetapi juga memperhatikan

155 Bruner, J. The Culture of Education. Cambridge: Harvard University Press. (1996). 89
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keaktifan berdiskusi, etika belajar, dan kemampuan siswa melakukan
refleksi. Dokumentasi menunjukkan adanya penilaian portofolio berupa
catatan refleksi siswa tentang makna ibadah dan pengalaman mereka

menerapkan fikih dalam kehidupan sehari-hari.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa peran guru di MAN PK
Jember selaras dengan prinsip pedagogi humanistik yang menempatkan
guru sebagai fasilitator pembelajaran, bukan sumber kebenaran tunggal.
Rogers menegaskan bahwa guru humanistik berfungsi menciptakan
learning climate yang aman, dialogis, dan memberi ruang bagi siswa
untuk mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri. Ketika guru
mendorong siswa menelusuri berbagai dalil fikih, membandingkan
pendapat ulama, serta membangun argumentasi sendiri, hal ini
mencerminkan konsep self-directed learning yang menumbuhkan
otonomi intelektual.**® Selain itu, penggunaan penilaian portofolio dan
refleksi sejalan dengan gagasan pembelajaran bermakna Ausubel, yang
menekankan pentingnya keterhubungan materi dengan pengalaman
personal siswa.'®” Dalam konteks pendidikan Islam, pendekatan ini juga
memperkuat paradigma bahwa fikih bukan sekadar hafalan hukum, tetapi
proses internalisasi nilai melalui pengalaman, sebagaimana ditegaskan
oleh Abuddin Nata bahwa pendidikan fikih harus mengembangkan

kompetensi kognitif, afektif, dan praksis secara terpadu.’®® Dengan

1% Knowles, M. The Adult Learner: A Neglected Species. Gulf Publishing. (1984). 26
157 Ausubel, D. P. The Acquisition and Retention of Knowledge. Kluwer Academic. (2000). 123
1%8 Nata, A. Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat. Rajawali Pers. (2010). 145
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demikian, praktik yang ditemukan pada guru mendukung teori bahwa
pembelajaran humanistik mampu membentuk kemandirian berpikir,
kepekaan etis, serta kedalaman pemahaman hukum fikih dalam konteks

kehidupan nyata.

Wawancara dengan guru fikih menunjukkan bahwa evaluasi
pembelajaran di MAN PK Jember dirancang tidak hanya untuk
mengukur capaian kognitif, tetapi juga perkembangan sikap, kedalaman
refleksi, serta kemampuan siswa menerapkan fikih dalam kehidupan
nyata. Guru menegaskan bahwa penilaian tertulis tetap dilakukan untuk
melihat pemahaman terhadap teks Fathul Qorib dan dalil-dalil fikih,

tetapi porsi evaluasi non-kognitif semakin diperkuat. Menurutnya,

“Anak-anak tidak cukup hanya bisa menjawab soal. Yang Kita
harapkan mereka bisa menggunakan fikih sebagai pedoman hidup. Jadi
evaluasinya juga harus menyentuh sisi pengalaman dan sikap mereka.”

Guru juga menjelaskan bahwa bentuk evaluasi alternatif seperti
portofolio, catatan refleksi, dan penilaian proses diskusi merupakan
bagian penting dalam menilai perkembangan siswa secara lebih utuh. la

menyatakan,

“Saya meminta mereka menuliskan pengalaman ketika
menerapkan fikih di rumah atau di lingkungan. Dari situ terlihat apakah
mereka benar-benar memahami makna ibadah atau muamalah dalam
kehidupan sehari-hari.”

Portofolio ini dikumpulkan secara berkala, dan guru memberikan
umpan balik personal sebagai bagian dari proses pembinaan, bukan

sekadar penilaian akhir.
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Di samping itu, guru menyampaikan bahwa evaluasi dilakukan
secara berkesinambungan melalui observasi selama diskusi Kkelas.
Keaktifan bertanya, kemampuan mengemukakan pendapat dengan
argumentatif, dan etika dalam dialog menjadi aspek yang

dipertimbangkan. Guru menyatakan,

“Saya melihat bagaimana mereka berargumen, apakah mereka bisa
menyampaikan pendapat dengan adab, dan apakah mereka mampu
menghargai pendapat teman. Itu bagian dari nilai fikih juga, karena adab
berdiskusi sangat ditekankan dalam tradisi ulama.”

Evaluasi semacam ini, menurut guru, memberikan gambaran lebih

jelas tentang perkembangan kepribadian dan kedewasaan berpikir siswa.

Praktik evaluasi tersebut sejalan dengan paradigma pedagogi
humanistik yang menekankan penilaian komprehensif terhadap aspek
kognitif, afektif, dan pengalaman personal peserta didik. Rogers
menegaskan pentingnya authentic assessment yang tidak hanya
mengukur hafalan, tetapi pertumbuhan diri dan kemampuan memaknai
pengalaman.’®® Portofolio dan refleksi siswa merefleksikan konsep
meaningful learning dalam teori Ausubel, dimana evaluasi harus
menangkap proses internalisasi, bukan sekadar hasil akhir.1®° Penilaian
berbasis proses diskusi dan sikap juga relevan dengan pendekatan
konstruktivistik Vygotsky, yang menekankan peran interaksi sosial
dalam perkembangan kognisi dan moral. Dalam konteks pendidikan

fikih, evaluasi yang menilai argumentasi serta etika dialog sesuai dengan

159 Rogers, C. R. Freedom to Learn for the 80’s. Columbus: Merrill. (1983). 76
160 Ausubel, D. P. The Acquisition and Retention of Knowledge. Kluwer Academic. (2000). 126
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gagasan pendidikan nilai menurut Nata, bahwa pembelajaran fikih harus
menumbuhkan pemahaman yang disertai pembiasaan akhlak.'®! Dengan
demikian, praktik evaluasi di MAN PK Jember menunjukkan integrasi
antara teori humanistik, konstruktivistik, dan nilai-nilai pendidikan Islam

yang bertujuan membentuk kompetensi fikih yang holistik.

B. Temuan Penelitian

1. Model Pembelajaran Fikih Integratif Kontekstual Dimensi Normatif

Di Program Keagamaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember
a. Penelitian ini menemukan bahwa tujuan pembelajaran fikih di MAN
PK MAN 1 Jember tidak hanya diarahkan untuk memenuhi capaian
kurikulum nasional SK Dirgen, tetapi lebih berorientasi pada
penguatan dasar fikih normatif melalui pemahaman kitab Fathul
Qorib sebagai otoritas teks klasik. Tujuan tersebut meliputi
penguasaan struktur hukum, kemampuan membaca teks fikih secara
benar, serta pemahaman relevansi hukum terhadap realitas kehidupan
siswa. Dengan demikian, tujuan pembelajaran bertumpu pada
pembentukan dasar epistemologi fikih yang kokoh sekaligus

mengintegrasikan nilai akademik formal dengan tradisi pesantren.

161 Nata, A. Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat. Rajawali Pers. (2010). 145
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b. Pembelajaran dilaksanakan melalui tahapan yang berurutan, dimulai
dari pembacaan teks (nas), penerjemahan, analisis bahasa (lugawi),
pemberian syarah, dan penguatan contoh kasus praktis. Guru memulai
pembelajaran dengan membaca teks secara langsung, menguraikan
makna kata per kata, kemudian melanjutkan penjelasan hukum serta
mengaitkannya dengan persoalan kontemporer. Dalam praktiknya,
tahapan ini tidak hanya dilakukan di kelas, tetapi juga dalam kegiatan
sorogan, bandongan, dan muraja’ah di asrama. Dengan demikian,
langkah-langkah pembelajaran menunjukkan kesinambungan antara
ruang belajar formal dan informal.

c. Penelitian menemukan bahwa guru menggunakan perpaduan metode
Direct Instruction dan Inquiry. Direct Instruction diterapkan pada fase
awal untuk memastikan ketelitian pembacaan teks dan pemahaman
struktur fikih dalam kitab, sedangkan metode Inquiry digunakan pada
tahap lanjutan ketika siswa didorong untuk bertanya, menganalisis,
dan menemukan relevansi hukum dalam konteks kehidupan nyata.
Perpaduan metode ini menunjukkan adanya model pembelajaran
integratif yang menempatkan dimensi normatif sebagai fondasi,
namun tetap membuka ruang dialog, nalar kritis, dan konstruksi
makna.

d. Media pembelajaran berpusat pada kitab Fathul Qorib sebagai sumber
utama. Selain kitab, guru memanfaatkan papan tulis, penjelasan lisan,

dan catatan siswa berupa terjemahan dan syarah (hasyiyah). Dalam
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beberapa aktivitas, contoh-contoh kehidupan sehari-hari dipakai
sebagai media kontekstual yang membantu menjelaskan penerapan
hukum dalam situasi modern seperti penggunaan hand sanitizer dan
transaksi digital. Media yang digunakan cenderung tradisional, namun
sesuai dengan karakter pembelajaran berbasis teks klasik.

e. Evaluasi pembelajaran bersifat autentik dan berbasis kemampuan
memahami teks. Evaluasi dilakukan melalui ujian lisan, pembacaan
teks langsung (gira’ah), penjelasan isi (syar#), dan tanya jawab terkait
penerapan hukum fikih dalam kasus nyata. Tes tertulis tetap
digunakan namun tidak menjadi instrumen utama. Penilaian yang
dilakukan guru lebih menekankan pada kemampuan membaca teks
dengan benar, memahami maksud penulis, dan menjelaskan kembali
hukum fikih. Dengan demikian, evaluasi diarahkan untuk mengukur
kedalaman pemahaman normatif siswa, bukan sekadar penguasaan

materi secara memoristik.

2. Model Pembelajaran Fikih Integratif Kontekstual Dengan Dimensi
Empirik-Sosiologis Di Program Keagamaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jember
a. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran fikih integratif-

kontekstual dengan dimensi empiris-sosiologis di MAN PK
diarahkan untuk menghasilkan pemahaman hukum fikih yang tidak
berhenti pada tataran normatif-tekstual, tetapi mampu diaplikasikan

dalam dinamika sosial siswa. Tujuan tersebut tampak pada indikator



147

kompetensi yang tidak hanya menuntut pemahaman teks Fathul
Qorib, tetapi juga kemampuan menafsirkan dan mengaplikasikan
hukum dalam kehidupan modern seperti transaksi digital, problem
kebersihan publik, dan isu sosial-keagamaan di lingkungan madrasah
dan ma’had.

. Guru memadukan kajian teks dengan pengaitan konteks sosial
melalui studi kasus dan diskusi. Proses pembelajaran diawali dengan
penguatan pemahaman tekstual melalui penjelasan makna dan
hukum, kemudian dilanjutkan dengan aktivitas analisis sosial seperti
mengidentifikasi fenomena aktual yang berkaitan dengan tema fikih
yang dibahas. Pada tahap akhir, siswa diarahkan melakukan
penerapan dalam bentuk kegiatan sosial-keagamaan maupun praktik
ibadah di lingkungan sekolah dan ma’had.

Penelitian menemukan bahwa guru menggunakan perpaduan metode
klasik dengan metode modern berbasis masalah (problem-based
learning) serta pendekatan contextual teaching and learning.
Integrasi tersebut menciptakan proses pembelajaran yang bersifat
blended pedagogy, di mana kajian teks klasik ditempatkan sebagai
pijakan normatif, sementara pendekatan empiris digunakan sebagai
sarana dialog antara teks dan realitas sosial siswa.

. Selain kitab Fathul Qorib sebagai rujukan utama, guru menggunakan
berbagai contoh kehidupan nyata dan fenomena sosial sebagai media

kontekstual. Media tersebut berupa kasus-kasus aktual, praktik
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keagamaan siswa di ma’had, kegiatan sosial seperti Jumat Berkah,
hingga persoalan digital yang dialami siswa sehari-hari.
Dengandemikian, media pembelajaran tidak hanya berupa teks, tetapi
jugaberupa realitas sosial yang dihadapi siswa secara langsung.

e. Temuan penelitian menunjukkan bahwa evaluasi dilakukan secara
autentik melalui kombinasi antara tes tertulis berbasis kasus, ujian
praktik ibadah, penilaian sikap keagamaan, serta jurnal reflektif
siswa. Evaluasi tidak hanya mengukur hafalan hukum, tetapi menilai
kemampuan siswa dalam mengkaitkan teks fikih dengan kehidupan
nyata serta internalisasi nilai-nilai fikih dalam bentuk perilaku dan
praktik sosial-keagamaan. Evaluasi autentik tersebut memperlihatkan

penekanan pada proses sekaligus hasil belajar secara komprehensif.

3. Model Pembelajaran Fikih Integratif Kontekstual Dengan Dimensi
Pedagogis-Humanistik Di Program Keagamaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jember
a. Penelitian menemukan bahwa tujuan utama pembelajaran fikih di

MAN PK Jember tidak hanya terbatas pada penguasaan teks Fathul
Qorib sebagai landasan hukum, tetapi juga diarahkan pada
pembentukan kepribadian religius, empati sosial, dan kemandirian
berpikir siswa. Pembelajaran difungsikan sebagai ruang untuk
“menciptakan proses pembelajaran yang humanis,” sebagaimana
diungkapkan kepala madrasah, sehingga fikih dipahami bukan

sebagai kumpulan hukum yang kaku, melainkan sebagai panduan
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moral kehidupan. Tujuan tersebut mencerminkan orientasi
pedagogis-humanistik yang menempatkan peserta didik sebagai
pribadi utuh dengan kebutuhan kognitif, emosional, dan spiritual.
Dengan demikian, pembelajaran fikih berfungsi sebagai wahana
internalisasi nilai keagamaan dan pembentukan karakter, tidak hanya
penguasaan materi hukum.

. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran umumnya
diawali dengan pendekatan dialogis, yakni guru membangun suasana
emosional terlebih dahulu melalui percakapan informal, pertanyaan
pembuka, dan ice breaking sebelum memasuki kajian teks. Pola ini
menunjukkan bahwa guru memprioritaskan kenyamanan belajar
siswa sebagai fondasi pembelajaran. Setelah kajian teks dan syarah
dilakukan, guru mengembangkan dialog melalui diskusi, analisis
kasus, dan pemanfaatan pengalaman siswa dalam memahami materi
fikih. Pada tahap selanjutnya, siswa didorong untuk merefleksikan
makna hukum dan dampaknya dalam kehidupan mereka. Langkah-
langkah tersebut memperlihatkan orientasi pembelajaran yang tidak
hanya bersifat transfer pengetahuan, tetapi juga proses interpersonal
yang membangun keberanian siswa bertanya, berpendapat, dan
mengekspresikan pengalaman spiritualnya.

Penelitian ini menemukan integrasi antara metode tradisional
pesantren seperti bandongan dan syarah dengan pendekatan modern

berbasis konstruktivisme seperti inquiry dan problem-based
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learning. Guru menggunakan bandongan saat pembacaan teks,
kemudian melanjutkannya dengan diskusi kritis serta bimbingan
bertahap (scaffolding) ketika siswa mengalami kesulitan. Pendekatan
ini memperlihatkan bahwa guru tidak lagi berposisi sebagai sumber
kebenaran tunggal, tetapi sebagai fasilitator yang mendampingi
proses belajar siswa. Praktik tersebut sejalan dengan konsep
pembelajaran humanistik Rogers yang menekankan peran guru
sebagai pembangun iklim pembelajaran yang empatik dan non-
autoriter, serta dengan gagasan Vygotsky mengenai peran scaffolding
dalam perkembangan kognisi.

Media yang digunakan guru tidak hanya berupa teks kitab, tetapi juga
mencakup realitas kehidupan siswa seperti kegiatan ma’had, interaksi
sosial, serta fenomena digital yang mereka temui sehari-hari.
Penggunaan kasus kontemporer seperti transaksi e-commerce,
fintech, penggunaan paylater, maupun problem fasilitas ibadah di
lingkungan sekolah menunjukkan bahwa media pembelajaran
memiliki fungsi kontekstual, yaitu menghubungkan teks fikih dengan
realitas masa kini. Dengan demikian, media dalam pembelajaran
fikih tidak hanya bersifat tekstual, tetapi juga sosial-empiris dan
digital.

Evaluasi tidak hanya dilakukan melalui ujian tertulis, tetapi juga
melalui portofolio, refleksi, observasi sikap, penilaian proses diskusi,

dan praktik sosial-keagamaan. Guru menilai sejaunh mana siswa
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mampu menghubungkan materi fikih dengan pengalaman pribadi dan
kehidupan sehari-hari serta bagaimana nilai-nilai fikih terinternalisasi
dalam perilaku mereka. Praktik evaluasi tersebut memperlihatkan
orientasi penilaian holistik yang menekankan aspek kognitif, afektif,
dan praksis, sejalan dengan konsep authentic assessment dalam
pedagogi humanistik. Dengan demikian, evaluasi dalam
pembelajaran fikih tidak hanya mengukur pengetahuan hukum, tetapi
juga perkembangan moral, kedalaman refleksi, dan kemampuan
siswa menerapkan hukum fikih dalam realitas sosial dan digital yang

mereka hadapi.

Tabel 4. 1 Temuan Penelitian

Fokus Penelitian

Temuan Penelitian

Bagaimana  model
pembelajaran  fikih
integratif kontekstual
dengan dimensi
normatif di Program
Keagamaan
Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jember?

-Pembelajaran diarahkan untuk membangun dasar
fikih normatif melalui kitab Fathul Qorib,
menguatkan kemampuan memahami teks, serta
menghubungkan hukum fikih dengan kehidupan
siswa.

-Guru  memulai dengan pembacaan teks,
penerjemahan, syarah, kemudian mengaitkan
dengan contoh praktik; berlangsung baik di kelas
maupun kegiatan asrama/bandongan.

-Menggunakan kombinasi Direct Instruction pada
tahap awal dan Inquiry pada tahap lanjutan untuk
membentuk ketelitian membaca teks dan
kemampuan analitis.

-Media utama adalah kitab Fathul Qorib,
didukung papan tulis, catatan terjemahan, serta
contoh kehidupan sehari-hari sebagai media
kontekstual.

-Evaluasi didominasi ujian lisan, pembacaan teks
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(qira’ah), penjelasan hukum, dan tanya jawab; tes
tertulis digunakan sebagai pelengkap.

Bagaimana  model
pembelajaran  fikih
integratif kontekstual
dengan dimensi
empirik-sosiologis di
Madrasah Aliyah
Negeri Program
Keagamaan 1
Jember?

-Tujuan pembelajaran fikih integratif-kontekstual
dengan dimensi empirik-sosiologis di MAN PK
mengarah pada kemampuan siswa memahami
teks fikih sekaligus mengaplikasikannya dalam
dinamika sosial kontemporer, termasuk persoalan
transaksi digital, kebersihan publik, dan isu sosial-
keagamaan di lingkungan madrasah dan ma’had.

-Langkah pembelajaran mengintegrasikan kajian
teks klasik melalui bandongan dan syarah dengan
analisis konteks sosial berbasis studi kasus. Siswa
tidak hanya memahami makna hukum, tetapi juga
mengidentifikasi ~ fenomena  aktual dan
menerapkannya dalam praktik sosial-keagamaan.

-Metode yang digunakan adalah perpaduan metode
pesantren dengan pembelajaran berbasis masalah
dan pendekatan kontekstual sehingga
menghasilkan model pedagogi campuran yang
menempatkan teks sebagai pijakan normatif
sekaligus membuka dialog dengan realitas siswa.

-Media pembelajaran tidak hanya kitab Fathul
Qorib, tetapi juga realitas sosial siswa berupa
kasus-kasus aktual, praktik keagamaan, kegiatan
sosial, serta problem digital yang mereka hadapi
setiap hari.

-Evaluasi dilakukan secara autentik melalui tes
berbasis kasus, praktik ibadah, penilaian sikap,
dan jurnal reflektif sehingga tidak hanya
mengukur aspek kognitif, tetapi juga kemampuan
aplikatif dan internalisasi nilai dalam perilaku
keagamaan siswa.

Bagaimana  model
pembelajaran  fikih
integratif kontekstual

dengan dimensi
pedagogis-

humanistik di
Madrasah Aliyah

-Pembelajaran fikih tidak hanya diarahkan untuk
menguasai materi teks dari kitab klasik, tetapi juga
untuk membantu siswa memahami relevansi
hukum Islam dengan persoalan yang mereka
hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, tujuan akhirnya ialah terbentuknya
kemampuan beragama yang benar menurut
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Negeri
Keagamaan
Jember?

Program
1

mazhab, disertai kemampuan mengambil sikap
sosial yang bijak dan sesuai nilai-nilai syariat.

-Kegiatan pembelajaran biasanya dimulai dengan
membaca dan menerjemahkan teks Fathul Qorib.
Setelah itu guru memberikan penjelasan makna
dan pendalilan, kemudian mengajak siswa
berdiskusi mengenai situasi nyata yang berkaitan
dengan hukum yang sedang dipelajari. Tahap
akhir berupa penguatan pemahaman melalui
contoh kasus aktual sehingga siswa dapat melihat
keterhubungan antara teks dan realitas.

-Guru mengombinasikan metode bandongan untuk
memastikan pemahaman teks secara otoritatif,
metode diskusi untuk melatih argumentasi dan
keterlibatan siswa, serta metode problem-based
learning untuk menempatkan persoalan sosial
sebagai “pintu  masuk” memahami fikih.
Kombinasi ini membuat pembelajaran tidak hanya
bersifat hafalan, tetapi lebih reflektif dan
kontekstual.

-Selain menggunakan kitab Fathul Qorib sebagai
sumber utama, guru memanfaatkan fenomena
sosial, pengalaman keagamaan siswa, serta
praktik ibadah di lingkungan sekolah atau ma’had
sebagai media yang mendekatkan materi kepada
realitas. Media sosial, berita aktual, dan kegiatan
keagamaan sekolah kadang ikut dijadikan bahan
pengayaan diskusi.

-Evaluasi dilakukan melalui tes tertulis untuk
mengukur penguasaan materi, penilaian praktik
ibadah untuk melihat kemampuan psikomotorik,
serta analisis kasus untuk menilai kemampuan
mengaitkan teks dengan situasi aktual. Pada
beberapa pertemuan guru juga meminta refleksi
singkat guna melihat perkembangan sikap dan
pemahaman keagamaan siswa.




BAB V

PEMBAHASAN

A. Model Pembelajaran Fikih Integratif Kontekstual Dimensi Normatif
Di Program Keagamaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember
Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran fikih di MAN
PK berlangsung dalam suatu kerangka epistemologis yang memadukan
otoritas teks klasik mazhab Syafi’i, tuntutan kurikulum nasional, dan
pendekatan pedagogis modern. Posisi kitab Fathul Qorib sebagai rujukan
utama memperlihatkan kontinuitas tradisi ilmiah Islam (turats) yang masih
menjadi fondasi penting dalam pengajaran fikih di madrasah. Sebagaimana
dijelaskan oleh al-Ghazi, dalam Hasyiyah al-Ghazi ‘ala Fath al-Qarib,
bahwa Fathul Qorib dipandang sebagai matan fikih yang “meringkas
hukum-hukum Syafi’iyah secara sistematis, jelas, dan mudah dikuasai
pemula”®? Dengan demikian, pemanfaatan kitab ini tidak hanya bernilai
pedagogis, tetapi juga merupakan upaya menjaga transmisi keilmuan fikih

yang bersambung secara historis dan metodologis.

Integrasi antara Fathul Qorib dengan kurikulum nasional Surat
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 9941 2025 tentang
Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa

Arab pada Madrasah. dilakukan melalui langkah sinkronisasi materi inti

162 7ulfah, Machnunah Ani, Muhamad Khoirur Rozigin, and Muhammad Alwi Fajar. Memahami
llmu Fikih Perspektif Kitab Fathul Qorib. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas KH. A. Wahab Hasbullah, 2023. 90
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seperti thaharah, shalat, puasa, zakat, dan muamalah dengan Kompetensi
Dasar yang telah ditetapkan negara. Temuan ini mendukung teori integratif-
interkonektif Amin Abdullah yang menekankan perlunya pendidikan Islam
bermitra dengan realitas modern dan perangkat kurikulum formal guna
menciptakan apa yang disebutnya sebagai koherensi epistemologis, yaitu
kesesuaian antara norma tekstual dengan tuntutan sistem pendidikan
kontemporer.1®® Guru melakukan bridging antara teks klasik dan KD
dengan memetakan bab pada Fathul Qorib secara tematis sehingga tujuan
pembelajaran nasional tetap tercapai tanpa harus mengorbankan otoritas

turats.

Secara epistemologis, rujukan kepada teks klasik sejalan dengan
paradigma bayani dalam teori integratif-interkonektif Amin Abdullah, yaitu
epistemologi yang berlandaskan pada teks, otoritas ulama, dan otentisitas
dalil syar’i. Abdullah menjelaskan bahwa ilmu keislaman klasik bertumpu
pada struktur argumentasi berbasis nash dan turats sebagai landasan
normatif ~ yang tidak dapat ditinggalkan dalam proses pembelajaran
agama.'®* Dengan demikian, penggunaan kitab Fathul Qorib tidak hanya
bersifat metodologis, tetapi merupakan keputusan epistemologis untuk

menjaga kemurnian bayani sebagai basis normatif pembelajaran fikih.

163 163 Jauzaa and Ibrahim, “Integrasi Keilmuan Perspektif M. Amin Abdullah (Pendekatan
Integratif-Interkonektif).”

164 Abdullah, M. Amin, and Waryani Fajar Riyanto. "INTEGRASI-INTERKONEKSI PSIKOLOGI
(Implementasinya bagi Penyusunan Buku Ajar di Program Studi Psikologi Fakultas lImu Sosial dan
Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)." Jurnal Psikologi Integratif 2.1 (2014): 1-21.
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Berdasarkan hasil temuan menunjukkan bahwa pembelajaran fikih
dengan pendekatan normatif =~ memiliki pola tetap: pembacaan teks
(gira’ah), penjelasan makna (syarh), dan penegasan struktur hukum fikih
seperti rukun, syarat, dan illat hukum. Praktik ini bersesuaian dengan
karakter pembelajaran fikih klasik sebagai transmisi keilmuan (al-naqgl al-
‘ilmi) yang menuntut ketepatan dan otoritas guru. Hal ini sejalan dengan
model direct instruction sebagaimana dijelaskan Joyce, bahwa penyampaian
materi yang bersifat preskriptif menuntut pola pembelajaran yang

terstruktur, jelas, dan dikendalikan guru.1®®

Secara pedagogis, hal ini juga sejalan dengan tujuan fikih dalam
pendidikan Islam sebagaimana ditegaskan Marzuki bahwa proses tafagquh
harus dimulai dari penguasaan tekstual sebelum menuju analisis
kontekstual. Dengan demikian, praktik gira’ah—syarh—ta’lil merupakan
implementasi konkret dari teori fikih klasik dan kerangka pedagogis
normatif, 16

Jika dianalisis menggunakan teori integratif—interkonektif Amin
Abdullah, maka dimensi normatif memainkan fungsi: (1) Menjaga otoritas
epistemologi bayani, yaitu pengetahuan yang berlandaskan teks syariat. (2)
Menjadi pintu masuk bagi integrasi dimensi burhani (kontekstual) dan irfani
(pengalaman). (3) Memastikan kesinambungan keilmuan klasik dalam

pendidikan modern.

165 Joyce, Bruce, and Emily Calhoun. Models of teaching. Routledge, 2024.89
166 Marzuki, Mahmud. Penelitian hukum: Edisi revisi. Prenada Media, 2017.12
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Pada ranah pendekatan, pembelajaran memanfaatkan perpaduan
Direct Instruction dan Inquiry. Direct Instruction lazim digunakan pada
fase awal pembelajaran untuk menegaskan presisi bacaan dan pemahaman
struktur hukum, sementara Inquiry muncul pada fase analisis dan diskusi,
khususnya ketika guru memberi peluang eksplorasi pemaknaan hukum
terhadap konteks kontemporer. Pola ini mendukung pandangan Joyce,
bahwa model direct instruction ideal diterapkan pada materi yang bersifat
preskriptif dan memerlukan ketepatan epistemik. Namun, integrasi dengan
inquiry memberikan ruang bagi konstruksi makna, sebagaimana teori
konstruktivisme Vygotsky yang menekankan peran interaksi dialogis antara

guru dan peserta didik dalam membangun pemahaman.*%’

Media pembelajaran berpusat pada kitab Fathul Qorib, papan tulis,
dan penjelasan lisan, namun guru juga memanfaatkan contoh kehidupan
sehari-hari sebagai media kontekstual. Pendekatan ini memperlihatkan
integrasi antara teks klasik dan realitas modern. Fenomena penggunaan
contoh tentang hand sanitizer, transaksi digital, atau etika media sosial
menguatkan tesis Zuhdi (2019) bahwa fikih kontemporer dituntut menjawab
perkembangan teknologi, bukan sekadar memelihara wacana matriks

hukum klasik semata.

Evaluasi pembelajaran bersifat autentik dan berbasis kemampuan

membaca teks. Evaluasi dilakukan melalui ujian lisan, pembacaan teks

167 Joyce, Bruce, Marsha Weil & Emily Calhoun. Models of Teaching. Boston: Pearson, 2015. 182
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langsung, penjelasan hukum, dan diskusi penerapan hukum pada kasus
nyata. Hal ini memperlihatkan bahwa evaluasi tidak diarahkan pada hafalan
(memoristik), melainkan kedalaman pemahaman normatif. Model evaluasi
demikian sejalan dengan konsep authentic assessment Wiggins yang
menekankan penilaian melalui performa nyata sesuai karakteristik

materi.168

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan sejumlah problem
yang menguatkan urgensi pengembangan Model Pembelajaran Fikih
Integratif-Kontekstual. Pertama, inovasi pembelajaran masih sangat
bertumpu pada kreativitas guru secara individual, sehingga belum ada
model baku yang dapat menjadi pedoman madrasah. Kedua, adaptasi antara
teks klasik dan kurikulum nasional masih bersifat teknis, belum konseptual,
sehingga integrasi epistemologis belum sepenuhnya terstruktur. Ketiga,
masih terdapat kesenjangan antara penguasaan konsep fikih dan
kemampuan siswa menerapkannya dalam konteks kehidupan modern
seperti isu kebersihan digital, transaksi elektronik, atau fikih lingkungan.
Keempat, proses internalisasi nilai belum didukung oleh sistem sekolah
yang komprehensif, sehingga capaian karakter lebih banyak bergantung
pada keteladanan guru tertentu, bukan pada kultur madrasah secara
keseluruhan.

Problem-problem tersebut menegaskan perlunya pengembangan

model pembelajaran fikih yang lebih sistematis, terstruktur, dan dapat

188 Wiggins, Grant. Educative Assessment. San Francisco: Jossey-Bass, 1998. 145
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diterapkan secara berkesinambungan. Model tersebut diharapkan tidak
hanya menyinergikan teks klasik, kurikulum nasional, dan pengalaman
siswa, tetapi juga membangun kerangka pedagogis yang mampu menjawab
persoalan fikih aktual, meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis, dan
memperkuat internalisasi nilai syariat secara berkelanjutan dalam
kehidupan siswa. Dengan demikian, kebutuhan akan model pembelajaran
ini bukan hanya tuntutan akademik, tetapi kebutuhan mendesak bagi

penguatan mutu pembelajaran fikih di madrasah.

. Model Pembelajaran Fikih Integratif Kontekstual Dengan Dimensi
Empirik-Sosiologis Di Program Keagamaan Madrasah Aliyah Negeri 1
Jember

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran fikih
integratif-kontekstual dengan dimensi empiris-sosiologis di MAN PK
diarahkan untuk menghasilkan pemahaman hukum fikih yang tidak berhenti
pada tataran normatif-tekstual, tetapi mampu diaplikasikan dalam dinamika
kehidupan sosial siswa. Tujuan tersebut tercermin dari indikator kompetensi
yang menekankan tidak hanya kecakapan membaca dan memahami teks
Fathul Qorib, tetapi juga kemampuan menafsirkan dan menerapkan hukum
pada persoalan kontemporer seperti transaksi digital, persoalan kebersihan
publik, serta problem sosial-keagamaan di lingkungan madrasah dan
ma’had. Dengan demikian, fikih diposisikan sebagai ilmu aplikatif yang
menjawab  kebutuhan sosial siswa, dimensi empirik-sosiologis

mengandaikan bahwa hukum fikih tidak hanya dipahami sebagai aturan
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normatif, tetapi sebagai respons terhadap kebutuhan sosial manusia (figh al-
wagqi’). Al-Qaradawi menegaskan bahwa fikih harus “memahami teks
sekaligus memahami realitas yang mengelilinginya” (fahm al-nash wa fahm
al-wagi’), dan dua pemahaman ini tidak boleh dipisahkan.®®

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru fikih di MAN PK
mengembangkan strategi pembelajaran yang memadukan penjelasan matan
Fathul Qorib dengan penguatan konteks melalui diskusi kasus-kasus
kontemporer. Misalnya, ketika mengajarkan bab thaharah, guru tidak hanya
menjelaskan kategori najis dan cara bersuci menurut teks, tetapi juga
mengaitkannya dengan persoalan kebersihan toilet sekolah, penggunaan
tisu dan hand sanitizer, fenomena air musyakkak, hingga permasalahan
wudhu di ruang publik. Pendekatan ini sejalan dengan teori pembelajaran
(CTL) yang dikemukakan Elaine Johnson bahwa pembelajaran yang efektif
harus membantu siswa “menghubungkan apa yang mereka pelajari dengan
dunia nyata yang mereka hadapi setiap hari.”*’® Dengan demikian, Fathul
Qorib bukan diposisikan sebagai teks yang berdiri sendiri, tetapi sebagai
sumber hukum yang harus diajak berdialog dengan kebutuhan sosial siswa.

Dari perspektif sosiologi pendidikan, pembelajaran fikih di MAN
PK merefleksikan apa yang disebut Peter Berger sebagai proses

“internalisasi nilai melalui interaksi sosial” yang berlangsung di lingkungan

169 Qaradawi, Yusuf. Madhkal Ii Dirdsat al-Syari‘ah al-Islamiyyah. Kairo: Maktabah Wahbah,
1990. 63

170 Johnson, Elaine B. Contextual teaching and learning: What it is and why it's here to stay. Corwin
Press, 2002. 123
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sekolah.!™ Ketika siswa mempelajari hukum muamalah dalam Fathul
Qorib, guru mengaitkannya dengan fenomena jual-beli online, penggunaan
dompet digital, pinjaman daring, dan transaksi non-tunai yang lazim dalam
kehidupan remaja. Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa merespon
positif ketika materi fikih dikontekstualisasikan dengan aktivitas ekonomi
digital yang mereka jalani. Proses ini mendukung teori pendidikan Islam
integratif yang dijelaskan olen Amin Abdullah, bahwa ilmu-ilmu keislaman
harus “berinteraksi dengan realitas sosial agar tidak terjebak pada formalitas

teks 99172

Penerapan metode pembelajaran aktif juga memperkuat dimensi
empirik-sosiologis. Guru menggunakan teknik problem-based learning
(PBL) untuk membahas persoalan fikih kontemporer, misalnya hukum
merayakan hari besar nasional, interaksi laki-laki dan perempuan dalam
kegiatan OSIM, penggunaan musik pada kegiatan madrasah, serta praktik
gotong royong di lingkungan sekolah. PBL menurut Barrows dan Tamblyn
efektif untuk “melatih siswa berpikir kritis dan memecahkan masalah
berdasarkan situasi nyata.”'’® Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa
lebih mudah memahami substansi fikih ketika diberi kesempatan menalar

kasus-kasus sosial yang dekat dengan mereka.

1 Berger, Peter. "Epistemological modesty: an interview with Peter Berger." Christian
Century 114.30 (1997): 974.

172 Jauzaa, N. A. Z., and R. lbrahim. "Integrasi Keilmuan Perspektif M. Amin Abdullah (Pendekatan
Integratif-Interkonektif). AL-AFKAR." Journal for Islamic Studies 8.1 (2025): 298-306.

173 Barrows, Howard S., and Robyn M. Tamblyn. Problem-based learning: An approach to medical
education. Springer Publishing Company, 1980. 89
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Selain itu, guru juga menerapkan metode socio-religious dialogue,
yakni diskusi yang menghubungkan teks fikih dengan fenomena sosial.
Misalnya, ketika membahas bab shalat, guru mengajak siswa berdiskusi
tentang perilaku masyarakat dalam menjalankan shalat berjamaah, problem
keterlambatan shalat, atau fenomena relasi sosial antara imam dan
makmum. Pendekatan dialogis ini sejalan dengan teori interaksionisme
simbolik Mead yang menyatakan bahwa seseorang memahami nilai melalui
interaksi sosial dan simbol-simbol yang hidup dalam masyarakat.”* Dalam
konteks madrasah, guru menjadi aktor sosial yang menjembatani nilai fikih

dengan budaya sekolah.

Dimensi empirik-sosiologis juga tampak pada pembiasaan perilaku
ibadah di lingkungan madrasah. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa
siswa mengaplikasikan materi fikih melalui praktik shalat dhuha,
pembiasaan wudhu sebelum belajar, budaya salam, dan pembiasaan
musyawarah dalam organisasi siswa. Lickona menyebut proses ini sebagai
moral action, yaitu tahap di mana nilai tidak hanya diketahui tetapi
dijalankan.'’® Praktik sosial ini memperlihatkan bahwa pembelajaran fikih

tidak berhenti pada ruang kelas, tetapi menjadi budaya sosial madrasah.

Evaluasi pembelajaran dilakukan melalui tes tertulis berbasis kasus,

ujian praktik ibadah, penilaian sikap keagamaan, dan jurnal reflektif siswa.

1"4Derung, Teresia Noiman. "Interaksionisme simbolik dalam kehidupan bermasyarakat." SAPA:
Jurnal Kateketik dan Pastoral 2.1 (2017): 118-131.

175 Lickona, Thomas. "Pemikiran Pendidikan Karakter." Horizon Pendidikan: Filsafat, Teori Dan
Ide-1de Baru: 149.
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Evaluasi autentik ini tidak hanya mengukur hafalan materi, tetapi menguji
kemampuan siswa dalam menghubungkan teks fikih dengan realitas
kehidupan. Penilaian autentik demikian sejalan dengan pendekatan Wiggins
yang menekankan evaluasi berbasis Kinerja nyata, bukan hanya
pengetahuan deklaratif. Evaluasi juga menilai internalisasi nilai melalui
perilaku sosial-keagamaan siswa, sehingga orientasi pembelajaran tidak

hanya berada pada aspek kognitif, tetapi afektif dan psikomotorik sekaligus.

Namun, penelitian juga mengungkap sejumlah problem dalam
penerapan dimensi empirik-sosiologis ini. Pertama, konteks sosial siswa
zaman digital sering kali bergerak lebih cepat daripada materi yang terdapat
dalam Fathul Qorib, sehingga guru membutuhkan kreativitas ekstra untuk
melakukan kontekstualisasi. Kedua, tidak semua guru memiliki kompetensi
untuk mengangkat isu-isu sosial kontemporer ke dalam pembelajaran fikih,
sehingga masih terdapat praktik pembelajaran yang bersifat tekstualistik.
Ketiga, keterlibatan siswa dalam diskusi sosial masih bergantung pada gaya
mengajar guru; kelas yang menggunakan metode interaktif menunjukkan
pemahaman konteks yang lebih baik dibanding kelas yang hanya

menggunakan metode ceramah.

Kondisi-kondisi ini  menunjukkan bahwa dimensi empirik-
sosiologis dalam pembelajaran fikih membutuhkan model pembelajaran
yang lebih terstruktur, sistematis, dan berkelanjutan. Model tersebut harus
mampu mengintegrasikan teks fikih klasik dengan fenomena sosial

kontemporer secara metodologis, bukan sekadar improvisasi guru. Oleh
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karena itu, temuan penelitian ini semakin menegaskan urgensi
pengembangan Model Pembelajaran Fikih Integratif-Kontekstual, yaitu
model yang mampu menghubungkan nilai syariat, teks turats, dan
pengalaman sosial siswa dalam suatu proses pembelajaran yang relevan,

Kritis, Dan Transformatif.

C. Model Pembelajaran Fikih Integratif Kontekstual Dengan Dimensi
Pedagogis-Humanistik Di Program Keagamaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jember

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa pembelajaran fikih di
MAN PK Jember tidak berhenti pada penguasaan teks Fathul Qorib sebagai
basis hukum, tetapi diarahkan pada pembentukan pribadi religius, empati
sosial, dan kemandirian berpikir siswa. Orientasi tujuan demikian
menunjukkan bahwa fikih diposisikan sebagai pedoman kehidupan, bukan
sekadar kumpulan ketentuan hukum. Kepala madrasah menjelaskan bahwa
proses pembelajaran dimaksudkan sebagai upaya “menciptakan proses
pembelajaran yang humanis.” Berdasarkan observasi, wawancara, dan
dokumentasi, tampak bahwa guru tidak hanya menyampaikan ketentuan
hukum fikih secara tekstual, tetapi membangun suasana belajar yang
menempatkan siswa sebagai subjek utama. Pendekatan ini sejalan dengan
prinsip pendidikan humanistik yang memandang peserta didik sebagai
pribadi yang memiliki pengalaman, potensi, dan kebutuhan belajar yang

perlu dihargai.}’®Dengan demikian, pembelajaran mengadopsi orientasi

176 H, H. Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 112.
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pedagogis—humanistik yang memandang peserta didik sebagai pribadi utuh
yang memiliki kebutuhan kognitif, afektif, dan spiritual.!’” Pendekatan ini
menegaskan bahwa pembelajaran fikih merupakan wahana pembentukan
karakter serta internalisasi nilai keagamaan sebagaimana ditegaskan dalam

paradigma pendidikan nilai Islam.

Salah satu bentuk konkret penerapan pendekatan humanistik tampak
pada cara guru membuka pembelajaran. Guru memulai pelajaran dengan
menggali pengalaman personal siswa, misalnya dengan bertanya, “Kapan
kalian terakhir kali ragu apakah wudu kalian sah? Apa yang kalian rasakan
saat itu?” Pertanyaan ini memancing siswa untuk menceritakan pengalaman
pribadi seperti lupa membasuh sebagian tangan, menggunakan make-up,
hingga kondisi darurat ketika tidak menemukan air. Praktik student-lived
experience ini menunjukkan bahwa pengalaman hidup siswa menjadi pintu
masuk proses pembelajaran, sesuai prinsip student-centered learning Carl
Rogers yang menekankan pentingnya pengalaman autentik dalam

pembelajaran bermakna.'’®

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa guru tidak langsung
menyampaikan hukum secara ekspositoris, tetapi mendorong siswa
menemukan makna sendiri melalui eksplorasi teks. Dalam materi thaharah,
misalnya, guru memberikan potongan teks Fathul Qorib kemudian meminta

kelompok siswa mengidentifikasi rukun wudu, pembatal wudu, dan situasi

177 Rogers, Carl. Freedom to Learn. New York: Merrill. 1994. 98
178 Carl Rogers, Freedom to Learn, (Columbus: Merrill Publishing, 1983), 106-110.
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yang membolehkan tayammum. Setelah itu, siswa mempresentasikan hasil
temuan mereka, sementara guru bertindak sebagai fasilitator yang memberi
arahan. Pendekatan self-discovery learning ini memperlihatkan praktik
scaffolding sebagaimana dijelaskan Vygotsky, di mana guru menjadi more
knowledgeable other yang menuntun siswa membangun pemahaman dari

struktur kognitif yang mereka miliki.*"

Dimensi dialogis juga muncul kuat dalam pembelajaran. Guru tidak
membatasi interaksi pada penjelasan hukum semata, tetapi membuka ruang
dialog reflektif mengenai nilai kemanusiaan yang melandasi syariat. Dalam
diskusi tentang tayammum, misalnya, guru mengajukan pertanyaan,
“Mengapa Islam memberi alternatif tayammum? Apa nilai kemanusiaan di
balik syariat ini?” Siswa lalu menjawab bahwa syariat mengandung nilai
kemudahan (zaysir), menjaga kesehatan, dan tidak membebani umat. Dialog
ini menunjukkan bagaimana guru menghubungkan teks fikih dengan nilai
empati dan welas asih llahi. Praktik human-centered dialogue ini selaras
dengan gagasan Abdurrahman Mas’ud bahwa pendidikan Islam harus
memadukan dimensi intelektual dan etis untuk membentuk pribadi

berakhlak.18°

Dimensi afektif juga mendapat perhatian signifikan dalam

pembelajaran. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menulis

1% Lev Vygotsky, Mind in Society: The Development of Higher Psychological Processes,
(Cambridge: Harvard University Press, 1978), 84-91.

180 Abdurrahman Mas’ud, Menuju Paradigma Pendidikan Islam Humanis, (Yogyakarta: Gama
Media, 2002), 27-28.
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refleksi personal, misalnya melalui pertanyaan, “Apa yang akan kamu
perbaiki dalam ibadah wudu setelah belajar hari ini?” Refleksi ini tidak
dinilai secara kognitif, tetapi diapresiasi sebagai bentuk kesadaran diri dan
tanggung jawab spiritual siswa. Kegiatan semacam ini memperlihatkan
penguatan affective engagement, yaitu pembelajaran yang menyentuh aspek
afektif dan mendorong internalisasi nilai. Pendekatan ini konsisten dengan
prinsip humanistik yang menekankan perkembangan aspek emosional dan

spiritual peserta didik sebagai bagian dari proses pendidikan yang utuh.8

Selain itu, guru menerapkan metode kooperatif dan pembelajaran
berbasis masalah yang relevan dengan kehidupan siswa. Dalam bab
muamalah, misalnya, guru menghadirkan studi kasus seperti transaksi
digital, top-up gim, atau jual beli daring—aktivitas yang akrab dalam
kehidupan siswa. Siswa diminta menganalisis praktik tersebut
menggunakan ketentuan dalam Fathul Qorib. Dengan demikian, siswa
belajar fikih melalui pengalaman mereka sendiri, bukan semata dari teks.
Proses ini menegaskan corak pembelajaran humanistik yang menempatkan

pengalaman nyata sebagai sumber makna.82

Selama observasi, keberanian siswa untuk mengajukan pertanyaan
meningkat tajam. Mereka mempertanyakan isu-isu kekinian seperti zakat
profesi, transaksi digital, atau problematika fikih remaja. Guru merespons

secara terbuka dan dialogis, sehingga siswa melihat fikih bukan sebagai

181 Abraham Maslow, Motivation and Personality, (New York: Harper & Row, 1987), 79-82.
182 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), 134.
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doktrin kaku, tetapi sebagai pedoman hidup yang hidup dan kontekstual.
Fenomena ini mencerminkan budaya belajar reflektif sebagaimana
ditegaskan Paulo Freire, bahwa pendidikan dialogis mendorong peserta

didik untuk berpikir kritis dan aktif.183

Dari sisi media pembelajaran, guru tidak terbatas pada teks kitab,
tetapi mengintegrasikan realitas kehidupan siswa sebagai media
kontekstual. Media pembelajaran berupa fenomena sosial, aktivitas ma’had,
interaksi digital, serta kasus kontemporer seperti e-commerce, fintech,
paylater, hingga problem fasilitas ibadah di sekolah. Integrasi ini
menunjukkan bahwa media bukan sekadar alat bantu teknis, tetapi berfungsi
sebagai jembatan dialog antara teks fikih dan realitas kehidupan
kontemporer. Pendekatan tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran
fikih bergerak pada wilayah kognitif, sosial-empiris, sekaligus digital,

sesuai semangat pedagogi kontekstual 18

Adapun pada aspek evaluasi, penelitian menemukan penggunaan
evaluasi autentik melalui perpaduan tes tertulis, portofolio, refleksi,
observasi sikap keagamaan, penilaian proses diskusi, hingga praktik ibadah
dan kegiatan sosial-keagamaan. Penilaian diarahkan bukan hanya untuk
mengukur penguasaan materi, tetapi mengamati internalisasi nilai serta

kemampuan siswa menghubungkan materi fikih dengan realitas kehidupan.

183 paulo Freire, Pedagogy of the Oppressed, (New York: Continuum, 1996), 53-55.
184 Johnson, Elaine B. Contextual Teaching and Learning: Menjadikan Kegiatan Belajar-Mengajar
Mengasyikkan dan Bermakna. Bandung: MLC. 2014. 87
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Model evaluasi demikian sejalan dengan konsep authentic assessment yang
menilai aspek kognitif, afektif, dan praksis secara holistik.1®> Dengan
demikian, evaluasi tidak hanya menentukan capaian pengetahuan hukum,
tetapi menilai kedalaman refleksi dan transformasi perilaku sebagai bentuk

belajar integral yang humanistik.

Namun, temuan penelitian ini juga mengungkap sejumlah problem
yang menghambat optimalisasi dimensi pedagogis—humanistik tersebut.
Pertama, tidak semua guru memiliki kompetensi pedagogis yang memadai
untuk menerapkan model pembelajaran aktif dan dialogis. Beberapa guru
masih dominan menggunakan metode ceramah yang bersifat teacher-
centered, sehingga mengurangi ruang partisipasi siswa. Kedua, temuan di
kelas menunjukkan adanya disparitas kemampuan siswa dalam membaca
dan memahami teks kitab kuning, karena latar belakang pendidikan agama
mereka tidak seragam. Guru harus bekerja lebih keras untuk mengatasi

kesenjangan ini.

Ketiga, berdasarkan temuan analisis kurikulum, sinkronisasi antara
Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 9941 2025
dengan struktur kitab Fathul Qorib tidak selalu berjalan mulus. Guru sering
kali harus menyesuaikan materi kitab dengan kompetensi dasar secara
kreatif, tetapi adaptasi ini tidak selalu mudah dilakukan. Akibatnya,

pembelajaran terkadang terjebak pada upaya mengejar target kurikulum,

185 ickona, Thomas. Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and
Responsibility. New York: Bantam Books. 1991. 143
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sehingga mengurangi ruang dialogis dan humanistik yang semestinya

diperkuat.

Dari seluruh temuan penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran fikih di MAN PK telah memperlihatkan karakter pedagogis—
humanistik, namun belum sepenuhnya optimal. Kompleksitas masalah
pedagogis,  ketidakmerataan =~ kemampuan dasar  siswa, serta
ketidaksinkronan kurikulum dengan kitab rujukan menjadi faktor utama
yang menghambat. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak
akan pengembangan Model Pembelajaran Fikih Integratif-Kontekstual,
yakni model yang mampu mengintegrasikan kekuatan teks klasik, relevansi
sosial siswa, dan pendekatan pedagogis modern. Temuan penelitian ini
menjadi pijakan penting untuk mengembangkan model tersebut sebagai

solusi yang sistematis, komprehensif, dan sesuai kebutuhan madrasah.

Tabel 5. 1 Perbandingan Tiga Dimensi

] . . Dimensi . . .
No | Aspek Dimensi Normatif Empirik— D|mens! P_edagogls—
Transendental . . Humanistik
Sosiologis
Realitas
siswa:
kebiasaan . .
Kitab Fathul Qorib, | ibadah, Keerﬁ’(‘;ng pasr']kr?]';’r%'ls’
1 | Acuan Utama | dalil, matan, illat transaksi P g ’
. pengalaman personal
hukum digital, )
A siswa
lingkungan
sekolah-
asrama
Relevansi
2 ?Z?ieantalggrr] dgl;l;fkrgn hukum syariat | Pemaknaan nilai &
Pembelajaran y terhadap pembentukan karakter

teks

problem
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kehidupan
nyata
Amin i
al-Syatibt Abdullah Rogers (humanisme),
Landasan . - . if Vygotsky
Teori (magasld), et glntegratl " (scaffolding), Kolb
klasik interkonektif), (experiential ,Iearnin )
fikih al-wagi¢ | P g
Penvamoai otoritas Fasilitator Pembimbing refleksi
Peran Guru teksy P dialog teks— | dan pengembangan
konteks diri
Studi kasus,
Metode van Pembacaan matan, | observasi Diskusi, refleksi,
Di unakz';n g syarah, penjelasan sosial, jurnal, simulasi
g hukum klasik pemecahan praktik
masalah
Kemampuan
Hasil yang Pemahaman hukum | menjawab Internaliasi nilai dan
Diharapkan fikih problem perubahan sikap
kontemporer
Kglemaha_n_ Kering dari konteks, Keh_llangan Tidak memiliki dasar
Bila Be'dy cenderung dogmatis GO toig) hukum yang kuat
Sendiri gdog relativistik yang
Kekuatan Bila | Memberi legitimasi Mle ngua’gkan Menghﬁsnl:(an K
Diintegrasikan | syar‘i relevansi peruba an karakter &
sosial keterampilan hidup
Bentuk Teks sebagai Kasus sebagai | Refleksi dan praktik
Integrasi fondasi pemantik sebagai pematangan

Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian, dapat dipahami
bahwa pembelajaran fikih di MAN PK berlangsung melalui tiga dimensi
utama yang saling melengkapi ketiga dimensi tersebut tidak berdiri
sendiri, tetapi saling menopang dalam praktik pembelajaran: dimensi
normatif- berbasis teks kitab Fathul Qorib, dimensi empirik-sosiologis
yang menghubungkan hukum fikih dengan realitas kehidupan siswa, dan
dimensi pedagogis-humanistik yang menempatkan siswa sebagai subjek
aktif dalam proses pembelajaran. Masing-masing dimensi memiliki

kontribusi penting: dimensi normatif menjamin otoritas dan akurasi



172

hukum, dimensi empiris memastikan relevansi sosial, dan dimensi
humanistik membentuk pengalaman belajar yang dialogis, reflektif, serta
berorientasi pada pembentukan karakter. Ketiganya tidak dapat dipisahkan
jika pembelajaran fikih ingin menghasilkan pemahaman syariat yang

komprehensif dan bermakna bagi siswa.

Integrasi tiga dimensi ini berakar kuat pada kerangka epistemologi
Integratif-Interkonektif Amin Abdullah, yang menekankan dialog
konstruktif antara tiga sumber epistemik: bayani (teks), burhani (realitas
empiris), dan irfani (pengalaman-penghayatan). Dalam konteks penelitian
ini, bayani terwujud melalui penguatan kitab Fathul Qorib, burhani
melalui kontekstualisasi fenomena kehidupan siswa, dan irfani melalui
pendekatan pedagogis-humanistik yang memberi ruang pada pengalaman
spiritual, refleksi pribadi, serta nilai moral. Ketika tiga dimensi ini
dipadukan, pembelajaran fikih tidak lagi bersifat parsial—sebaliknya, ia
menjadi utuh, kritis, dan mampu menjawab kebutuhan keberagamaan

peserta didik di era modern.

Dalam konteks integrasi tersebut, penelitian ini menemukan bahwa
pendekatan yang paling relevan dan sesuai dengan kebutuhan madrasah
adalah Model In-Fusion, yaitu model integrasi yang menggabungkan
berbagai disiplin, sumber epistemik, dan pendekatan pedagogis ke dalam
satu kesatuan yang saling melebur tanpa menghilangkan karakter asli
masing-masing unsur. Sebagaimana dijelaskan dalam Bab 11, Model In-

Fusion menekankan proses keleburan (fusion) antara teks klasik (bayani),
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realitas sosial (burhani), dan pengalaman personal siswa (irfani) dalam
satu alur pembelajaran yang koheren. Dalam model ini, kitab Fathul Qorib
tidak berdiri terpisah dari konteks sosial siswa, dan aktivitas pembelajaran
tidak berhenti pada analisis rasional, melainkan terhubung dengan
kesadaran moral dan pengalaman spiritual siswa. Model In-Fusion
menjadikan ketiga dimensi tersebut bukan sebagai bagian-bagian yang
berjalan sendiri, tetapi sebagai unsur yang saling menyatu dan

memperkuat satu sama lain.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat

dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran Fikih Integratif Kontekstual Dimensi Normatif
Di Program Keagamaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember
Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran fikih di
MAN PK berlandaskan kerangka epistemologis yang mengintegrasikan
otoritas teks klasik mazhab Syafi’i, kurikulum nasional, dan pendekatan
pedagogis modern. Kitab Fathul Qorib berfungsi sebagai fondasi normatif
dan sarana pelestarian tradisi keilmuan, sejalan dengan epistemologi
bayani dalam teori integratif-interkonektif Amin Abdullah. Pola
pembelajaran berlangsung melalui qira’ah, syarh, dan ta’lil al-ahkam yang
mencerminkan transmisi keilmuan klasik serta relevan dengan teori direct
instruction. Meskipun telah terjadi sinkronisasi antara kitab klasik dan
kurikulum formal, penelitian ini menemukan keterbatasan berupa inovasi
yang masih individual, integrasi yang bersifat teknis, kesenjangan
penerapan fikih pada isu kontemporer, serta lemahnya sistem internalisasi
nilai. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan model pembelajaran
fikih yang sistematis, terstruktur, dan berkelanjutan agar integrasi teks,

kurikulum, dan realitas kehidupan siswa dapat terwujud secara optimal.
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2. Model Pembelajaran Fikih Integratif Kontekstual Dengan Dimensi
Empirik-Sosiologis Di Program Keagamaan Madrasah Aliyah Negeri
1 Jember

Pada dimensi empirik—sosiologis, pembelajaran fikih di MAN PK
Jember menunjukkan upaya konsisten guru dalam mengaitkan teks fikih
klasik dengan realitas sosial dan pengalaman siswa melalui diskusi kasus,
PBL, dan dialog sosial-keagamaan, sejalan dengan gagasan al-Qaradawi.
Pendekatan ini menempatkan fikih sebagai respons terhadap kebutuhan
sosial kontemporer serta memperkuat internalisasi nilai melalui praktik
keseharian madrasah, sebagaimana dijelaskan teori CTL dan
interaksionisme simbolik. Namun, kontekstualisasi masih bergantung
pada kreativitas guru dan belum terbangun secara sistematis. Oleh karena
itu, diperlukan Model Pembelajaran Fikih Integratif-Kontekstual agar

pembelajaran lebih relevan, kritis, dan transformatif.

3. Model Pembelajaran Fikih Integratif Kontekstual Dengan Dimensi
Pedagogis-Humanistik Di Program Keagamaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jember

Model Pembelajaran fikih berbasis di MAN PK Jember
menunjukkan penguatan yang jelas pada dimensi pedagogis—humanistik,
di mana guru menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran. Guru tidak
hanya mengajar hukum fikih, tetapi menciptakan proses belajar yang
dialogis, reflektif, dan menghubungkan teks dengan pengalaman personal

siswa. Pemanfaatan Fathul Qorib berfungsi efektif sebagai instrumen
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pedagogis dalam membangun pemahaman hukum dan kesadaran etis
siswa. Namun, implementasi pendekatan ini masih menghadapi kendala
berupa keterbatasan kompetensi pedagogis guru, perbedaan kemampuan
siswa dalam memahami kitab kuning, serta ketidaksinkronan kurikulum.
Oleh karena itu, diperlukan pengembangan Model Pembelajaran Fikih

Integratif-Kontekstual yang lebih sistematis dan komprehensif.

B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian dan rumusan model pembelajaran fikih

integratif-kontekstual, beberapa saran dapat diajukan sebagai berikut:

1. Bagi Guru Fikih

Guru disarankan untuk mengembangkan pembelajaran fikih yang
tidak hanya berorientasi pada pemahaman teks Fathul Qorib, tetapi juga
mengaitkan hukum fikih dengan konteks sosial dan pengalaman personal
siswa. Penerapan pendekatan dialogis, studi kasus, dan refleksi humanistik
perlu dioptimalkan untuk menumbuhkan kesadaran beragama yang
komprehensif.

2. Bagi Madrasah (MAN PK)

Madrasah perlu menyediakan dukungan kelembagaan berupa
pelatihan guru, penyediaan bahan ajar kontekstual, pengembangan LKPD
analisis teks—konteks, serta penguatan fasilitas ibadah dan lingkungan
belajar sebagai laboratorium fikih. Dukungan ini penting agar model

integratif-kontekstual dapat diimplementasikan secara konsisten.
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3. Bagi Pengembang Kurikulum
Disarankan agar kurikulum fikih di madrasah memasukkan
pendekatan integratif-kontekstual sebagai strategi pembelajaran yang
memadukan tradisi kitab kuning dengan kebutuhan kurikulum nasional.
Penyesuaian struktur kompetensi dasar dengan bab-bab fikih versi Fathul

Qorib perlu dilakukan secara sistematis.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk menguji efektivitas model
pembelajaran ini melalui penelitian tindakan kelas (PTK) atau eksperimen
pendidikan, serta memperluas kajian pada madrasah lain untuk memperoleh
variasi implementasi dan validasi model.

C. Implikasi
1. Implikasi Teorits
Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan

studi fikih dan pembelajaran keislaman:
1. Penguatan Paradigma Integratif-Interkonektif

Temuan ini menguatkan teori Amin Abdullah bahwa ilmu-ilmu
keislaman perlu berada dalam dialog antara teks klasik (zurath) dan
konteks sosial modern (al-wagi‘). Model ini membuktikan bahwa
pembelajaran fikih dapat dirumuskan melalui interaksi ketat antara sumber

normatif dan realitas hidup siswa.
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2. Kontribusi pada Teori Pembelajaran Fikih

Penelitian ini memperluas pendekatan pembelajaran fikih dengan
menggabungkan teori magqasid al-Syatibr, konstruktivisme sosial
Vygotsky, humanisme Carl Rogers, serta experiential learning Kolb
menjadi satu kerangka model pembelajaran yang komprehensif.

3. Penguatan Konsep “Integrated Figh Literacy”

Model ini menghasilkan kompetensi fikih yang mencakup
pemahaman teks, kemampuan membaca konteks, serta internalisasi
akhlak. Hal ini mengisi kekosongan teori dalam pendidikan fikih
mengenai integrasi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

4. Kontribusi pada Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Kitab
Kuning

Penelitian ini memberikan dasar teoretis bahwa kitab kuning tidak
harus hanya diajarkan secara tekstual, tetapi dapat diintegrasikan secara
kreatif dengan metode modern tanpa menghilangkan otoritas teks.

2. Implikasi Praktis
Temuan penelitian ini memiliki implikasi langsung bagi praktik
pembelajaran fikih:
1. Penerapan Model di Kelas
Guru dapat menggunakan model integratif-kontekstual sebagai
pedoman pembelajaran yang operasional melalui  sintaks:

(1) Aktivasi teks — (2) Kontekstualisasi — (3) Refleksi humanistik —
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(4) Praktik ibadah — (5) Evaluasi. Hal ini akan meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan partisipasi siswa.
Penguatan Kompetensi Guru

Diperlukan program pelatihan bagi guru mengenai analisis teks
fikih, penyusunan kasus kontekstual, dan teknik pendekatan
humanistik. Hal ini akan berdampak pada meningkatnya kemampuan
guru dalam mengintegrasikan tiga dimensi pembelajaran.
Pengembangan Bahan Ajar Kontekstual

Madrasah perlu menyiapkan LKPD yang berisi analisis teks Fathul
Qorib, studi kasus kontemporer, dan aktivitas reflektif siswa. Bahan
ajar ini mempermudah implementasi model di kelas.
Peningkatan Fasilitas Ibadah dan Lingkungan Belajar

Lingkungan madrasah—seperti masjid, tempat wudhu, asrama, dan
kantin—dapat difungsikan sebagai laboratorium ibadah sehingga
pembelajaran fikih menjadi lebih aplikatif.
Perbaikan Sistem Evaluasi Fikih

Evaluasi pembelajaran perlu mencakup tiga aspek: (1) Kognitif:
pemahaman teks dan dalil fikih (2) Afektif: kesadaran religius, sikap
sosial (3) Psikomotorik: praktik ibadah sesuai standar mazhab Syafi‘i
Sistem evaluasi komprehensif ini memastikan siswa tidak hanya
memahami hukum, tetapi juga mampu mengamalkannya.

. Sinkronisasi Kurikulum Nasional dan Kitab Fathul Qorib
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Temuan penelitian mengisyaratkan perlunya penyesuaian struktur
KD/TP dengan bab-bab fikih klasik agar pembelajaran tidak timpang

dan alurnya lebih konsisten.
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Profil Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan 1 Jember

MAN 1 Jember merupakan salah satu madrasah unggulan di Jawa Timur
yang memiliki tradisi akademik dan keagamaan kuat. Program Keagamaan (PK)
diselenggarakan sebagai bagian dari upaya mencetak generasi santri-intelektual
yang memiliki kompetensi keilmuan agama mendalam dan kemampuan akademik

yang unggul.

Program Keagamaan ini merupakan kelanjutan dari keberadaan Madrasah
Aliyah Program Keagamaan (MA PK) yang awalnya dicanangkan oleh
Kementerian Agama RI sejak tahun 1987, yang bertujuan membangun madrasah
yang berorientasi pada penguatan turats, tahfiz, kajian fikih, tafsir, hadis, dan
bahasa Arab.

Seiring perkembangan kebijakan pendidikan Islam, MAPK terintegrasi ke
dalam madrasah induk sebagai Program Keagamaan (PK). MAN PK menjadi salah
satu dari sedikit madrasah di Indonesia yang dipercaya mengelola program ini
secara penuh.

Visi, Misi, dan Tujuan MAN PK
Visi

“Terwujudnya generasi berkarakter Islami, unggul dalam prestasi, berwawasan
global, dan berkemampuan memimpin masa depan.”

Misi

1. Menyelenggarakan pendidikan keagamaan yang memperkuat aspek akidah,
ibadah, dan akhlak.

2. Mengembangkan pembelajaran berbasis turats sebagai ciri madrasah
berbasis keilmuan Islam Klasik.

3. Menguatkan kompetensi akademik, bahasa Arab, dan bahasa Inggris untuk
menunjang daya saing global.

4. Menumbuhkan budaya riset, literasi, dan berpikir kritis.

5. Mewujudkan lingkungan madrasah yang religius, disiplin, dan berintegritas.
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1. Melahirkan lulusan yang mampu membaca, memahami, dan mensyarah

kitab kuning.

2. Menghasilkan siswa yang kompeten dalam ilmu fikih, tafsir, hadis, ushul

fikih, dan bahasa Arab.

3. Mempersiapkan lulusan menuju perguruan tinggi keagamaan maupun
umum, baik nasional maupun internasional.
4. Mencetak generasi yang mampu berdakwah, memimpin, dan berperan aktif

di masyarakat.

Struktur Kurikulum MANPK

SEMESTER/BEBAN/
MATA PELAJARAN JP PERPEKAN JML
1 2 3 4 |5 6
Kelompok Mata Pelajaran Umum (Wajib)
1. Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur'an Hadits 4 4 4 4 4 4 24
b. Akidah Akhlak - -4 - -1 B - 24
c. Fikih 4 4 2 2 2 2 16
d. Sejarah Kebudayaan Islam 22 2 | 221 2 12
2. Pendidikan Pancasila 2 2 2 2 2 2 12
3. Bahasa Indonesia 3 3 3 3 3 3 18
4. Bahasa Arab 4 4 2 2 2 2 16
5. Bahasa Inggris 3 3 3 3 3 3 18
6. Matematika 3 3 3 3 3 3 18
7. llmu Pengetahuan Alam (IPA): > 2 = = = 4
Fisika, Kimia, Biologi (sistemn blok)
8. limu Pengetahuan Alam (IPS): 2 2 - - - - 4
g
(sistem blok/bergantian)
9. Informatika 2 2 - = = S 4
10. Sejarah = = 8
11. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan * ~ e
12. Seni Budaya dan Prakarya
a. Seni Budaya 2 2 2 2 2 2 12
b. Prakarya & Kewirausahaan - - - - - - -
13. Muatan Lokal -
a. Bahasa Arab (Nahwu Shorrof) 2 2 2 2 2 2 12
b. Riset 2 2 - - 4
¢. Bahasa Inggris (TOEFL) 2 2 2 2 2 2 12
Kelompok Mata Pelajaran Pilihan
1. Ushul Fikih 3 3 3 3 12
2. llmu Tafsir 3 3 3 3 12
3. limu Hadis - - 3 3 3 3 12
4. Bahasa Arab tingkat lanjut - - 5 5 5 5 20
5. Prakarya dan Kewirausahaan i ) 2 2 | 2 2 8
(Keterampilan Komputer)
Kelompok Mata Pelajaran Penguatan Program
1. Bahasa Arab 6 6 - 12
Jumiah Beban Belajar (JP)/Pekan 51 51 51 |51 | 51 | 51 306
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM
Jdalan Lapangan Barmteng Barst No. 54 Jekants Pusst 10710
Watade Pendes berrsneg po b

Nomor : B-GOSDLLIPP. 00272025 1 Dasambesr 2025
Lamp, :1berkas

Hal : Pengantar SK Capalan Pembelajaran PAl dan Bahasa Arab pada Madrasah
Kepada Yih,

Kepala KXamor Wikyah Kementerian Agama Provinsl
Up. Kabid Pendidkan Madrassh/Pandicikan |skam
di — Sefuruh Indonesia

Dengan harmat, bersama ini kamd sampaian Surat Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Islam Nomor 9841 tanggal 28 November 2025 lentarng Coapatan
Pembelajaran Mats Pelajaran Pendidian Agama slam dan Bahasa Arab pads
Madrasah.

SK tersebul memual Capasan Pembalajaran pads jenjang RA, MI, MTs, MA, dan MAK
SHDAGA| ScURN resi Galam

1. penyusunan perencanasn pembelagaran;

2 pelakaanasn pembelyaran;

3. penyusunan asesmen'paniaian,

Sshubungan dengan hal tersebut, kami mamohon dukungan Bapakiibu untuk:

1. Mendiseminasian SK dan lampiranmya kepada selurun macasan o wisyah

Saudara;

2 Mengkoordinssikan implementasi Capaian Pembelajaran sasuai ewanangan,
3. Melakukan Monitoring dan Evaluas] sesss kelantuan yang berkaku.

Demikan kami sampaitan. Alas perhatian dan kera sama yang baik, karme ucapkan
1arima kash
Wassalamu'alatkom Wr. Wb

Tambusan Yth:

1

Orreitr Jandaral Pendidkan Istam.
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L2, CAPAIAN PEMBELAJARAN MADRASAH ALIYAH PROGRAM
KEAGAMAAN (MAPK)

Capaian pembelajaran Fikih untuk jenjang Madrasah Alivah

Program Keagamaan lebih mendalam dipelajari dalam 2 (dua) mata
pelajaran terpisah, yaitu Fikih dan Ushul Fikih.

Adapun capaian pembelajaran masing-masing mata pelajaran

tersebut sebagai berikut:

nmr.2.1.

Al

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN FIKIH
Rasional Pembelajaran Fikih

Pembelajaran Fikih pada Madrasah Alivah Program Keagamaan
akan mengkaji permasalahan-permasalahan fikih yang sering
dihadapi umat Islam di era modern. Kajian ini didasarkan pada salah
satu atau beberapa mazhab fikih yang mu'tabarah {empat mazhab).
Peserta didik tidak hanya dibekali pemahaman fikih amaliyah untuk
dirinya sendin {fardlu ‘ain), tapi juga dibekali kompetensi yvang dapat
discbarkan masvarakat lebih luas (fardiu Kifayah).

Pembelajaran Fikih yang terfokus pada problematika umat
diharapkan akan merajut konsep dengan fakta schingga
pengetahuan mereka akan semakin bermakna dalam kehidupan. Di
samping itu kajian yang mugaran mengarusutamakan pada
pembentukan sikap dan perilaku beragama yvang lebih luaas, sehingga
akan membentuk peserta didik memiliki paham keagamaan yang
moderat, fleksibel, dan inklusifl sesuai dengan tantangan kehidupan
global.

Maka pembelajaran fikih diorientasikan dalam pembentukan
iklim akademik yang kritis dengan mengembangkan berpikir tingkat

C.

S22

tinggi, dan terbuka untuk menerima dan merespon secara positif
pemahaman keagamaan yvang berbeda.

Pembelajaran juga dilakukan dengan pengkondisian suasana
kebatinan yang memungkinkan tumbuh berkembangnyva spiritualitas
peserta didik. Hubungan guru dengan peserta didik dalam proses
pembelajaran dibangun dengan ikatan kasih sayang dan saling
membantu, bekerja sama untuk menggapai rida Allah Swt.

Tujuan Mata Pelajaran Fikih

Pembelajaran Fikih di madrasah secara bertahap dan holistik
diarahkan untuk menyviapkan peserta didik yvang memiliki
kompetensi memahami hukum-hukum Islam schingga
memungkinkan peserta didik menjalankan kewajiban beragama
dengan baik terkait hubungan dengan Allah Swt., maupun sesama
manusia dan alam scmesta. Pemahaman keagamaan tersebut
terinternalisasi dalam diri peserta didik, sehingga nilai-nilai agama
menjadi pertimbangan dalam cara berpikir, bersikap, dan bertindak
untuk menyikapi fenomena kehidupan.

Selain itu, peserta didik diharapkan mampu mengamalkan dan
menyebarkan permahaman agamanya kepada orang lain dalam hidup
bersama yang multikultural, multietnis, multipaham keagamaan dan
kompleksitas kehidupan lainnya sccara bertanggung jawab, toleran,
dan moderat dalam kermngka berbangsa dan bernegara Indonesia
yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Karakteristik Mata Pelajaran Fikih
Fikih muqaran merupakan sistem atau seperangkat aturan

mermaln® wrmene amenlealemes Adacnivmes scmeleiem®omes swvmecssmlo fomailemlToaall e
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Karmnktoristile Mata Poelajarnn Filkih

Filkkihy  mgearan meruapnlcan sistorm atau seperanglcat atuacan
syarint yvang borkaitan dengan poerbuastan anmanusia (maakallef) sooarva
lebih luas dan mendalam. Atuaran tersebhut terlenit hubungan manuasia
clengan Allaly, Swe (Preedoloerry  rredrvcelleatr), wsosana roaaniuasian (Leabrluern
rrrdniariries) dan dengan maldhluk lainnya (frabiluwm ma’al gheiry daloaon
kKoehidupan schari-havi untulk memoenuhbil kebutuban manusia,

Fileilhy  rniegaran menelankan pada pemabhoaman yanog benaar,
Iluas, dan mendalam mencalcup lkajian magashidus syari’alhh cdan
hikmartue tasgrd”. Dengan demikian poemahaonan apa, bhagaimana, cdan
moengapa,  ponsyariatan Islaon dapat dikuasai antuk o monambah
kevalanan kebenaran ojaran Tslovm Mg shealilriere lizaarnianin
taralrnncalicin (kontolastuaal),

Peserta didik dapat mmoneraploan ketentuan hualcurm Islam cdaldoamm
Ibadalhy dan muaumalah untule membangun tatanan  masyaraloat
sesual konteks  keindonesiaan doan kebangsoaon selhbinggea semoa
porilianku schari-hari boerdasarkan syari"at dan Doermilad ibadalh, serta
memiliki dimenst wichraod,

Elemen-olomen Mata Poelajaran Filcih

Maota pelajaran Fikih moencalkup elemoen kellmuaan yang melipat)
fiksihy ibacddaly daan kil rowaarnalahy, sobiaeai bovikkat:

L Elemen Desloripsi
IFilksilh Tbhacial Mengulas hulkurmnm dan tata cara pelalksanaann cituoad
tbacdah VA memungleinlcan peserta cliclile
melaksanakan kewajiban beragamanyas dengan bhaile
cdan benar terlkait hubungannya dengan Allah Swer,

se i green tertanoan spiritualitas dalam dicd yvaong

=.

clalman lkontelcs berboangsan, bernegarn, Ao
boermasyarakar global,

IFilkkih Maongulas hualkkurm cdan tata cara intorakst dengan

Musmrnmalanh smesarma manusia dan aloam daloon ranglca o meoemenu hi
kKobutuhban hidup sohaci-harl, sohingeee nilad-nalai
agarma o menjadi pertimbangan dalam ocara berpilkeir,
Dorasilkap dan Lortindale untulk menyilkapi fenomena
kehidupnn dalamm konteks berbangsa, beoernmegara,
cdan bermasyaralot global.

Capainn Pembelajaran Mata Pelajaran Filcilhy
s S Fase 1L (Kelas X Madclrasalhh Alivah Progroaon Keaganiaan)

Capraiomn permbelajoaran Fikih wurstule Maclrasal Aliyah
Progrooan Keagaamann dibedalkcan darl Macdrasals Alivah lainoye,
Peserte cdidilse Madraosaly Alivals Progroon Keoggauanaoon disiagplcan
vuntule memililcl pemabhoamaoan lkeagamooan yvang lebilh o mendcdaloasn
dan komprehensif lkkarena untule belanl pengamalan bhagi dirinya
sondivi farcdlu ‘ain) dan mondakwahlkan kepada ovang bain foardla
Kifaych) Kedalaman daoan keluasan materr ditekanican pada anpolc
anallsis dalll dan proscs stddlalnyn scocars komprehoensil doengan
lkkajiasry yvane disandarkan koepoda salalbl satua atoau boeboragpa
mazhab, hilamah tasyri’ dan magashicd sygoari’alosyya.

Poada akhiv fase E, pescorta cdidilke memililkel pemahiaanan utul
terhadap fikih ibadah Ve clismerytan kKetmaatan untulk
melalculcannya. Poermahaoanan terhadap berbagal problermatilcn
et dalam pelaksanaasn ibadah dan solust yang dikermakos loan
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Lo Copundoan Parmbelagamemn Mot Paeladaran Fikih
1. Faame 19 (Kelawm X Madrammby Allyva by IProgermen IKompuarnman)

Clonprandoman prernbaelogoarmn L) B B wvimtule Maciraamniy Allyean
Praogram Keoagoamonn dibedalean darlt Madranalby Allyah Iladnnyae
Pemerts clicddile Madramabh, Allyah P'rogreaaon Keagoamaan ddimiaplcan
vntuale e il pomabiarman lkom oy yvaangg lebaly o mmencdlalaom
clan komprohonei! lkoarens untuale elonl poonguanaloan bBoagl divinya
meoencdlel arcla ‘adn) dan mmendalewabileon leopaca oraog Lol (farctlo
MKifewggenr), Kedalaanan cddan keluasoan mmatert cditelaannlann pacdda aspelc
analings dalll dan proses atidlalnya smecoarva kompreheoensit deogean
Majlnnm  yang dinancdoarican kepoda salaln satua atoau bebevapan
rmaxhials, Bhilcmman by ferspged " vy rnicacgesmbricd spgpenri’cahimy m.

Povcloyr aalihibe fame 19, penorta cbidilke rmemiililel proemabhacman atuah
terhunclong» fike il (L ETETS P8 5 Ve itk Ctoamtoan wirtuale
e ladeuilemnriy e Permalimmrimn torhacog Horbompad problemmatilon
et daloam pelalkksoacoaan iboadaly cdan solusl yvang dilcemulondcan
alely para ulama alkan membulca wawasan pesecrta cdicdile vunoule
bHarfilkir mmoderat, monghormatl pendapat orang badn yvang rmmormibi bl
claalil yvang smab, ddan menganalisis pendapoat peace fecealies (revvaegearvar)
torbem it b il ey dmticdlcad taonvtmnigg thierdicerce iy, el ovifoom, smalat, salcat,
grornnal enmn A Jernssads, pavaeamen, oot clenn o warmren by, baar s, okt o,
leotontumn ponyermbelibioony howaan tornode, e borw bhowenn o clean
lewrter it vien trrendeen oy Taealand clesrrpzenny oo bioarrion Vet lelaih
Haomiprrehensmit sohiinggus clagpnt bersilangpy taloramn clarn mnengghearal
perbecaan clonlovnm e nyilen ol fenomenn lkehiclupan mlabal,
Ponphoayatan torbhadapy amaliabh ibadahnyes dapat moembentuk
kopodulinn smonial don momponaruabl care berfikie, bormilong, can
Dortindnle daloam kehddupan sobhaci-bharh padoa kontebls Dorammn,
Borbecngmes, o Loy e pns o

.. Elemen . Capalan Pembelajaran
Hilkih Thracdan Maorma vl claldil ooy dwtdalleal fracgenhrce oo
Ppeciaamalabioan theelicrrccdy, Tandel, olfaas, sl
wadant, prormuilamarann jernaesmabs, oo, baagl
oy LERR R aoirbsan, i bcaiy, Motentoan
{'nnyﬂ-nln-llhun hrowenn termank, e b

*

vy e, el moctifilemsi halal,

- Faoamo 17 (Kedom XT ol XTI Machvamaby Ally oy PProparonn Koo i n)

Faclon oy fame O, peserta cliaddile mmmngou mmerna bl
Moetentumn anaamensdaby dlismertadl analisis prendlagpnt flegeahice terionit
il cdmn prromes dstbcdlalnym tontang kKotomntuman, tate cavm, clan
Brflermvmty o d Bruadevarns myariot Toloenr yveoange cliteotamplomn ololy Allaly Swt .

melilongppzay aadetifitaan mosial elconoml pada eoree ot oy lobal
clijaloanlearny wmecoara  jujure,  ounearals,  cdoan tanppmunigiawals sesced
mtLrroan filei el beragarmna, Berbhoangnan, bernepgare, “leany
bermaoanyarnlcat global.

Padn alkkhie fase 7 dalaan elemmen Doy oo lals, s et
clichide Juagen s menpanadisnis adocan Inlom tentang _/Eluyuh.
Pervecdvacd Aoy prevactilon Taloan, pencddapat fugadoo tontang proer lcawinmn,
FREESNRS A haan prerceraloen, Wieamlat choany LATRRENY Waearis et
mplementasinyen dalan kaontelos kehiddupan bermasyaralont  youas
e, LBerboammean, don Dernegorn cdinertod amalisis cdalil cloan
fmricllianl yone komprebheoensit cdengoan rmcegersiulel  mpgorri’al, mehiviggen
pPoenerpannye tetap cdapat mmenjoga laralcter Isnloaon roaclirnestern il
‘exlexeniin.
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ITTEAMET 17 (MAEIAAE Al I Al OVISCIETAasoLEs /MY aUIS ITTORNIIIT MOl paamasean)

Paclia nlchir fase FOoind, poesorte cdddile mooaonpua o mmemabuaend
koetentuan muoanalaly disertal analisis pendapat  fugalica tericadt
cladil ddan proses (stdddlalnys tentang ketontunn, tata cara, ooan
ilemah dari hulkum syariat Isnloam yang ditetaplonn oleb Allah Swr

5

Moebungpus o krifitas sosmial-clkomnomt pasctas v cligaitanl ooy pelaobaald
cijalankan secars Jujur, smmanah,  dan tangeungiawa b sosousd
miuaran filciny claalorn berapanma, bHorbn s, bernmogars, laan
Lermanyaralat global.

Pada alkhie fase I o dalon eloanen Ok o anuamalaly, pesecta
cliclile juga mampu menganalisis ajoaran Inloam tentang gincgokh,
NHucluc cddan peradilan Isloon, pendapat fugahoa tentoang pericawinan,
rrremp i chaan poerceralnn, wieamiat chaan v Waris nerta
tmplementasinys dalam kontelks kebildupan bhoermasyarmlant  yoang
el borbangsn, dany bernegearn chismortal analisis dalil dan
fsticdladd younp, omprrobonsil dongmn rrageoashud  spari’cab, sobvianpgee
ponerpannyns totap dapat o mmenjoaga learabktor Isloaon ralorcetenre 1il
‘cedcarnidn.

__ Elemen _ Capalan Pembolajaran

Tkl Mo by Mervia bt il dlaony emricdlicdd fregenhon tentovgg
L R e S R TRT R R b ko pamililcan laan
provpinctalianniya LR P Faeal baend Ve
lilesrevrgg, EIREACEA TN - IR AR lorjosomn cleany
prerrmnockeo los, poerboanlkcoan syorialy, clevny
traansoalesi ordine. Mermabiami ketentuimnn

Jincayah, Mk, bughar, riclctah claxn
ketoentuan  peradilan dalam Islao serta
bmplementasiny s “la i kontolos
sy ara kot yaangr o mnesgernabke clalaan Biogelend
Iwbanery yoanvge rechirrecetcany 1 “endevrnidre. Momahiaormi
leonmmen Telam tontang  porkcaswioon, talak,

ruduals, Fesgres, wansiar, Ihmu Warls  clan
mplementaninyn el Lo lkontelon
lceindoneninnan berupn Undong-undang

Peorlcoawinmnm.
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MODUL AJAR FIKIH (BAB IBADAH —
SHALAT)

Satuan Pendidikan: MAN PK MAN 1 Jember

Mata Pelajaran: Fikih

Kelas/Semester: X / Ganjil

Materi Pokok: Shalat (Pengertian, Dasar Hukum, Syarat, Rukun, dan Hikmah)
Model Pembelajaran : Fikih Integratif-Kontekstual

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

A. Kompetensi Inti (KI)

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab dan proaktif.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret dan abstrak.

B. Kompetensi Dasar (KD)

3.6 Memahami ketentuan shalat: pengertian, hukum, syarat, rukun, kewajiban,
sunnah, dan hal yang membatalkan.
4.6 Mempraktikkan shalat sesuai tuntunan fikih dan konteks kehidupan.

C. Indikator Pencapaian
Dimensi Normatif-Transendental
o Menjelaskan pengertian shalat menurut Fathul Qarib.

e Menyebutkan dasar hukum shalat (QS, Hadis, dan kutipan matan kitab).
o Menjelaskan syarat, rukun, wajib, sunnah, dan batal shalat.

Dimensi Empirik-Sosiologis
o Mengidentifikasi masalah shalat di lingkungan siswa (terlambat, kurang
khusyuk, jarang berjamaah).
e Menganalisis kasus nyata shalat (di sekolah, rumah, atau masyarakat).
Dimensi Pedagogis—Humanistik
o Mempraktikkan wudhu dan shalat dengan benar.

e Menunjukkan sikap disiplin, khusyuk, dan tanggung jawab.
e Menyusun refleksi pribadi tentang kualitas shalatnya.
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D. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelajaran, peserta didik mampu:

1. Memahami konsep shalat berdasarkan teks Fathul Qarib (normatif).
2. Menganalisis fenomena sosial terkait shalat dan menjelaskan relevansinya

(empirik).

3. Menunjukkan keterampilan praktik shalat dan wudhu dengan tepat
(pedagogis).

4. Menginternalisasi nilai kedisiplinan, kekhusyukan, dan kepedulian
spiritual.

E. Materi Pembelajaran

1. Dimensi Normatif-Transendental

o Kutipan Fathul Qarib: definisi shalat, hukum, syarat, rukun.
o Dalil:

o QS. Al-Bagarah: 43

o QS. Al-Mu’minun: 1-2

o Hadis tentang kewajiban shalat.
o Rukun Shalat (12), syarat sah, hal yang membatalkan.

2. Dimensi Empirik—Sosiologis

o Fenomena:
o Siswa tidak shalat tepat waktu.
o Shalat dijadikan rutinitas tanpa makna.
o Kurang khusyuk karena gawai/lingkungan.
 Studi kasus:
o “Bagaimana sikap seorang siswa ketika waktu shalat masuk saat
kegiatan sekolah?”
o ‘“Bagaimana menghadapi perbedaan qunut subuh?”

3. Dimensi Pedagogis—Humanistik
e Latihan wudhu dan shalat dengan umpan balik guru.
o Refleksi diri: “Kualitas shalat saya dalam seminggu terakhir”.
e Penguatan karakter: disiplin, tanggung jawab, ketekunan.

F. Pendekatan dan Model Pembelajaran

o Model: Fikih Integratif-Kontekstual
o Pendekatan: Integratif, kontekstual, humanistik.
o Metode: Ekspositori teks, diskusi kasus, guided practice, refleksi.
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G. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Pendahuluan (10 menit)

Guru membuka dengan salam dan doa.

Apersepsi: video singkat tentang shalat siswa di madrasah.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Menekankan tiga dimensi pembelajaran: teks, konteks, pengalaman.

2. Kegiatan Inti (60 menit)

Model terintegrasi tiga dimensi:

A. Tahap 1 — Eksplorasi Normatif-Transendental (Teks)
(20 menit)

o Guru membacakan kutipan Fathul Qarib tentang shalat:
“wa as-saldh lughatan ad-du‘a’, wa syar ‘an af “alun makhsisah....”
« Siswa mengidentifikasi istilah penting.
e Guru menjelaskan rukun, syarat, wajib shalat.
« Siswa mencatat poin utama dalam LKS.

B. Tahap 2 — Analisis Empirik—Sosiologis (Konteks)
(20 menit)

e Guru menyajikan 3 kasus nyata (video/cerita).

o Kelompok menganalisis “apa norma fikih dan bagaimana konteks
sosialnya.”

o Presentasi kelompok.

e Guru mengaitkan teori-etika (Amin Abdullah: integratif-interkonektif).

e Siswa merumuskan solusi.

C. Tahap 3 — Praktik Pedagogis-Humanistik (Pengalaman Belajar)

(20 menit)
o Guru membimbing praktik wudhu dan shalat.
« Siswa mempraktikkan pergerakan shalat secara berurutan.
e Guru memberikan corrective feedback.
o Siswa mengisi lembar refleksi pribadi:

o “Bagian shalat yang paling saya perbaiki adalah...”
o ‘“Bagaimana saya meningkatkan kekhusyukan?”

3. Penutup (10 menit)
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o Siswa menyimpulkan pembelajaran.
e Guru menegaskan hubungan teks—konteks—aksi.
e Tugas rumah: journaling kualitas shalat selama 3 hari.
« Doa dan salam.
H. Penilaian

1. Penilaian Pengetahuan (KD 3.6)

e Tes tertulis 10 soal (pengertian, dasar hukum, rukun, syarat).
e Rubrik analisis kasus sosial.

2. Penilaian Keterampilan (KD 4.6)

o Observasi praktik wudhu dan shalat (rubrik 1-4).
« Penilaian presentasi analisis kasus.

3. Penilaian Sikap

« Sikap spiritual: disiplin shalat, kejujuran, tanggung jawab.
o Sikap sosial: kerja sama, empati, komunikasi.

I. Media dan Sumber Belajar

Kitab Fathul Qarib

Al-Qur’an dan Hadis

Video pembelajaran

Observasi kegiatan shalat di sekolah
Buku Fikih KMA 183

J. Lampiran

Lembar Kerja Siswa (LKS)
Lembar Analisis Kasus
Rubrik Penilaian

Lembar Refleksi
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1. Rubrik Penilaian Kognitif
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Kerja

Aspek Indikator Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
Pemahaman | Ketepatan Tidak Kurang Cukup Sangat
Teks Fathul | menjelaskan | tepat tepat tepat tepat
Qorib dalil dan
hukum
Analisis Mampu Tidak bisa | Kurang Cukup Baik
Kontekstual | mengaitkan
hukum
dengan
kasus nyata
Pemecahan | Memberi Tidak Kurang Cukup Baik
Masalah solusi sesuai | tepat
Fikih kaidah
2. Rubrik Penilaian Afektif
Aspek Indikator 1 2 3 4
Akhlak &
Sikap
Kejujuran Jujur saat Jarang Kadang Sering Selalu
praktik ibadah
dan tugas
Kedisiplinan | Tepat waktu Jarang Kadang Sering Selalu
dalam ibadah
dan tugas
Tanggung Menyelesaikan | Jarang Kadang Sering Selalu
Jawab tugas
pembelajaran
3. Instrumen Penilaian Psikomotor
Aspek Indikator 1 2 3 4
Praktik Unjuk
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berlangsung
dialogis

Wudhu Melakukan | Tidak Kurang Cukup Baik
tata cara benar
wudhu
sesuai
sunnah
Shalat Gerakan Tidak Kurang Cukup Baik
dan bacaan | benar
shalat
sesuai
ketentuan
Tayamum | Melakukan | Tidak Kurang Cukup Baik
tayamum benar
sesuai
urutan
4. Lembar Observasi Implementasi Model
Aspek Indikator Ya Tidak
Kognitif Siswa mampu
menjelaskan
hukum dari Fathul
Qorib
Sosiologis Siswa mengaitkan
materi dengan
realitas sosial
Humanistik Siswa aktif
bertanya dan
berdiskusi
Kolaboratif Pembelajaran
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Manual Model Pembelajaran Fikih Integratif-
Kontekstual

Buku Petunjuk Implementasi untuk Guru Fikih MAN PK MAN 1 Jember

PENDAHULUAN

Model Pembelajaran Fikih Integratif-Kontekstual merupakan hasil temuan
penelitian yang bertujuan menjembatani tiga dimensi utama dalam pembelajaran
fikih: (1) normatif-transendental, (2) empirik-sosiologis, dan (3) pedagogis-
humanistik. Model ini dikembangkan berdasarkan praktik pembelajaran berbasis
kitab Fathul Qorib di MAN PK MAN 1 Jember, dengan memperhatikan konteks
sosial peserta didik, kebutuhan pedagogis modern, serta otoritas teks fikih klasik.

Manual ini disusun untuk menjadi panduan operasional bagi guru dalam menerapkan
model pembelajaran ini secara sistematis, terstruktur, dan berorientasi hasil belajar
komprehensif.

BAB I. LANDASAN TEORITIS MODEL
1. Konsep Integratif-Kontekstual

Model ini memadukan teks fikih (turats) dengan realitas sosial siswa dan
pendekatan pedagogis humanistik. Integrasi dilakukan dalam tiga arah: - Integrasi
epistemologis: teks — konteks — pengalaman belajar. - Integrasi praktis: metode
— media — evaluasi. - Integrasi afektif: pemahaman — kesadaran —
internalisasi.

2. Teori yang Mendukung

e Integratif-Interkonektif (Amin Abdullah) — dialog antara ilmu
normatif dan ilmu empirik.

e Konstruktivisme Sosial (Vygotsky) — pengetahuan tumbuh dari
interaksi sosial.

e Pedagogi Humanistik (Rogers) — pembelajaran menekankan
pengalaman pribadi dan makna subjektif siswa.

e Situated Learning (Lave & Wenger) — belajar bermakna terjadi dalam
konteks nyata.

BAB Il. STRUKTUR MODEL PEMBELAJARAN
A. Komponen Model

1. Input
o Teks Fathul Qorib
o Profil sosial siswa
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o Lingkungan madrasah
2. Proses (Tiga Dimensi)
o Normatif-Transendental
o Empirik-Sosiologis
o Pedagogis-Humanistik
3. Output
o Pemahaman fikih mendalam
o Sikap religius moderat
o Keterampilan praktik ibadah dan muamalah
B. Tahapan Pelaksanaan

1. Orientasi Normatif — membaca, menganalisis, dan memahami teks.
2. Kontekstualisasi Empirik — menghubungkan teks dengan realitas.

3. Internalisasi Humanistik — mengarahkan siswa menemukan makna
personal.

4. Proyek Aksi (Action Project) — kegiatan praktis berbasis masalah nyata.

BAB I11. LANGKAH IMPLEMENTASI DI KELAS
1. Persiapan Guru

e Menyusun RPP berbasis model integratif.

e Mengidentifikasi isu sosial-keagamaan terkait materi.

e Menyiapkan data kasus, skenario, atau studi lapangan.

e Menyusun rubrik penilaian kognitif-afektif—psikomotor.
2. Kegiatan Pembelajaran (Sintaks)

Tahap 1 — Eksplorasi Teks (Normatif-Transendental)
e Guru menuntunkan bacaan Fathul Qorib.
e Analisis makna kata, hukum, illat, dan hikmah.
e Diskusi perbandingan pendapat ulama.
Tahap 2 — Kontekstualisasi (Empirik-Sosiologis)
e Siswa mengaitkan hukum dengan problem sosial nyata.
e Studi kasus, role play, observasi lingkungan.
e Diskusi isu kontemporer: fintech, zakat profesi, jadwal puasa, dll.
Tahap 3 — Personalisasi (Pedagogis-Humanistik)
o Refleksi makna personal.
o Jurnal religius (reflective journal).
e Aktivitas self-explanation dan self-regulation.

Tahap 4 — Proyek Integratif
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Contoh: - Proyek kajian zakat profesi warga sekitar. - Audit tata cara shalat dhuha
di mushalla. - Pemetaan problem fighiyah remaja.

BAB IV. EVALUASI MODEL

1. Evaluasi Kognitif (Pengetahuan)
e Tes pemahaman teks Fathul Qorib
e Analisis kasus
2. Evaluasi Afektif (Sikap)
e Rubrik religiusitas
e Penilaian jurnal refleksi
3. Evaluasi Psikomotor (Keterampilan Ibadah)
e Praktik shalat
e Praktik takaran zakat
e Simulasi akad muamalah
4. Evaluasi Produk Proyek
e Laporan tertulis
e Presentasi
e Rekomendasi solusi

BAB V. SKENARIO PELAKSANAAN PER BAB MATERI FIKIH
1. Bab Thaharah

e Menganalisis ayat-hadis — mengkaji realitas air — praktik wudhu.
2. Bab Shalat

e Kajian syarat-rukun — observasi mushalla — praktik shalat.
3. Bab Puasa

e Teks puasa — isu remaja modern (kesehatan, aplikasi pengingat) —
proyek edukasi.
4. Bab Zakat

e Hukum zakat — data ekonomi lokal — proyek kalkulasi zakat.
5. Bab Muamalah

e Fiqih akad — konteks digital (e-wallet, marketplace) — simulasi
transaksi.

BAB VI. PERAN GURU DALAM MODEL INI
1. Guru sebagai Murobbi (Pembimbing spiritual)
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2. Guru sebagai Fasilitator (Penggerak diskusi dan pengalaman)
Guru sebagai Peneliti Kelas (Classroom researcher)

4. Guru sebagai Konektor Sosial (Menghubungkan siswa dengan realitas
sosial)

w

BAB VII. LAMPIRAN

e Contoh RPP lengkap
e Rubrik penilaian
e Contoh studi kasus

Penutup

Manual ini dirancang untuk membantu guru mengimplementasikan model
pembelajaran fikih yang lebih mendalam, kontekstual, dan humanistik. Penerapan
konsisten akan menghasilkan pengalaman belajar fikih yang lebih hidup, relevan,
dan membentuk karakter religius yang moderat serta kompeten.
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DOKUMENTASI

Suasan Siswa Mencari Ibarot Sesuai Dengan
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DOKUMENTASI

Wawancara Dengan Siswa

Wawancara Dengan Siswa




